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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 0.1 Tabel Transliterasi Konsonan

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
L_, Ba B Be
Il Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
Jim J Je
d
z Ha h ha (dengan titik di bawah)
g Kha Kh ka dan ha
C
3 Dal D De
3 Zal Z Zet (dengan titik di atas)
B Ra R Er
B Zal Z Zet
g Sin S Es
g Syin Sy es dan ye

vii



Ua Sad S es (dengan titik di bawah)
a Dad d de (dengan titik di bawah)
A Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di bawah)
& “ain ) koma terbalik (di atas)
'& Gain G Ge

d Fa F Ef

3 Qaf Q Ki

3l Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

8 Nun N En

P Wau W We

A Ha H Ha

e Hamzah | Apostrof

< Ya Y Ye

1. Vokal
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Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
Z Fathah A A
- Kasrah I I
2 Dammah U U

b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan ya Ai adanu
) Fathah dan wau Au adanu
Contoh:
- X kataba
- (2 faala
- d-\i“ suila
- &S kaifa




- J5 haula

2. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
e Fathah dan alif atau A a dan garis di atas
ya
S Kasrah dan ya I i dan garis di atas
o Dammah dan wau U u dan garis di atas
Contoh:
- qala
- (A) rama
- J@ qila
- 3}%’ yaqiilu

3. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
a. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan
dammah, transliterasinya adalah “t”.

1) Ta’ marbutah mati




Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah “h”. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:

o Jahylaay) raudah al-atfal/raudahtul atfal

- 3:)3:‘34‘ :*-‘:’JAM al-madinah al-munawwarah/al-madinatul
munawwarah
. asll talhah

4. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf,

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:

- d)—i nazzala
- jgi\ al-birr

5. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti

kata sandang itu.
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b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan
dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan
bunyinya. Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.

Contoh:

- 33)5\ ar-rajulu

; ém\ al-galamu

. M‘ asy-syamsu
- &l aljalalu

6. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Q
208 3.

-l p’khuzu

2R “a

- (& syai’un
- &3 annau’u
- o) inna

7. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,
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maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:
SNSY5 I\SYEN 3% 4 :J\ 3 Wa innallaha lahuwa khair ar-
raziqin/
- l)s 5l Has Al Ay Bismillahi majreha wa mursaha

8. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti
apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:
- Omallad) Gy AsR) Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/Alhamdu
lillahi rabbil ‘alamin
- e;bin uﬂéj‘ Ar-rahmanir rahtm/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital

tidak dipergunakan.

Contoh:
- ?;‘AJ 3)“: &) Allaahu gafiirun rahim
- Ged S5Vl A Lillahi  al-amru  jamTan/Lillahil-amru

jamT an

xiii



B. Daftar Singkatan

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:

SWT = Subhanahu Wata’ala

SAW = Sallallahu ‘Alaihi Wasallam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = SebelumMasehi

L = Lahir Tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat Tahun

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2: 4 atau QS Alilmran/3:4

HR = Hadis Riwayat

MI = Madrasah Ibtidaiyah

MTS = Madrasah Tsanawiya H
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ABSTRAK

Ratnasari, 2022. “FEksistensi Coffee Shop dan Gaya Hidup Anak Muda di
Kota Palopo”. Skripsi Program Studi Manajamen Bisnis Syariah
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Andi Tenrisanna Syam.

Skripsi ini membahas tentang eksistensi coffee shop dan gaya hidup
anak muda di kota Palopo. Permasalahan pokok dalam penelitian ini
adalah bagaimana hubungan antara gaya hidup dengan eksistensi coffee
shop. Hasil penelitian bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan
timbal antara coffee shop dan gaya hidup.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Lokasi penelitian ini terletak di JI. K.H. Moh. Hasyim,
Kota Palopo. Sumber data dalam penelitian ini yaitu primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Selanjutnya data-data yang
diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan analisis pendekatan
fenomenologi.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa gaya hidup anak
muda mempengaruhi keberadaan cofee shop dan begitupun sebaliknya
keberadaan coffee shop mempengaruhi gaya hidup (timbal balik). Dimana
gaya hidup sudah ada dan semakin berkembang hingga saat ini serta
keinginan anak muda untuk memenuhi gaya hidup agar dianggap dan di
hargai di masyarakat terutama dikalangan sesama anak muda, dari sinilah
anak muda di Kota Palopo membutuhkan tempat untuk menuangkan
hasrat merekan dan dari hal itu membuat keberadaan coffee shop semakin
banyak. begitupun sebaliknya keberadaan coffee shop mampu menggeser
secara signifikam gaya hidup anak muda karena berbagai aktivitas yang
dilakukan di dalam coffee shop. Coffee shop memang mempengaruhi gaya
hidup anak muda yang dimana dilihat dari segi penampilan, konsumsi
yang tinggi, dan tujuannya selalu datang ke coffee shop. Adanya cofee
shop membuat gaya hidup anak muda meningkat disebabkan banyaknya
trend yang bisa mereka lihat di coffe shop serta coffee shop dipandang
sebagai tempat untuk menaikan prestise bagi sebagian kalangan anak
muda.

Kata Kunci: Coffee Shop, Gaya Hidup, Anak Muda
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ABSTRACT

Ratnasari, 2022. “Eksistensi Coffee Shop dan Gaya Hidup Anak Muda di
Kota Palopo”. Thesis of Sharia Business Management Study
Program, Faculty of Islamic Economics and Business, Palopo State
Islamic Institute. Supervised by Andi Tenrisanna Syam.

This thesis discusses the existence of a coffee shop and the lifestyle
of young people in the city of Palopo. The main problem in this study is
how the relationship between lifestyle and the existence of a coffee shop
is. The results of the study aim to determine how the relationship between
coffee shop and lifestyle is.

This type of research is a qualitative research with a
phenomenological approach. The location of this research is located on Jl.
K.H. Moh. Hashim, Palopo City. Sources of data in this study are primary
and secondary. Data collection techniques were obtained through
observation, interviews, and documentation. Data analysis techniques used
are data reduction, data presentation, and drawing conclusions.
Furthermore, the data obtained in this study were analyzed using a
phenomenological approach.

The results of this study indicate that the lifestyle of young people
affects the existence of a coffee shop and vice versa the existence of a
coffee shop affects their lifestyle (reciprocity). Where the lifestyle already
exists and is growing until now and the desire of young people to fulfill a
lifestyle to be considered and appreciated in society, especially among
young people, this is where young people in Palopo City need a place to
express their desires and from that make there are more and more coffee
shops. and vice versa, the existence of a coffee shop is able to significantly
shift the lifestyle of young people because of the various activities carried
out in the coffee shop. Coffee shops do affect the lifestyles of young
people, which are seen in terms of appearance, high consumption, and the
goal is to always come to the coffee shop. The existence of a coffee shop
makes the lifestyle of young people increase due to the many trends they
can see in coffee shops and coffee shops are seen as a place to increase
prestige for some young people.

Keywords : Coffee Shop, Lifestyle, Young Adult
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Modernisasi sudah banyak mengubah kehidupan pada zaman ini termasuk
tingginya kebutuhan hidup manusia yang disebabkan karena adanya ilmu
pengetahuan yang tinggi dan teknologi yang semakin maju disetiap zamannya.
Inilah yang sangat mempengaruhi kehidupan manusia baik sosial, ekonomi, dan
sosial budaya di tengah masyarakat (Muawana, 2019).

Semakin banyak kebutuhan hidup manusia, semakin besar pula terjadinya
peningkatan pola gaya hidup yang tinggi." Gaya hidup merupakan pola hidup
seseorang di muka bumi yang bisa kita lihat dalam kegiatannya, ketertarikan, atau
opininya. Gaya hidup menggambarkan interaksi atau hubungan “seseorang secara
menyeluruh” dengan lingkungannya.” Gaya hidup suatu masyarakat berbeda-beda
dengan masyarakat lainnya. Bahkan dari masa ke masa gaya hidup suatu individu
dan kelompok masyarakat tertentu akan bergerak atau berubah-ubah mengikuti
perkembangan zaman.®

Gaya hidup memberikan banyak pengaruh salah satunya yaitu terciptanya
inovasi baru yang mampu menarik perhatian anak muda. Seperti inovasi

mendirikan Coffee shop. Seperti sekarang ini, coffee shop menyajikan hal-hal baru

! Imroatun Muawanah, “Fenomena Maraknya Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup
Anak Muda Di Kota Metro” (Kota Metro Lampung: IAIN METRO, 2019), Hal. 11. (di akses pada
tanggal 16 jui 2022)

2 Philip Kotler dan Kevin Lane Keller, Manajemen Pemasaran (Jakarta: Penerbit Erlangga,
2008), him. 175

% J. Setiadi, Nugroho, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT Kencana, 2003), 148



nan menarik melalui fasilitasnya. Selain fasilitas menu yang ditawarkan juga
beragam yang mampu menarik minat pelanggan baik yang berasal dari olahan
kopi mapun non-kopi. Setelah merasakan kenyamanan, maka mereka akan datang
lagi untuk melakukan berbagai aktivitas di coffee shop tersebut.

Antusias para kaum muda karena adanya coffee shop ini, menyebabkan
berkembang dan munculnya berbagai macam industri baru termasuk dalam
bidang bisnis, yang dimana ini timbul disebabkan oleh daya cipta maupun inovasi
para pelakunya. Dalam mendirikan coffee shop tentunya para owner sudah
melihan kondisi pemasaran yang baik untuk kemajuan coffee shopnya. Lokasi
yang strategi juga dipilih oleh owner untuk menarik para pelanggan. Jika kita lihat
dari segi lokasi, mendirikan coffee shop dengan lokasi yang tepat atau
strategis.Dengan demikian, ini membuat coffee shop banyak digandrungi oleh
anak muda, salah satunya untuk sekedar mengobati rasa bosan.*

Bukan hanya Sturbucks saja, maraknya coffee shop saat ini memang menarik
untuk dibicarakan, dimana coffee shop atau bisa kita artikan sebagai kedai kopi
sudah mengalami pergantian makna. tidak hanya sekedar aktivitas jual beli
minuman dan makanan saja layaknya di warung kopi biasa, melainkan coffee shop
(kedai kopi) pun memberikan sensasi yang berbeda dari segi fasilitas serta
kenyaman tempatnya. Bisa dikatakan kedai kopi menjadi tempat Kketiga,
maksudnya banyak orang yang lebih memilih coffee shop untuk bersantai dan

juga menghilangkan stress, bahkan dijadikan sebagai tempat untuk berdiskusi

* Cira Dewi Suryani dan Dian Novita Kristiyani, “Studi Fenomenologi Pada Gaya Hidup
Baru Anak Muda Sebagai Pengunjung Coffee Shop Di Kota Salatiga”, Precious: Public Relations
Jurnal, Vol. 1 No. 2 (April 2021) https://forms.gle/EATELbCoMhwUeUJz8 (Diakses Pada
Tanggal 16 Januari 2022)


https://forms.gle/E4TELbCoMhwUeUJz8

untuk hal-hal penting seperti bertemu dosen atau rekan kerja, dan mengerjakan
tugas bersama teman. Maka dari itu tidak heran jika kita banyak menjumpai
sekumpulan anak muda di berbagai coffee shop baik di sekitar kampus, maupun
kawasan kerja.’

Maraknya coffee shop sudah menjadi pemandangan kita sehari-hari. Dimana
nama awalnya hanya disebut kedai kopi, sekarang muncul banyak istilah seperti
warkop ataupun coffee shop. Bukan hanya dikalangan anak muda saja, akan
tetapi coffee shop juga banyak digemari oleh berbagai kalangan baik itu anak
muda sampai orang dewasa. Berbagai peluang yang ada kemudian dimanfaatkan
pelaku bisnis untuk membuat usaha coffee shop yang dimana mengikuti gaya
hidup masyarakat yang berubah-ubah dan semakin berkembang terutama di kota-
kota besar dan salah satunya yaitu di Kota Palopo. Banyaknya coffee shop yang
dibangun oleh para pebisnis mempunyai maksud dan tujuan didalamnya seperti
membangun konsep interior yang mampu menarik para konsumen yang bisa
dijadikan tempat estetik untuk berfoto ria, untuk menambah kesan menarik coffee
shop diiringi musik, menawarkan harga yang relatif terjangkau untuk semua
kalangan baik menengah bawah sampai menengah keatas, serta menyediakan
menu yang bisa jadi daya tarik untuk konsumen terutama bagi anak muda.

Selain desainnya yang menarik, alasan anak muda suka mengunjungi coffee
shop adalah karena mereka bisa membagikan foto di media sosial. Dapat kita lihat
banyaknya anak muda sekarang yang memposting dan membagikan foto mereka

dengan latar belakang coffee shop atau nongkrong di kafe atau coffee shop. Coffee

® Nadiya Sahlatul Kholik, Skripsi:”Kajian Gaya Hidup Anak Muda Penggemar Coffee Shop
(Studi Kaus Pada Coffee Shop “Sturbucks” Di Mall Botani Square Bogor)”(Jakarta: UIN Syarif
Hidayatullah, 2018), Hal. 4 (Di akses pada tanggal 16 Januari 2022)



shop atau kafe identik dengan gaya hidup anak muda, dimana antusias dan
penggemar coffee shop paling banyak di kunjungi oleh anak muda karena sering
kali kita lihat berkumpul atau nongkrong. Melihat banyaknya coffee shop
sekarang ini, anak muda sepertinya menjadikan coffee shop sebagai tempat untuk
melakukan berbagai hal atau aktivitas seperti mengejakan tugas bersama teman,
atau sekedar nongkrong saja. Melalui hal tersebut, banyaknya coffee shop yang di
kunjungi oleh anak muda, itu menimbulkan banyak hal mengenai anak muda
memilih coffee shop sebagai salah satu tempat untuk menghabiskan waktunya.
Akan tetapi perlu juga di ketahui, coffee shop memiliki dampak positif maupun
negatif di dalamnya.

Jika dilihat dari segi dampak positifnya, banyaknya coffee shop dapat menjadi
tempat yang nyaman untuk melakukan berbagai aktivitas, melakukan interaksi
sosial, bersilaturahmi, dan lain sebagainya. Akan tetapi apabila dilihat dari
dampak negatifnya, banyaknya coffee shop juga yang memberikan kenyamana
serta fasilitas membuat anak muda yang notabennya lebih banyak mengahabiskan
waktunya di coffee shop membuat anak muda tersebut lupa akan kewajiban yang
perlu dijalankan selain bersantai di coffee shop, seperti berkumpul dengan
keluarga, belajar, dan lain sebagainya.

Anak muda di Kota Palopo mengekspresikan citra diri mereka dengan salah
satunya dengan mengunjungi coffee shop, karena sebagian anak muda
menganggap bahwa mengunjungi yang namanya coffee shop membuat Kkita

berbeda dengan orang lain dan mampu membuat status sosial kita berbeda. Tidak



hanya itu anak muda selalu mempunyai keinginan untuk menunjukkan perannya
dilingkungan sekitar.

Dengan perkembangan coffee shop di kota palopo ini, membuat anak muda
memiliki banyak hal motivasi/motif untuk mereka datang ke coffee shop. Adapun
motivasi mereka yaitu ingin memenuhi kebutuhan-kebutuhannya sehingga
menimbulkan rasa puas salah satunya gaya hidup mereka yang selalu ingin
dipenuhi seperti bagaimana mereka berpakaian pada saat di coffee shop dan
bagaimana mereka melakukan aktivas didalamnya.

Keberadaan coffee shop tersebut di Kota Palopo membuat gaya hidup anak
muda lebih konsumtif dari sebelumnya karena pengaruh yang ada di coffee shop
dan dari gaya hidup itu sendiri yang dimana pengaruh hal-hal yang trend
sekarang ini. Banyaknya anak muda yang menghabiskan waktu di coffee shop
bukan hanya untuk minum kopi maupun minum, melainkan anak muda
membutuhkan ruang untuk berinteraksi dan bersosialisasi dengan tempat dan
suasana yang nyaman dengan berbagai fasilitas yang diberikan sehingga anak
muda lebih betah berlama-lama di coffee shop.

Anak muda memang rentan akan suatu hal yang berbau yang baru sehingga
mereka mampu terpengaruh dengan cepat apalagi dari segi gaya hidup mereka
sehingga Coffee shop sudah menjadi pilihan utama bagi para anak muda terutama
anak muda di kota Palopo. Keberadaannya pun sangat diminati anak muda. Hal
ini bisa dilihat banyaknya coffee shop di Kota Palopo.

Berdasarkan data yang telah diperoleh mengenai coffee shop yang berada di

Kota Palopo, di antara 20 Coffee shop, hanya ada beberapa coffee shop saja yang



ramai dikunjungi oleh anak muda di Kota Palopo. Dalam penelitian ini, peneliti
akan melakukan survei pada Kafe atau coffee shop yang banyak dikunjungi oleh
anak muda, yakni Solata Kafe (JI. K.H. Moh. Hasyim). Dimana Solata Cafe
merupakan coffee shop yang banyak dikunjungi oleh para anak muda di Kota
Palopo dikarenakan tempatnya yang membuat kita nyaman dengan nuansa yang
modern dan menyatu dengan alam di bagian outdoornya. Kemudian fasilitas yang
disediakan juga mampu menarik para anak muda untuk betah berlama-lama, serta
harga yang ditawarkan terjangkau sehingga Solata Cafe dijadikan tempat untuk
melakukan segala aktivitas seperti menuangkan gaya hidup yang mereka punya.
Adapun data Coffee shop yang berada di Kota Palopo sebagai berikut:

Tabel 1.1 D ata beberapa Coffee Shop di Kota Palopo
NO COFFEE SHOP ALAMAT

1 |Banana Yolo and|JIl. Dr. Ratulangi, Balandai, Bara, Kota

Coffee Palopo

2 | Sudut Kopi JI. Kartini No.48, Batupasi, Wara Utara,
Kota Palopo

3 | Kata kopi JI. Durian No. 100, Lagaligo, Wara, Kota
Palopo

4 | Solata Cafe JI. K.H. Moh. Hasyim, Tompotika, wara
selatan, Kota Palopo

5 | New Up Street JI. K.H. Moh. Hasyim No.3, Tompotika,
wara selatan, Kota Palopo

6 | Numeric Coffee JI. Anggrek No.B2, Tompotika, Wara, Kota
Palopo

7 | Warkop Pojok JI. Sultan Hasanuddin No. 22

8 | FINARE JI. Andi Djemma No. 103, Tompotika,

Wara, Kota Palopo




9 | La Vecchia Cafe JI. Andi Djemma No.5, Amasangan, Wara,
Kota Palopo

10 | The Icon Cafe JI. Andi Djemma No.105, Tompotika, Wara,
Kota Palopo

11 | Enzyme Eatery Tompotikka, Wara, Kota Palopo

12 | Rabbids Coffee & |JI. Andi Djemma No0.108, Tompotika, wara,

Breakfast Kota Palopo

13 | Hill N Tiff Cafe Tompotika, Wara, Kota Palopo

14 | Kopi Bisang JI. Andi Djemma, Tompotika, Wara, Kota
Palopo

15 | Faithly Coffee & Tea | JI. Jend Sudirman No.2, Binturu, Wara
selatan

16 | Kopi galung JI. Pongsimpin, mungkajang, Kota Palopo

17 | Ot coffe JI. Jendral Sudirman, Binturu, Kota Palopo.

18 | Sisilain JI. Andi Kambo No. 139, Salekoe, Kota
Palopo

19 | Delicate society JI. Diponegoro No. 25, Batupasi, Kec. Wara
utara, Kota Palopo

20 | Warkop Kampis 88 JI. Andi Mas Jaya, Kota Palopo

Gaya hidup yang akan di tinjau oleh peneliti adalah gaya hidup anak muda

di Kota Palopo yang lebih banyak menghabiskan waktunya di coffee shop. Dan

bagaimana hubungan antara gaya hidup anak muda dengan eksistensi coffee shop

di Kota Palopo. Maka dari itu berdasarkan hal yang telah dijelaskan diatas, maka

peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul “Eksistensi Coffee
Shop dan Gaya Hidup Anak Muda di Kota Palopo”.




B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian yang akan dijalankan ini adalah:
“Bagaimana hubungan antara gaya hidup anak muda dengan eksistensi coffee
shop di Kota Palopo?”
C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana hubungan antara
gaya hidup anak muda dengan eksistensi coffee shop di Kota Palopo?
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan pemahaman pembaca dan
juga menambah wawasan bagi pembaca mengenai bagaimana hubungan
antara gaya hidup anak muda dengan Eksistensi coffee shop di Kota Palopo.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak muda di Kota Palopo, hasil penelitian ini menjadi inspirasi untuk
lebih  meningkatkan inovasi-inovasi mengenai coffee shop serta
merealisasikannya dalam kehidupan nyata dan juga mampu melihat peluang
yang ada sehingga terinspirasi untuk mendirikan usaha coffee shop.
b. Bagi peneliti diharapkan dapat menjadi sumber rujukan maupun referensi

untuk penelitian selanjutnya.



BAB |1

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian terdahulu yang relevan

Penelitian tentang fenomena coffee shop sebagai gejala anak muda telah
dilakukan oleh beberapa peneliti. Hasil penelitian mereka diuraikan di bawah ini:

Penelitian yang dilakukan oleh Kholik (2018) dalam skripsinya dengan judul
“Kajian Gaya Hidup Kaum Muda Penggemar Coffee Shop (Studi Kasus Pada
Coffee Shop “Starbucks” di Mall Botani Square Bogor). Peneliti membahas
adanya perubahan budaya yang dapat berakibat pada gaya hidup kaum muda dan
juga dampak dari globalisasi memberikan efek pada gaya hidup yang terlalu
berlebihan, sehingga antusias kaum muda dalam mengunjungi coffee shop bisa
dibilang tinggi, penggunaan waktu luang kaum muda yang tidak efektif yang
terjadi karena coffee shop serta adanya pergantian makna coffee shop yang
melahirkan gaya hidup baru. Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif dilakukan dengan cara pengamatan dan pengumpulan data
dilakukan dalam latar alami (tanpa manipulasi terhadap subjek yang di teliti).
Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa Sturbucks sudah mejadi bagian dari
gaya hidup kaum muda pada saat ini, serta Sturbucks mampu memberikan fasilitas
bagi kaum muda untuk melakukan berbagai kegiatan dan menimbulkan kesan

untuk kaum muda yang akhirnya menciptakan gaya hidup kaum muda seperti saat
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ini.° Perbedaan dalam penelitian ini adalah dimana penelitian ini berfokus
pada kajian gaya hidup yang disebabkan perubahan budaya dan pergeseran makna
coffee shop Sturbucks, sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu
membahas mengenai Apakah banyaknya coffee shop itu mempengaruhi gaya
hidup anak muda ataukah gaya hidup anak muda di kota palopo yang
mempengaruhi banyaknya coffee shop.

Herlyana (2012) dengan judul “Fenomena Coffee shop Sebagai Gejala
Gaya Hidup Baru Kaum Muda”. menemukan bahwa gaya hidup sebagian anak
muda lebih cenderung mengarah pada nilai kebendaan dan status (kedudukan)
mereka. Segala sesuatu yang memberikan kesan modern dan menaikkan
kedudukan cenderung diminati oleh remaja. Gaya hidup yang mengarah pada
kesenangan dan hura-hura tanpa memikirkan dampak yang akan terjadi
kedepannya lebih jauh itu disebut dengan gaya hidup hedonis. Gaya hidup ini
menganggap bahwa kita harus menikmati apa yang ada di muka bumi dengan
sepuas-puasnya selagi kita masih hidup. Adapun Pertanyaan dalam kajian ini
adalah (1) Bagaimana gejala-gejala umum fenomena coffee shop sebagai gaya
hidup hedonis kaum muda dan penjelasan apa yang bisa diajukan untuk
menjelaskan fakta tersebut?. Berdasarkan hasil kajian dari teori perkembangan
dan akhlak Islam, menunjukkan bahwa ciri-ciri remaja cenderung selalu
berperilaku emosional, susah mengendalikan diri, senang menjadi pusat perhatian,
selalu ikut-ikutan, dan peka terhadap inovasi-inovasi baru, inilah jadi pendukung

adanya gaya hidup hedonis. Gaya hidup seperti ini mempunyai tujuan dari

® Nadiya Sahlatul Kholik, Skripsi: “Kajian Gaya Hidup Anak Muda Penggemar Coffee
Shop (Studi Kaus Pada Coffee Shop “Sturbucks” Di Mall Botani Square Bogor)”(Jakarta: UIN
Syarif Hidayatullah, 2018)
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perilaku percobaan yang dimiliki remaja untuk mencoba sesuatu yang baru.
Perilaku percobaan tersebut masih dipandang wajar apabila tidak menimbulkan
perilaku yang lebih dominan mengarah pada kesenangan hidup daripada kegiatan
belajar. Islam menunjukkan bahwa hidup mengarah kepada “daging” dan
mengabaikan energi atau semangat adalah suatu kekeliruan.” Adapun perbedaan
dari penelitian ini adalah pada penelitian ini lebih mengutamakan pada
ketertarikan anak muda mengunjungi kafe.

Penelitian yang dilakukan oleh Muawanah (2019) yang berjudul “Fenomena
Maraknya Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Anak Muda di Kota Metro
(Studi Pada Mahasiswa IAIN Metro)”. Masalah penelitian ini berkaitan dengan
fenomena banyaknya (menjamurnya) kafe di Kota Metro. Di Kota Metro
keberadaan kafe mulai diperhitungkan bagi anak-anak muda khususnya
mahasiswa sehingga menuntut pula gaya hidup yang tidak disadari gaya hidup
konsumtif berdampak kurang baik kesehatan finansial, serta kurangnya waktu
luang sehingga masyarakat butuh hiburan seperti coffee shop. Penelitian ini
menggunakan penelitian kualitatif deskriptif, dimana peneliti berupaya
mengumpulkan fakta yang ada dan berfokus mengungkapkan suatu masalah
dengan real. Hasil penelitian ini menunjukkan fenomena budaya nongkrong dan
berbagai aktivitas gaya hidup yang dilakukan mahasiswa IAIN Metro yang senang
nongkrong di kafe, hal tersebut merupakan bukti adanya ketertarikan tidak hanya

makanan maupun minuman, tapi hal seperti fasilitas dan sebagainya. Adapun

" Elly Herlyana, “Fenomena Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya Hidup Baru Kaum Muda”,
Thagafiyyat, Vol. 13, No. 1 (Juni 2014)
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kesamaan dalam penelitian ini berfokus pada gaya hidup anak muda dikarenakan

maraknya coffee Shop. Namun tempat penelitiannya berbeda.?

Adapun tabel perbedaan Penelitian Kholik, Herlyana, Muawanah dan

penelitian yang akan peneliti lakukan sebagai berikut:

Tabel 2.1 Perbedaan Penelitian

No Kholik (2018) Herlyana (2012)
“Kajian Gaya Hidup Kaum Muda | “Fenomena Coffee shop sebagai
Penggemar Coffee shop (Studi Gejala Gaya Hidup Baru Kaum
Kasus Pada Coffee shop Muda”
“Sturbucks” di Mall Botani Square
Bogor)
1 | Jenis dan teknik penelitian: Jenis dan teknik penelitian:

Penelitian ini menggunakan metode

penelitian kualitatif deskriptif.

Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian

kualitatif deskriptif

Fokus Penelitian:
Penelitian berfokus pada kajian
gaya hidup disebabkan perubahan

budaya dan pergeseran makna.

Fokus Penelitian:
Penelitian berfokus pada gaya
hidup anak muda cenderung
pada nilai kebendaan,

prestise,

hidup hedonis Kkarena

gaya

coffee shop.

8 Imroatun Muawanah, Skripsi: “Fenomena Maraknya Coffee Shop Sebagai Gejala Gaya
Hidup Anak Muda Di Kota Metro (Studi Pada Mahasiswa IAIN METRO)” (Kota Metro Lampung:
IAIN METRO, 2019)
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Hasil Penelitian:

Hasil penelitian ini memperlihatkan
bahwa Sturbucks sudah mejadi
bagian dari gaya hidup kaum muda
pada saat ini, serta Sturbuck
memberikan fasilitas bagi kaum
muda untuk melakukan berbagai
kegiatan dan menimbulkan kesan
untuk kaum muda yang akhirnya
menciptakan gaya hidup kaum

muda seperti saat ini.

Hasil Penelitian:

menunjukkan bahwa ciri-ciri
remaja cenderung selalu
berperilaku emosional, susah
mengendalikan  diri, senang
menjadi pusat perhatian, selalu
ikut-ikutan, dan peka terhadap
inovasi-inovasi baru, inilah jadi
pendukung adanya gaya hidup
hedonis. Gaya hidup seperti ini
mempunyai tujuan dari perilaku
percobaan yang dimiliki remaja
untuk mencoba sesuatu Yyang

baru.

No

Muawanah (2019)
“Fenomena Maraknya Coffee shop
Sebagai Gejala Gaya Hidup Anak

Muda di Kota Metro”

Peneliti (2022)
“Eksistensi Coffee shop dan
Gaya Hidup Anak Muda di Kota

Palopo”

Jenis dan teknik penelitian:
Penelitian ini menggunakan

penelitian kualitatif deskriptif.

Fokus Penelitian:

Jenis dan teknik penelitian:
Pada penelitian ini
menggunakan metode penelitian

kualitatif dengan pendekatan
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Fokus penelitian ini  berkaitan | fenomenologi.

dengan  fenomena  banyaknya | Fokus Penelitian ini  yaitu
(menjamurnya) kafe di Kota Metro. | mengenai hubungan gaya hidup
anak muda dengan eksistensi

coffee shop di Kota Palopo

Hasil penelitian:

menunjukkan fenomena budaya
nongkrong dan berbagai aktivitas
gaya hidup yang dilakukan
mahasiswa IAIN Metro yang senang
nongkrong di kafe, hal tersebut
merupakan bukti adanya
ketertarikan tidak hanya makanan
maupun minuman, tapi hal seperti

fasilitas dan sebagainya.

B. Landasan Teori.

1.

Coffee Shop atau Kafe
A. Sejarah Coffee Shop atau Kafe

Sebelum indonesia merdeka, usaha bisnis bernama kafe atau coffee
shop sudah sangat banyak di wilayah bumi di bagian barat, terutama di
bagian Eropa. Kafe berasal dari bahasa Perancis, yaitu Cafe yang berarti

Coffee atau kopi dalam bahasa indonesia. Kata kafe bisa di maknakan sebagai
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kedai kopi. Munculnya kafe bermula pada saat para penjelajah dan juga
pedagang dunia dan mengenalkan kopi ke inggris, sekitar abad ke-18 Masehi.
Sementara itu pada tahun 1669 utusan Sultan Mohammed IV juga telah
membawa beberapa karung biji asing ke Perancis, kemudian dikenal sebagai
Coffee. Awalnya usaha-usaha kafe di inggris sering kali disebut “Penny
University” atau penghasil uang. Pada tahun 1672, ada seorang pemuda
berasal dari armenia bernama Pascal menjual secara menyeluruh kepada
orang-orang, sehingga semua orang dapat menikmati kopi. Seiring bejalannya
waktu kafe berkembang sangat pesat dan tahun 1714 hampir seluruh kota
menujur arah Jardin des Plants memiliki cafe.

Penyebaran kafe di Eropa, terjadi melalui jalur perdagangan ke italia
tetapi dengan sedikit perbedaan penulisan yaitu dikenal dengan sebutan Caffe.
Lalu pada masa kolonialisme Amerika, kafe menyebar disana sampai sekitar
tahun 1839 muncullah istilah Cafetaria dari bahasa Amerika dan Inggris lalu
diambil dari bahasa Meichan dan Spanish.

Sementara itu di Indonesia, kafe pertama kalinya dibuka sekitar tahun
1878. Kafe paling tertua di Indonesia bernama Tek Sun Ho, didirikan oleh
Liaw Tek Soen. Baru kemudian berdirilah kafe-kafe lain. Meskipun kafe
berdiri tahun 1878, kedai kopi diketahui sudah banyak berdiri di Indonesia
sejak 4 abad lalu. Adapun tahun 1696, India mengirimkan benih kopi Arabika
kepada Pemerintah Belanda di Batavia (Jakarta) untuk ditanam pertama kali
dan gagal akibat banjir pada saat itu. Dan kopi kedua berhasil tumbuh di

Indonesia. (Tahun 1711) biji kopi mulai dikirim oleh para pemerintah
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Belanda di Indonesia menuju ke Eropa dan mengalami peningkatan sampai
60 ton dalam waktu kurang dari 10 Tahun, Sehingga Indonesia saat ini
dikenal sebagai daerah penghasil kopi selain dari Arab dan Ethiopia.’

B. Definisi Coffee Shop

Berdasarkan kutipan didalam sejarah Coffee Shop di atas bahwa “Kafe
berasal dari bahasa Prancis, yaitu Cafe berarti Coffee atau kopi dalam Bahasa
Indonesia. kata kafe bisa dimaknakan sebagai kedai kopi. Coffee Shop atau
kafe berfungsi sebagai ruang ideal untuk berbicara bebas mengenai masalah
politik dan sosial.*

Kafe yang ada sekarang, kebanyakan merupakan tempat nongkrong
dimana sudah banyak mengalami banyak perubahan dan fungsi. Jika saat ini
kafe adalah tempat nongkrong yang menyediakan berbagai macam menu
mulai dari minuman, makanan kecil, sampai dengan makanan besar. Dahulu,
awal mula kafe berkembang hanyalah sebagai tempat untuk minum kopi,
akan tetapi seiring perkembangan jaman, kafe telah memilih banyak konsep
(rancangan) seperti dijadikan sebagai tempat nongkrong, pertemuan hingga
menikmati hidangan. Sebab saat ini sudah banyak kafe di Indonesia yang

menyediakan makanan berat seperti mie goreng ataupun rebus, nasi goreng,

dan lain sebagainya. Hal tersebut disebabkan karena untuk menyesuaikan

° Damayana Ardian, Kafepedia (Yogyakarta: Laksana, 2019), 12-13.

1% Ainun Nadrah Santoso, “Fungsi Coffee Shop Bagi Perempuan Penikmat Kopi (Studi
Deskriptif Di Coffee Shop Hoomee Surabaya)”, AntroUnairdotNet, Vol. VI, No. 1 (Februari 2017)
: 2.
https://www.google.com/url?sa=t&source=web&rct=j&url=https://journal.unair.ac.id/download-
fullpapers-
aun936d8f538bfull.pdf&ved=2ahUKEwj4rum2jMr1AhXyQ3wKHVt_BPOQFnoECAQQBg&usy
=AO0vVaw0lgL09zGi8kr3sCFN_KYyO (Diakses pada tanggal 24 Januari 2022)
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kebiasaan orang Indonesia yang tidak merasa kenyang jika belum menyantap
nasi, maka tak heran jika kafe atau coffee shop yang ada di Indonesia
menyajikan berbagai menu berat. Tak jarang juga kafe menggabungkan
konsep seperti kafe & resto, dan lain sebagainya.™

Pengertian coffee shop lebih spesifik adalah dimana coffee shop
memiliki tempat yang lebih luas dengan nuansa yang lebih modern lagi
dibandingkan kedai atau warkop biasa dan serta menyediakan berbagai
fasilitas yang tidak kita dapatkan di kedai atau warkop biasa (seperti live
music), serta jam operasional coffee shop hanya sampai pada pukul 23.00
malam saja. Coffee shop adalah tempat yang menyediakan minuman kopi
maupun non kopi dan berbagai makanan ringan atau sebagian menyediakan
makanan berat didalamnya serta menyediakan tempat yang bukan sekedar
minum kopi saja akan tetapi menyediakan tempat untuk melakukan berbagai
aktivitas dengan fasilitas yang diberikan.

Jadi dapat kita simpulkan bahwa coffee shop atau kafe merupakan
suatu tempat yang digunakan oleh semua kalangan masyarakat terutama para
anak muda untuk berkumpul bersama teman untuk sekedar nongkrong,
ngobrol, serta dijadikan pula tempat untuk bertemu rekan kerja, bersosialisasi,
mengerjakan tugas dengan berbagai fasilitas yang ada seperti adanya wifi
gratis, desain interior yang estetik untuk dijadikan tempat berfoto dan juga

membuat para pegunjung nyaman dengan interior coffee shop yang

' Damayana Ardian, Kafepedia (Yogyakarta: Laksana,2019), 11.
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disuguhkan serta berbagai macam menu minuman dan makanan yang mampu
menjadi daya tarik tersendiri untuk para pengunjung coffee shop.
C. Perbedaan Coffee Shop atau Kafe dan tempat lain.

Seperti yang telah dijelaskan bahwa Coffee shop atau Kafe saat ini
telah banyak mengalami perubahan (modifikasi). Bisa dibilang bahwa fungsi
coffee shop hampir sama dengan tempat seperti restoran, bistro dan lain
sebagainya. Meskipun terlihat sama, tetapi sejatinya memiliki perbedaan
masing-masing. Dimana coffee shop atau kafe lebih fokus untuk
menyediakan tempat mengobrol dan nongkrong, sehingga pelanggan kafe
lebih betah berlama-lama. Disamping itu menu yang ditawarkan selalu sama
tiap harinya, dan jarang sekali menunya mengalami perubahan. kalaupun ada
penamb ahan menu baru, itu akan terjadi dalam waktu tertentu.

Pada dasarnya, coffee shop atau kafe bisa dibilang salah satu jenis
restoran. Hanya saja fokus kafe biasanya hanya pada kopi maupun non-kopi,
dan makanan ringan saja. Meskipun banyak pula coffee shop menyediakan
makanan berat. Oleh sebab itu, tak jarang para pelaku bisnis menggabungkan
keduanya dalam satu tempat yaitu kafe dan resto. Berbeda pula dengan bistro,
coffee shop atau kafe menampilkan suasana yang beragam tergantung dari
konsep yang dibuat pemiliknya. Adapun beberapa kafe memilih tema tertentu
supaya lebih fokus pada tema tersebut. Sedangkan bistro lebih mencerminkan
pada makanan yang disajikan dan biasanya menu yang disajikan berganti-

ganti tiap hari ataukah menu siang dan malam berbeda.*? Perbedaan coffee

12 Damayana Ardian, Kafepedia (Yogyakarta: Laksana,2019), 15-17.
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shop dengan tempat lain seperti kedai juga dilihat dari jam operasionalnya
yang rata-rata buka hanya sampai jam 11 malam saja. Berbeda dengan kedai
atau warkop biasa yang buka sampai di atas jam 12 malam.

D. Peluang Bisnis Coffee Shop atau Kafe.

Kafe selalu identik dengan tempat nongkrong kekinian dan sangat
populer, terlebih dikalangan anak muda. Tak heran jika usaha atau bisnis kafe
dilirik dan diminati banyak kalangan, karena konsumen dari bisnis ini tidak
pernah surut. Sebab dengan adanya cafe tentunya menajdi tempat yang sangat
efektif untuk berbagai fungsi seperti mengerjakan tugas.

banyaknya peminat bisnis coffee shop dari tahun ke tahun membuat
persaingan semakin ketat. Pelanggan tentu akan memilih untuk berkunjung ke
coffee shop sesuai dengan Kkeinginannya, misalnya dari segi konsep,
pelayanan, menu, harga, dan lain sebagainya. Oleh karena itu semua hal
tersebut memang harus menjadi perhatian para pemilik bisnis coffee shop,
bahkan hingga hal yang paling detail sekalipun harus benar-benar dilakukan
quality control.

Banyak hal yang menjadi alasan untuk membuka bisnis atau usaha
Coffee Shop atau kafe, diantaranya seperti:

a) Bisnis kafe tak ada matinya.

Dari waktu ke waktu, kafe memang menjadi salah satu tempat
nongkrong favorit di tambah dengan sekarang ini kafe/coffee shop bukan
lagi tempat eksklusif yang di jamah oleh kaum elit dikarenakan berbagai

menu yang ditawarkan harganya sangat mahal. Akan tetapi, coffee shop
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yang ada sekarang ini sudah menawarkan harga yang terjangkau untuk
semua kalangan. Itulah jadi penyebab coffee shop tidak ada matinya. Selalu
ramai pengunjung, bisnis coffee shop sudah ada dari berabad-abad lalu nasih
tetap eksis sampai sekarang dan banyak para pelaku bisnis berlomba-lomba
mendirikan coffee shop.

b) Keuntungan yang menjanjikan.

Berbeda dengan bisnis lain, bisnis kafe memungkinkan kita
mendapatkan keuntungan (omset) yang banyak apalagi di saat hari libur,
malam minggu
c) Nilai jual kembali yang lumayan tinggi.

Salah satu contoh investasi jangka panjang yaitu dengan membuka
coffee shop, kecil kemungkinan untuk rugi dalam bisnis ini. Sebab, jika
sewaktu-waktu ingin menjual bisnis ini ke investor, dapat ditawarkan
dengan harga yang lumayan tinggi apalagi segmentasi pasar yang sangat
strategis.

d) Modal awal tak selalu besar.

Ada berbagai macam tipe coffee shop, ada yang minimalis, unik,
sampai dengan coffee shop yang fasilitas yang disediakan sangat mewah.
Apabila jumlah modal yng ingin digunakan tidak terlalu besar, kita bisa
membangun konsep coffee shop yang low budget untuk menghemat biaya
operasional.

e) Menu sederhana.
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Menu yang ditawarkan kafe biasanya sederhana dengan konsep yang
unik dan modern. Biasanya menu yang ditawarkan adalah menu siap saji
ataupun menu yang penyajiannya tidak memakan waktu yang lama.
Misalnya milk shake, capucino, dan menu berbahan dasar kopi, mie
instan/goreng, kentang goreng, dan juga makanan berat seperti nasi goreng
yang identik dengan Indonesia.

f) Tempat tak harus mewah asalkan nyaman.

Tidak perlu menyediakan fasilitas yang sangat mewah asalkan coffee
shop tersebut memberikan kenyamanan, karena kenyamanan nomor satu
dan kebanyakan orang menyukai hal-hal yang unik. Penunjang kenyamanan
konsumen yaitu menyediakan fasilitas seperti wifi, stop kontak, dan lain
sebagainya.

g) Yang paling penting kafe adalah tempat yang multifungsi.

Coffee shop merupakan tempat yang sangat pas digunakan untuk
melakukan segala aktivitas seperti bertemu rekan kerja, bersantai, berfoto
riaa, kerja tugas, bertemu rekan kerja, dan lain sebagainya.™

E. Elemen-elemen Penting dalam Bisnis Coffee shop/Kafe
a) Menentukan tempat/lokasi Bisnis

Penentuan lokasi strategis harus dipertimbangkan secara matang agar

dapat memberikan keuntungan untuk pelaku bisnis dan memperlancara

jalannya bisnis kedepan. Lokasi strategis adalah salah satu faktor

3 Damayana Ardian, Kafepedia (Yogyakarta: Laksana,2019), 17-22.
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keberhasilan suatu bisnis. Adapun untuk menentukan lokasi yang strategis

perlu di pertimbangkan hal-hal yaitu:

a. karasteristik demografi (pendapatan, ras, jenis kelamin, dan lain-lain)
konsumen. Apabila lokasi yang akan dipilih sesuai demografi yang
dibutuhkan oleh bisnis coffee shop, kemungkinan besar bisnis ini akan
meningkat, dapat memuaskan konsumen, dan meraih keuntungan (omset)
yang besar.

b. kondisi ekonomi setempat, ini perlu dilihat agar bisnis kafe yang
dibangun mampu bertahan untk masa yang akan datang.

c. kondisi lingkungan, antara lain keberadaan dari kegiatan-kegiatan
pendukung untuk kegiatan coffee shop, ketersediaan prasarana
lingkungan yang memadai, tingkat keamanan lokasi coffee shop.

d. Persaingan, dimana ini juga menjadi hal penting sebelum menetapkan
lokasi, perlu di lihat apakah sudah banyak bisnis kafe di lokasi tersebut
atau tidak sehingga nantinya ini menetralisir persangaingan yang ketat.

b) Sumber Daya Manusia (SDM)

Sumber daya manusia berkaitan erat dengan tenaga kerja yang sangat
membantu kelancaran dan kelangsungan proses produksi. Kegiatan
perencanaan sumber daya manusia perlu dilakukan untuk menetapkan jumlah
tenaga kerja yang nantinya akan dibutuhkan dalam coffee shop. Sistem
perekrutan dalam Bisnis Coffee shop harusnya sesuai dengan skill yang

mereka miliki misalnya di bidang meracik minuman baik kopi maupun non
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kopi, membuat makanan, skill SDM yang memang bisa di tempatkan di kasir
misalnya, dan waiters.
c) Laporan Keuangan

Keuangan vyaitu salah satu penunjang dan pendukung keberhasilan
suatu bisnis. Peran keuangan juga sangat penting sebab apabila tidak ada
uang maka sesuatu tidak akan berjalan. Besarnya dana yang dimiliki tidak
menjamin suksesnya suatu usaha, melainkan bagaimana cara kita mampu
mengelola keuangan yang ada. Apabila dalam mengelola keuangan tidak
baik, maka itu akan berdampak pada coffee shop karena pemborosan dalam
mengelola keuangan. Kunci uatama dalam mengelola keuangan yaitu

administrasi yang tepat, teliti, dan juga rapi.'*

2. Gaya hidup.

a. Grand Theory Gaya Hidup

Sebuah teori yang dikembangkan oleh Kennedy dan Forde (1990)
menunjukkan bahwa latar belakang dan karasteristik dari aktivitas sehari-hari
berpengaruh pada waktu yang diluangkan dalam gaya hidup yang beresiko
dimana gaya hidup tersebut akan membawa orang kejalan yang lebih
berbahaya lagi.™® Gaya hidup merupakan gambaran bagi setiap orang yang
mengenakannya dan menggambarkannyan seberapa besar nilai moral orang

tersebut dalam masyarakat diskitarnya. Gaya hidup adalah suatu seni yang

 Damayana Ardian, Kafepedia (Yogyakarta: Laksana,2019), 96-111.

1> Kennedy dan forde, “Gaya Hidup Yang Beresiko dan Hasil Berbahaya: Kegiatan Rutin
dan Paparan Kejahatan”, sebuah International Journal, Vol. 74, No. 4. Hal. 208
http://sociologyindex.com
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dibudayakan orang. Semakin bertambahnya zaman maka semakin luas pula
penerapan gaya hidup manusia, atau dengan kata lain gaya hidup memberikan
dampak positif dan negatif tergantung bagaimana seseorang menjalankannya
(Grand theory Mugawati:2016).".

b. Teori Life Style

Menurut teori gaya hidup (life style theory) merupakan teori yang
menyebutkan bahwa tidak semua orang memiliki gaya hidup yang sama,
setiap orang memiliki gaya hidup yang berbeda diantara berapa gaya hidup
itu menjelaskan bahwa banyak orang yang memiliki resiko daripada gaya
hidup lainnya.

Gaya hidup adalah bagian dari faktor kepribadian. kedua variabel
tersebut saling berkaitan satu sama lain. Gaya hidup berpengaruh pada
perilaku seseorang dan akhirnya menentukan alternatif produk masing-
masing individu.'” Gaya hidup secara luas diartikan sebagai cara hidup untuk
menemukan atau mencari bagaimana orang menghabiskan waktu mereka
(aktivitas), apa yang di anggap penting bagi mereka dalam lingkungannya
(ketertarikan), dan juga apa yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri,
serta apa yang dipikirkan mengenai dunia di sekitarnya (pendapat). Gaya
hidup suatu masyarakat akan selalu berbeda dengan masyarakat lainnya.
Bahkan dari masa kemasa gaya hidup suatu individu, kelompok masyarakat

tertentu akan selalu bergerak dinamis (berubah-ubah). Akan tetapi, gaya

'® Mugawati Aisya, Skripsi: “Hubungan Gaya Hidup Dengan Kejadian Menarche Di SMA
Negeri 1 Driyorejo Kabupaten Gresik” (Surabaya: Universitas Airlangga,2016), Hal. 11 (Di akses
pada tangga 22 september 2022)

" Friska Artaria Sitanggang dan Prayetno Agustinus Sitanggang, Buku Ajar Perilaku
Konsumen (Pekalongan: PT Nasya Expanding Managemen/NEM, 2019) , 71.
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hidup suatu individu maupun masyarakat tidak cepat berubah sehingga pada
kurun waktu tertentu gaya hidupnya relatif permanen.

Kotler & Keller (2016) mengemukakan, gaya hidup adalah pola hidup
individu maupun masyarakat dalam menjalani kehidupan diekspresikan
dalam aktivitas, ketertarikan, dan pendapatnya. Sedangkan menurut Minow
dan Mowen (2002) mengatakan gaya hidup adalah bagaimana cara seseorang
untuk hidup, bagaimana ia membelanjakan dan mengatur keuangannya, serta
bagaimana membagi waktunya. Gaya hidup didefinisikan sebagai pola
penggunaan (konsumsi) yang mencerminkan pilihan seseorang dalam rangka
bagaimana menggunakan uang dan waktunya (Solomon, 2011).

Gaya hidup menunjukkan bagaimana individu menjalani
kehidupannya. Gaya hidup individu bisa berubah-ubah, akan tetapi perubahan
itu bukan disebabkan karena berubahnya kebutuhan.*®

Berdasarkan beberapa pendapat sudah dijelaskan di atas, maka dapat
peneliti  simpulkan bahwa gaya hidup adalah cara individu untuk
mengekspresikan dirinya bagaimana ia menghabiskan waktu, uang,
memanfaatkan energi yang ada pada dirinya, memuaskan segala
kebutuhannya baik jasmani dan rohani.

Gaya hidup lebih merujuk mengenai bagaimana individu menjalankan
kehidupannya serta bagaimana mereka membelanjakan dan mengatur
keuangan, serta bagaimana mereka memanfaatkan waktunya dengan baik.

Akan tetapi terkadang tanpa disadari gaya hidup membawa kita untuk

'8 Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT. Kencana, 2003), 148.
19 purboyo dkk, Perilaku Konsumen (Tinjauan Konseptual dan Praktis), (Bandung: Media
Sains Indonesia), 133-134.
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melakukan sesuatu secara berlebihan untuk semata-mata mencapai kepuasan,
seperti mengkonsumsi barang secara berlebihan. Gaya hidup tidak akan
terlepas didalam kehidupan sehari-hari. setiap individu memiliki gaya hidup
yang berbeda-beda. Akan tetapi apabila gaya hidup sudah berlebihan, maka
itu dikatakan sebagai gaya hidup yang sudah menyimpang.

Quraish Shihab mengatakan bahwa penggalan terakhir ayat ini yang
menegaskan jangan berleboh-lebihan diletakkan menjadi prinsip agama
menyangkut gaya hidup manusia, dimana kepuasan dan kebahagiaan
berbanding lurus dengan kepemilikan, semakin banyak memiliki harta

semakin tinggi tingkat kepuasan hidup.

Terjemahan: Ketahuilah, sesungguhnya manusia benar-benar
melampau batas, karena dia melihat dirinya serba cukup. (QS. Al-Alag: 6-
7)20

Al-Qur’an juga menjelaskan watak manusia adalah, menghambur-
hamburkan uang dan berfoya-foya saat memiliki banyak harta, dan selalu
menghindari gaya hidup sederhana dan seimbang.

Allah SWT berfirman:

G 055 oS5 )

z a

% Abdu 1 Gani Isa dkk, “Suara Khatib Baiturrahman Edisi 16”, (Banda Aceh: Lembaga
Penerbit Naskah Aceh), 217.
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Terjemahan: dan Jikalau Allah melapangkan rezeki kepada hamba-
hambaNya tentulah mereka akan melampaui batas di muka bumi, tetapi Allah
menurunkan apa yang dikehendakiNya dengan ukuran. Sesungguhnya Dia
Maha Mengetahui (keadaan) hamba-hambaNya lagi Maha melihat. (QS. Asy
Syura: 27).

Agar terciptanya mental yang baik berhubungan dengan gaya hidup,
Allah SWT memerintahkan manusia agar memenuhi kebutuhannya secara
sederhana, dan tidak boros dalam pengeluaran.

Allah SWT berfirman:
/‘:Ge% °Z‘~ (P 0% - Ony . o}ﬂ& °/w}’°~ o}:'/'°' 04/: //‘3"‘
Vi) 158,00 Y 5153580 5 15185 aaln S e ASEN 5 ) 538 23] A
c &8 Al S

Terjemahan: Hai anak Adam, pakaialah pakaianmu yang indah di
setiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.
(QS. Al-A’raf: 31).

c. Dimensi Gaya Hidup

Gaya Hidup akan berkembang pada masing-masing dimensi
(Kegiatan/aktivitas, ketertarikan/minat, Pendapat) seperti telah dikenalkan
oleh Plummer dalam Assael (tahun 1992) sebagai berikut:

Tabel 3.1 Inventarisasi Gaya Hidup

Kegiatan Ketertarikan Pendapat

Bekerja Family Diri sendiri




Hobi Rumah Tentang masalah sosial
Peristiwa
kemasyarakatan Tentang kerjaan Masalah Politik
Liburan Organisasi Usaha
Hiburan Traveling Ekonomi
Anggota aliansi Pakaian Pendidikan
Organisasi Makanan Produk
Shoping Sosial media Masa depan
Sport Prestasi Adat istiadat
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Gaya hidup bisa merupakan tanda pengenal suatu kelompok atau

masyarakat, serta individu. Gaya hidup setiap kelompok mempunyai ciri-ciri

unit tersendiri.?* Gaya hidup pada 3 dimenesi yang terdiri dari Kegiatan,

ketertarikan (minat), dan pendapat.

1) Kegiatan atau Aktivitas.

Manusia adalah makhluk hidup yang melakukan pergerakan sosial.

Kegiatan sehari-hari selalu berpindah dari satu tempat ke tempat lain.

Aktivitas biasanya dilakukan sesuai dengan gaya hidup individu. Aktivitas

pula berkaitan dengan pola hidup yang dijalani sehingga terjadinya gaya

hidup pada seseorang.?? Karena dimana aktivitas adalah suatu kegiatan yang

2 Nugroho J. Setiadi, Perilaku Konsumen, (Jakarta: PT Kencana, 2003), 149.
?2 Nadia Sahlatul Kholik, Skripsi: “Kajian Gaya Hidup Anak Muda Penggemar Coffee
Shop (Studi Kasus Pada Coffee Shop “Sturbucks” Di Mall Botani Square Bogor)” (Jakarta: UIN

Syarif Hidayatullah, 2018), Hal. 29.
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dilakukan sesorang di kehidupan sehari-hari baik dari segi fisik mapun

nonfisik.

Dalam kehidupan sehari-hari banyaknya aktivitas yang dilakukan oleh
seseorang entah itu melakukan hobinya, liburan, bekerja, belanja dan
sebagainya. Ada beberapa bagian aktivitas yang dilakukan oleh seseorang:

a) Liburan, merupakan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang hanya untuk
sekedar melepas lelah setelah berbagai aktivitas yang telah dilakukan.

b) Bekerja, adalah aktivitas yang dilakukan agay supaya memenubhi
kebutuhan hidup dan mencapai apa Yyang sudah menjadi target
sebelumnya. Bekerja juga menjadi bagian yang penting dalam hidup untuk
mensejahterakn diri sendiri dan juga orang-orang terdekat.

c) Belanja, merupakan aktivitas yang semua orang sudah pasti
melakukannya. Belanja juga menjadi kebahagiaan tersendiri bagi individu
terutama para anak muda. Belanja sangat berkaitan dengan keuangan.
Belanja juga sudah bagian dari gaya hidup seseorang.

2) Interest (minat)

Witherington (1986), Interest dalam bahasa indonesia yang berarti
minat, adalah kesadaran seseorang pada sesuatu, seseorang, permasalahan
atau situasi yang bersangkutan dengan dirinya. Tanpa adanya kesadaran
seseorang pada suatu objek, maka seorang individu tidak akan pernah
mempunyai ketertarikan terhadap apapun. Sedangkan menurut Guilford

(1956), Interest adalah kecenderungan seseorang untuk mengamati objek-
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objek tertentu, dan perhatian terhadap objek tersebut cenderung bisa

berpengaruh terhadap perilaku individu dalam segala aktivitasnya.

Adapun faktor timbulnya Interest menurut Crow and Crow (1882),
terdiri atas 3 faktor yaitu:

a) dorongan dari dalam diri, adalah rasa ingin tahu yang besar akibat
dorongan dalam diri kita sehingga bisa menghasilkan sesuatu yang baru
dan berbeda.

b) Motif sosial, adalah ketertarikan kita dalam upaya mengembangkan diri
dan mengembangkan ilmu pengetahuan.

c) Faktor emosional, berkaitan dengan perasaan contohnya keberhasilan
menimbulkan rasa puas yang bisa memicu individu lebih meningkatkan
minat.?

3) Opini

Opini adalah pendapat seseorang atau hasil pemikiran seseorang
terhadap suatu hal yang dimana belum diketahui dengan jelas apakah itu
suatu kebenaran atau bukan.

d. Macam-macam Gaya Hidup

Adapun macam-macam Gaya Hidup yaitu sebagai berikut:
1) Gaya Hidup Mandiri
Gaya hidup mandiri merupakan kemampuan hidup tanpa bergantung

penuh kepada orang lain. Untuk itu diperlukan kemampuan mengenali

28 Uden, Skripsi: “Pengaruh Pendapat, Minat, Aktivitas, Terhadap Keputusan Pembelian
Rokok A-Mild” (Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2010), Hal. 24 -30.
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kelebihan dan kekurangan diri sendiri dan menjadikan acuan untuk mencapai
tujuan yang ingin di capai.
2) Gaya Hidup Modern

Gaya hidup modern adalah kata yang kerap kali digunakan untuk
menggambarkan gaya hidup seperti di era globalisasi sekarang ini
menggunakan teknologi yang canggih. Teknologi mempunyai peran penting
untuk memaksimalkan segala sesuatu yang Kita lakukan baik dimasa Kini
maupun di masa akan datang, dengan tujuan untuk mencapai keefektifan dan
mendapatkan hasil yang maksimum. Dizaman yang serba modern ini,
masyarakat dituntut agar tidak ketinggalan dalam segala hal.
3) Gaya Hidup Sehat

Gaya hidup sehat merupakan pilihan tepat untuk dilakukan, hidup
dengan pola pikir, makan, minum, dan kebiasaan, serta lingkungan yang sehat
(dalam artian segala sesuatu memberikan dampak baik dan positif).
4) Gaya Hidup Hedonis

Gaya hidup hedonis dimana kegiatannya hanya mencari kesenangan
hidup, lebih banyak menghabiskan waktu diluar rumah, bersenang-senang,
menginginkan lalu membeli segala sesuatunya dengan harga yang mahal, dan
terus menerus ingin menjadi pusat perhatian. Gaya hidup seperti ini sudah
menjadi kebiasaan dalam lingkup kehidupan anak muda.

5) Gaya Hidup Bebas
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Gaya hidup bebas merupakan gaya hidup dimana dilakukan sesuai
dengan keinginan sendiri yang tidak terikat oleh aturan yang berlaku di
masyarakat.

6) Gaya Hidup Hemat

Gaya hidup hemat adalah gaya hidup dimana seseorang mampu
mengatur (manage) keuangannya, dan mampu membedakan mana kebutuhan
dan mana keinginan.

e. [Faktor Yang Mempengaruhi Gaya Hidup

Ada banyak faktor yang mempengaruhi gaya hidup. Menurut
Amstrong (dalam Nugraheni, 2003), menyatakan terdapat 2 faktor yang
mempengaruhi gaya hidup yakni faktor dari dalam diri (Internal) dan faktor
dari luar diri (Eksternal).

1) Faktor Internal

a) Sikap
Sikap berarti keadaan jiwa juga keadaan mempersiapkan diri
memberikan tanggapan terhadap sesuatu. Melalui sikap, seseorang
dapat memberikan respon negatif maupun positif terhadap gaya hidup.

b) Pengalaman dan Pengamatan
Pengalaman memberikan pengaruh dalam melihat situasi sosial dan
perilaku. pengalaman didapatkan melalui tindakan yang dilakukan pada
masa lampau. Hasil dari pengalaman sosial membentuk pandangan
terhadap suatu objek. Seseorang tertarik dengan gaya hidup tertentu

melalui pengetahuan dan pengamatan.



33

c) Kepribadian
Kepribadian merupakan karasteristik dari tiap individu. cara berperilaku
individu menentukan perbedaan tingkah laku tiap orang. Kepribadian
bisa mempengaruhi selera yang akan dipilih seseorang, akibatnya
memperngaruh gaya hidup seseorang tersebut.

d) Konsep Diri
Konsep diri memperlihatkan hubungan antara konsep diri konsumen
dengan citra merek. Seseorang memandang dirinya akan mempengaruh
minatnya terhadap sesuatu. Konsep diri menjadi inti dari pola
kepribadian, dimana akan menentukan perilaku seseroang bagaimana
menghadapi masalah hidup yang dialami.

e) Motif
Perilaku individu muncul disebabkan adanya dorongan kebutuhan
terhadap suatu barang, jika dorongan seseorang terhadap kebutuhan
yang bisa dikatakan besar maka itu akan membentuk gaya hidup
cenderung mengarah ke gaya hidup hura-hura (hedonis).

f) Persepsi
Persepsi yaitu proses dimana seseorang dapat memilih, mengatur, dan
merumuskan informasi untuk memberikan pemahaman mengenai
lingkungan sekitar Kita.

2) Faktor Eksternal

a) Kelompok Referensi
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Kelompok referensi merupakan kelompok yang dapat memberikan
pengaruh baik secara langsung mapun tidak langsung terhadap sikap
dan juga perilaku seseorang. Pengaruh tersebut mengarahkan individu
kepada perilaku dan gaya hidup tertentu.

b) Keluarga
Keluarga memegang peran paling besar dan terlama dalam
pembentukan karakter dan perilaku seseorang. Hal ini dikarenakan
didikan orangtua yang menimbulkan kebiasaan dan berpengaruh pada
pola hidupnya.

c¢) Kelas Sosial
Kelas sosial sangat berdampak terhadap gaya hidup yaitu dimana
dampaknya ada 2 (kedudukan dan peran). Kedudukan kelas sosial
(perbedaan tingkatan) dalam masyarakat menentukan gaya hidup
seperti apa yang akan dipilih.

d) Kebudayaan

Kebudayaan meliputi pengetahuan, kepercayaan, adab, adat, aturan, dan
kebiasaan yang diperoleh seseorang dengan status sebagai masyarakat.
Kebudayaan terdiri dari semua yang dipelajari baik pola perilaku
berdasarkan aturan, meliputi ciri-ciri cara berpikir.?*

f. Cara Menilai Gaya Hidup.

* Debby Ingan Malem Tarigan, “Kajian Gaya Hidup Masyarakat Di Kelurahan Bahu
Kecamatan Malalayang Kota Manado”, e-journal “Acta Diurna”, Vol. IV, No. 4 (2015): 7.
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/8495 (di akses pada
tanggal 25 Januari 2022)


https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/actadiurnakomunikasi/article/view/8495
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Gaya hidup mencerminkan mencerminkan pola konsumsi yang
menggambarkan pilihan seseorang bagaimana ia mempergunakan uang dan
waktu. Gaya hidup konsumen merupakan ekspresi yang keluar dari nilai-nilai
dan kebutuhan-kebutuhan konsumen. Dapat kita gambarkan gaya hidup
konsumen dapat dilihat bagaimana ia hidup dan mengekspresikan nilai-nilai
yang dianut untuk memuaskan kebutuhannya sendiri. Gaya hidup konsumen
bisa berubah bukan kerena kebutuhan, karena berbicara soal kebutuhan itu
pada umumnya bersifat seumur hidup. Perubahan gaya hidup melainkan
karena pemahaman dan nilai yang di anut para konsumen sehingga dapat
akibat pengaruh lingkungan.®
g. Hubungan Gaya Hidup terhadap Keputusan Pembelian.

Gaya hidup adalah bagian dari perilaku konsumen yang bisa
mempengaruhi tindakan konsumen dalam melakukan pembelian. Keputusan
pembelian konsumen tidak terlepas dari gaya hidup mereka yang selalu ingin
membeli produk yang bermanfaat dan memiliki kualitas baik.
Keanekaragaman konsumen dalam memenuhi kebutuhan mereka diakibatkan
oleh berbagai macam gaya hidup yang diukur berdasarkan aktivitas dimana
seseorang melakukan berbagai kegiatan untuk memenuhi kebutuhannya,
seperti bekerja, belanja, hobi, sport, dan ketertarikan seseorang mendasar
pada keinginan terhadap produk yang diinginkan, serta pendapat atau
pandangan individu terhadap produk yang akan dibeli sehingga dapat

berpengaruh pada perilaku keputusan konsumen.

% Ristiyanti Prasetijo dan John J.O.1 Ihalauw, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: Andi,
2005), 56.
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Kemudian, gaya hidup memiliki peran penting dalam keputusan
pembelian konsumen. Dimana mereka sangat termotivasi untuk membeli
sesuatu disebabkan untuk mempertahan gaya hidupnya atau mengejar gaya
hidup tertentu sehinga mereka bisa memamerkan dan memperlihatkan bahwa
gaya hidup mereka berbeda dengan gaya hidup yang lainnya. Banyak pula
yang menganggap bahwa apabila gaya hidup mereka yang berbeda, maka

prestise sosial ia lebih tinggi dibanding yang lain.

3. Anak Muda/remaja.

Masa remaja merupakan masa yang paling rentan. Masa remaja juga juga
menjadi awal perkembangan individu untuk menjadi dewasa dan mengenal
berbagai hal dan melakukan sesuatu hal yang baru. Masa ini, dimana anak muda
mengalami banyak perubahan salah satunya vyaitu perubahan fisik (contohnya
tinggi badan).

a. Grand Theory anak muda (Lingkup Psikologi)

Menurut Piaget secara Psikologi, masa remaja adalah usia dimana individu
berintregasi dengan masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagi merasa
dibawah tingkat orang-orang yang lebih tua melainkan berada dalam tingkat yang
sama, sekurang-kurangnya dalam masalah integrasi dalam msyarakat (dewasa)
mempunyai aspek efektif, kurang lebih berhubungan dengan masa puber,

termasuk juga perubahan intelektual yang mencolok.?

?® Elizabeth B. Hurlock, Psikologi Perkembangan, (Jakarta: Erlangga, 2003), 206.
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Hal yang sama dikemukakan oleh Jhon W. Santrock, masa remaja
(adolescence) ialah periode perkembangan transisi dari masa kanak-kanak hingga
masa dewasa yang mencakup perubahan-perubahan biologis, kognitif, dan sosial
emosional.?’

Psikolog G. Stanley Hall mengatakan adolescence is a time of “storm and
stres” artinya remaja merupakan masa yang penuh “badai dan tekanan jiwa”.
maksudnya masa dimana terjadi perubahan besar pada seseorang baik segi fisik,
cara berpikir, dan emosional yang menyebabkan rasa sedih dan bimbang (konflik
batin) pada yang bersangkutan, serta menimbulkan konflik dalam lingkungannya.
Perubahan fisik merupakan salah satu tanda perkembangan seks sekunder,
perubahan perilaku, maupun hubungan sosial di lingkungan tempat tinggalnya.?

Selanjutnya menurut Monks, dkk (1999:262) membatasi bahwa masa
anak muda/remaja berkisar dari usia 12-21 tahun vyaitu sampai selesai
pertumbuhan fisik saja. Dimana fase ini selain pertumbuhan fisik juga terjadi
perkembangan-perkembangan  fungsi  psikilogis yang meliputi menyal,
kemampuan berpikir, memahami, dan kemampuan mengingat. Dengan begitu
remaja mempunyai perhatian terhadap lingkungan sosial maupun intelektual.®
b. Grand Theory Anak Muda/Remaja (lingkup SDM)

Anak muda/ remaja selalu identik dengan rentannya mereka terhadap

suatu hal, maka dari itu anak muda harus mengalami perkembangan dalam hal

%7 Jhon W. Santrock, Adolescence Perkembangan Remaja, (Jakarta: Erlangga, 2002), 23.

% Miftahul Jannah, “Remaja dan Tugas-tugas Perkembangannya Dalam Islam”,
Psikoislamedia, Vol. 1, No. 1 (2016): 245. https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/Psikoislamedia/article/view/1493 (diakses pada tanggal 26 Januari 2022)

2 Monks dkk, Psikolgi Perkembangan: Pengantar Dalam Berbagai Bagiannya
(Yogyakarta: Gajah Mada University Press), 100.


https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Psikoislamedia/article/view/1493
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Psikoislamedia/article/view/1493
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baru termasuk potensi yang ada dalam diri mereka yang perlu dikembangkan
seperti kreativitas yang mereka miliki dan melibatkan mereka pada usaha-usaha
yang mengandung resiko agar mereka lebih berani menghadapi masalah-masalah
yang akan di hadapi kedepannya.

Anak muda juga harus dilatih untuk mampu bersosialisasi dan berinteraksi
dalam masyarakat dan dilingkungannya agar mereka tidak menjadi remaja yang
minim akan berpikir nantinya. Anak muda harus selalu menanamkan semangat
pada dirinya agar meraka mampu menghadapi persaingan baik ilmu pengetahuan,
teknologi, pekerjaan. Anak muda harus mengalami perkembangan yang semakin
baik dari waktu ke waktu sehingga mampu menciptakan hal-hal yang berguna di
era sekarang dan yang akan datang terlebih dalam bidang ekonomi, mereka harus
mampu menciptakan komoditas baru untuk memperkuat perekonomian (Yusep
Mulyana).*

c. Anak Muda/Remaja menurut UU Kepemudaan

Sedangkan menurut Undang-Undang tentang Kepemudaan Pasal 1 No. 40
Tahun 2009 bahwa Pemuda adalah warga negara Indonesia yang memasuki
periode penting pertumbuhan dan perkembangan yang berusia 16 sampai 30 tahun
dan Kepemudaan adalah berbagai hal yang berkaitan dengan potensi, tanggung
jawab, hak, karakter, kapasitas, aktualisasi diri, dan cita-cita pemuda.*

Tidak hanya perubahan sikap dan perilaku, akan tetapi remaja atau anak

muda mengalami perubahan gaya hidup dari masa kemasa mengikuti

** Yusep Mulyana, “Peran Sumber Daya Manusia (SDM)/Generasi Muda Dalam
Menyongsong Revolusi Industri 4.0, Prismakom, Vol. 16, No. 1 (2020). Di akses 23 Spetember
2022

*'Undang-Undang No. 40 Tahun 2009 tentang Kepemudaan, diakses melalui situs
https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-40-2009-kepemudaan pada tanggal 26 Januari 2022


https://www.jogloabang.com/pustaka/uu-40-2009-kepemudaan
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perkembangan zaman dan teknologi. gaya hidup pada anak muda tidak akan
terlepas.

Jadi dapat disimpulkan bahwa remaja atau anak muda merupakan fase
awal perkembangan dan pertumbuhan mengarah ke dewasa ditandai dengan
adanya perubahan fisik maupun mental. kategori anak muda yaitu di mulai dari
umur 16-21 (Menurut Monks dkk) dan umur 16-30 (Menurut UU Kepemudaan).
Kemudian anak muda atau remaja juga sudah mampu mengekspresikan dirinya
serta mempunyai hak dan tanggungjawab terhadap apa yang akan dilakukan
nantinya. Adapun pembentukan karakter anak muda di pengaruhi oleh aturan,
nilai dan adat istiadat yang berlaku di lingkungan dimana seseorang tumbuh dan

berkembang.

4. Perilaku Konsumen.
a. Grand Theory Perilaku Konsumen.

Ada beberapa penjelasan mengenai perilaku konsumen menurut
Grand Theory.

Perilaku konsumen itu sendiri adalah segala aktivitas yang melibatkan
konsumen untuk melakukan penyeleksian, membeli dan menggunakan suatu
produk atau jasa sebagai bentuk pemuas kebutuhan mapun keinginannya (Nur
Chasanah:2010 ).>> Menurut Kotler, perilaku konsumen adalah studi tentang

bagaimana individu, kelompok dan organisasi memilih, memberi,

*? Nur Chasanah, Skripsi: “Analisis Perilaku Konsumen Dalam Membeli Produk Susu
Instan Di Pasar Modern Kota Surakarta” (Surakarta: Universitas Sebelas Maret, 2010), Hal. 26
(Diakses pada tanggal 22 september 2022)
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menggunakan dan bagaimana barang, jasa, ide atau pengalaman untuk
memuaskan kebutuhan dan keinginan mereka.

Menurut Peter & Olson (grand teori 2013) perilaku konsumen sebagai
dinamika interaksi antara pengaruh dan kesadaran, perilaku, dan lingkungan
dimana manusia melakukan pertukaran aspek-aspek kehidupan. Menurut
Engel, Blackwell, dan Miniard (1995), menjelaskan perilaku konsumen
sebagai tindakan yang langsung terlibat dalam memperoleh, menggunakan,
dan menghabiskan produk dan jasa, termasuk proses keputusan yang
mendahului dan mendampingi tindakan tersebut.

Schiffman dan Kanuk mendefinisikan perilaku konsumen sebagai
perilaku konsumen untuk mencari, membeli, menggunakan, mengevaluasi
dan menghabiskan produk untuk memuaskan mereka.**

b. Perilaku Konsumen Menurut Ahli

Menurut pendapat ahli yang lain dalam bukunya Anwar P.M. (1998),
yaitu: David L. Loudon dan Albert J. Dela Bitta (1984), berpendapat bahwa
perilaku konsumen dapat diartikan sebagai proses pengambilan keputusan
dan kegiatan individu secara fisik yang melibatkan dalam menilai,
mendapatkan, menggunakan atau dapat digunakan barang dan jasa.
Sedangkan Gerald Zalman dan Melanie Walendorf mengatakan bahwasanya,
perilaku konsumen adalah gerakan, proses, dan hubungan sosial yang telah
dilakukan oleh individu, masyarakat, dan organisasi maupun kelompok dalam

memperoleh, memakai suatu produk atau lainnya sebagai dampak dari

% Etta Mamang Sungadji dan Sopiah, Perilaku Konsumen, hal. 9
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pengalamannya menggunakan produk, pelayanan, dan sumber-sumber
lainnya.**

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwasanya perilaku komsumen merupakan suatu langkah yang dilakukan
oleh seseorang, golongan maupun masyarakat dalam menentukan keputusan
atau tindakan yang seharusnya diambil agar memenuhi kebutuhan (primer

dan sekunder ) dan keinginannya.

c. Perilaku Konsumsi Dalam Islam

Dalam Islam perilaku konsumsi harus berdasarkan petunjuk Al-
Qur’an dan hadist. Perilaku konsumen islami terbentuk dari pola pikir yang
berbeda dengan perilaku kosumsi biasanya. Perilaku konsumsi yang di atur
dalam islam sesuai dengan prinsip-prinsip syariah seperti bagaimana
menggunakan segala sesuatunya hanya untuk kebutuhan saja akan tetapi tidak
secara berlebihan berlebihan. Konsumsi dalam islam tidak hanya
diperuntukkan kemaslahatan dunia saja, tapi juga kemaslahatan akhirat.
Perilaku konsumsi juga mengajarkan Kkita untuk selalu berhemat dan juga
hidup sederhana, karena apabila perilaku konsumsi dilakukan secara
berlebihan akan menimbulkan kecemburuan di tengah masyarakat dan

menjadi sumber konflik atau masalah.

% Danang Sunyoto, Perilaku Konsumen dan Pemasaran (Jakarta: CAPS/Center of
Academic Publishing Service, 2015), 1-4.
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Dengan demikian perilaku konsumen dalam islam digunakan dengan
maksud memenuhi kebutuhan diri sendiri, keluarga dan sebagainya
diperuntukkan dijalan Allah SWT. Batasan mengkonsumsi di dalam islam
tidak hanya memperhatikan aspek halal dan haramnya saja tetapi juga
memperhatikan dari segi halal dan baik (Halalan Toyyiban), bersih, tidak
menjijikkan, serta tidak bermewah-mewah. Batasan mengkonsumsi juga
bukan hanya pada makanan dan minuman saja, akan tetapi berkaitan hal-hal
lain. Larangan dalam perilaku konsumsi tidak hanya semata-mata dilarang
dalam islam, akan tetapi mengajarkan kita untuk melakukan konsumsi secara
tidak berlebihan.

Allah SWT berfirman:
I L ~ 0. -~z };‘.3, % o’s o & Y o&’.f’ 1 -~ o~G
Ll 38 Glls G 8515000 alg ) 5e pa al ) 5ead) 13) Cpdll
Terjemahan : Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta),
mereka tidak berlebihan, dan tidak pula kikir, dan adalah (pembelanjaan itu)

di tengah-tengah antara yang demikian. (QS. Al Furgan: 67)

Lalu, Allah SWT juga berfirman:
V31305005 15K st (8 sie 2655155 Ll
e Gt pal) Lund Y ) 158 24
Terjemahan: Hai Adam Adam, pakailah pakaianmu yang indah
disetiap (memasuki) mesjid, makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-
lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berlebihan.
(QS. Al-A’raf: 31)

Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an:
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iyl 1305 Y Sk Sla (391 Lae 13 0 1)

Terjemahan: Wahai manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa
yang terdapat dibumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah
Syaitan, karena sesungguhnya itu adalah musuh yang nyata bagimu. (QS. Al-

Bagarah:168).

Dalam Firman Allah SWT:

Gty i Tt 15l 5 sl G 1R 3
o) ég;;;}_

Terjemahan: makanlah dari makanan yang baik-baik dan kerjakanlah
amal shaleh. (QS. Al-Mu’minun: 51)

Dalam hadist pula di jelaskan mengenai perilaku konsumen, dimana
manusia di ingatkan untuk selalu tidak berlebihan dalam hal konsumsi dan
juga berlebih-lebihan dalam berperilaku.

Terdapat banyak hadist yang mengatur perilaku konsumsi, hal ini
menandakan betapa penting Rasulullah Aaw memperhatikan hal ini. Hadist
perilaku konsumsi tersebut salah satunya:

Dari Amr bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya berkata, Rasulullah
Saw bersabda : “makan dan minumlah, bersedekahlah serta berpakaianlah
dengan tidak berlebihan dan tidak sombong” (HR. Nasa’i)

Maksud dari hadist tersebut adalah Allah SWT menghalalkan bagi
hambanya seluruh perkara dan rezeki yang baik dari segi makanan dan lain

sebagainya yang terdapat di bumi dan itu halal hukumnya. Allah SWT tidak
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akan mengharamkan sesuatu kecuali suatu hal itu mendatangkan mudharat
(Kerugian). Hadist ini juga mengatakan bahwa segala urusan atau perkara dan

kesenangan itu dihalalkan oleh Allah SWT selagi tidak berlebihan.

C. Kerangka Berfikir.

Di zaman serba modern yang berkembang sangat cepat memberikan banyak
pengaruh untuk menimbulkan berbagai inovasi baru dalam berbisnis sehingga
mampu menarik perhatian masyarakat terutama bagi anak muda. Sekarang ini
yang paling banyak menarik perhatian adalah coffee shop, dimana perkembangan
coffee shop sangat meningkat. Terbukti dengan banyaknya para pelaku bisnis
yang berlomba-lomba mendirikan coffee shop dengan berbagai inovasi yang
tentunya menarik. Terlebih lagi inovasi coffee shop dan berbagai fasilitas yang
disediakan memberikan nilai plus.

Modernisasi telah banyak merubah kehidupan masyarakat sekarang ini
terutama perilaku seseorang dan gaya hidup. Tidak ada masyarakat yang tidak
berubah, sebab semakin kedepan semakin banyak kebutuhan hidup dan semakin
berkembangnya zaman semakin masyarakat ingin merubah kehidupan, perilaku,
maupun gaya hidup. Karena sejatinya gaya hidup suatu masyarakat selalu
bergerak dinamis (berubah-ubah). Gaya hidup bisa dilihat dari pola perilaku
individu. Tak jarang anak muda mengganggap gaya hidup sebagai suatu
kebutuhan dimana harus dipenuhi untuk menunjukkan cara untuk
mengekspresikan diri mereka di lingkungannya dan haus akan di akui perannya

dalam lingkup masyarakat dan sekitarnya.
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Nongkrong menjadi salah satu gaya hidup seperti yang terlihat saat ini pada
kehidupan anak muda. Gaya hidup anak muda yang semakin hari semakin
meningkat membuat para anak muda membutuhkan suatu tempat untuk
menuangkan berbagai gaya hidupnya sehingga muncullah coffee shop yang
semakin banyak keberadaannya di Kota Palopo dan mampu menggeser secara
siginifikan gaya hidup anak muda dikarenakan menemukan wadah untuk mereka
merealisasikan gaya hidup yang di punya.

Maraknya keberadaan coffee shop menjadi salah satu tempat nongkrong anak
muda di Kota Palopo. Coffee shop tidak hanya menjadi tempat minum minuman
(baik kopi maupun non-kopi) dan makan, tetapi bisa dibilang tempat ketiga anak
muda untuk menghabiskan waktunya. Kemudian, coffee shop sudah di pandang
oleh anak muda di Kota Palopo yang menawarkan berbagai fasilitas seperti wifi,
charging, dan fasilitas lainnya yang membuat nyaman para anak muda sehingga
betah berlama-lama di coffee shop. Anak muda di Kota Palopo tentu sangat
merasakan perubahan di lingkungan sosial seperti yang terjadi kota-kota besar,
inilah yang membuat anak muda di Kota Palopo sangat antusias dengan maraknya
coffee shop.

Berdasarkan penjelasan di atas, permasalahan saya teliti merujuk pada
bagaimana hubungan antara gaya hidup anak muda dengan coffee shop di Kota
Palopo.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merumuskan bagan kerangka berfikir

sebagai berikut:



Gaya Hidup

COFFEE SHOP

HUBUNGAN
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Eksistensi
Coffee Shop

Anak Muda Di Kota
Palopo

Gambar 2.1. Kerangka Berfikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunkana jenis penelitian kualitatif sering disebut
metode penelitian natural karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang
alami atau tidak ada manipulasi penelitian yang dilakukan (natural setting).
Disebut juga sebagai metode lapangan karena pada awalnya metode ini lebih
banyak digunakan untuk penelitian antropologi budaya. Disebut juga sebagai
metode kualitatif, disebabkan data yang sudah dikumpulkam dan kajiannya
mempunyai sifat kualitatif.*® Metode penelitian kualitatif yaitu metode
penelitian yang didasarkan pada pemikiran untuk memperbaiki kelemahan
suatu hal, digunakan untuk meneliti keadaan objek yang alami.*®
Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan Fenomenologi. Penelitian
fenomenologi yaitu jenis penelitian kualitatif yang melihat dan mendengar
lebih dekat dan terperinci penjelasan dan pemahaman individual tentang
pengalaman-pengalamannya berinteraksi dengan orang lain dan lingkungan

sekitarnya. Pada penelitian fenomenologi lebih mengutamakan pada mencari,

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2017), 8.

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2017), 9.
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mempelajari dan menyampaikan arti fenomena, peristiwa yang terjadi dan
hubungannya dengan orang-orang biasa dalam situasi tertentu. Fenomenologi
mendeskripsikan pemaknaan umum dari sejumlah individu terhadap berbagai
pengalaman hidup mereka terkait dengan konsep dan atau fenomena.*’

Penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi dipilih karena
belum banyak yang memakai. Selain itu, fenomenologi juga menjelaskan
sifat fenomena sehingga mampu memberikan gambaran terhadap suatu hal
yang apa adanya atau sesuai dengan kenyataan. Fenomenologi berfokus pada
bagaimana orang mengalami fenomena tertentu, maksudnya individu
mengalami sesuatu bukan karena pengalaman melainkan memang terjadi di
kehidupannya. Peneliti ingin memberikan gambaran secara jelas tentang
objek penelitian melalui fenomena yang dialami para informan terkait.
Fenomena yang digambarkan berdasarkan keadaan nyata dan sebenarnya
sehingga akan mampu memberikan kesan naturalistik sesuai dengan definisi
fenomenologi.

Pendekatan penelitian fenomenologi memiki tujuan untuk mengetahui
permasalahan atau fenomena yang terjadi dari sudut pandang seseorang yang
mengalaminya secara langsung. Data yang dikumpulkan dari informan kunci
lebih akurat dan valid karena memang sesuai dengan fenomena yang dialami

secara langsung.

37 Jhon W. Creswell, Penelitian Kualitatif & Desain Riset, (Yogyakarta: Pustaka Belajar,
2015)
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B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian biasanya disebut dengan orang yang memberikan Kita

informasi  (informan) data yang diinginkan oleh peneliti dimana subjek

penelitiannya adalah anak muda di Kota Palopo. Dimana anak muda pengunjung

coffee shop yang berstatus mahasiswa dan pekerja yang berusia mulai dari 16-25

tahun. Responden dalam penelitian ini berjumlah 15 orang.

C. Definisi Istilah

1.

Coffee Shop atau Kedai kopi

Coffee shop atau kafe merupakan tempat yang digunakan oleh semua
kalangan masyarakat terutama para anak muda untuk berkumpul bersama
teman untuk sekedang nongkrong, ngobrol, serta dijadikan pula tempat untuk
bersosialisasi, bertemu rekan kerja, mengerjakan tugas dengan berbagai
fasilitas yang disediakan seperti wifi gratis, charging, desain interior yang
menarik untuk dijadikan tempat berfoto dan membuat para pengunjung
nyaman, serta berbagai macam menu minuman (kopi maupun non-kopi) dan
makanan yang mampu menjadi daya tarik tersendiri bagi para pengunjung
coffee shop.
Gaya Hidup

Kotler & Keller (2016) mengemukakan, gaya hidup adalah pola hidup
individu yang menjalani kehidupan di ekspresikan dalam kegiatan,
ketertarikan, dan pendapatnya. Sedangkan menurut Minow dan Mowen
(2002), gaya hidup adalah bagaimana cara seseorang hidup, bagaimana ia
membelanjakan dan mengatur keuangnya, serta bagaimana membagi

waktunya. Gaya hidup di definisikan sebagai pola penggunaan yang
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mencerminkan pilihan seseorang dalam rangka bagaimana menggunakan

uang dan waktunya (Solomon, 2011).%®
3. Anak Muda/Remaja

Masa remaja menjadi awal perkembangan individu untuk menjadi dewasa
dan mengenal berbagai hal dan melakukan sesuatu hal yang baru. Remaja
atau anak muda merupakan fase awal perkembangan dan pertumbuhan
mengarah ke dewasa ditandai dengan adanya perubahan fisik maupun mental.

Kategori anak muda mulai dari umur 16-30 tahun.

4. Perilaku Konsumen
Perilaku konsumen merupakan suatu langkah yang dilakukan oleh
individu, masyarakat dalam menentukan keputusan atau tindakan apa yang
akan dilakukan atau di ambil untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya.
D. Waktu dan Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi lokasi untuk melakukan penelitian ialah dilakukan di
coffee shop di Kota Palopo yaitu Solata Kafe.

Alasan peneliti memilih lokasi ini untuk dijadikan sebagai tempat penelitian
karena menjadi salah satu coffee shop yang ramai di kunjungi oleh anak muda,
tempatnya yang bisa dibilang unik dan menarik dan mampu membuat para
konsumen terutama anak muda nyaman, harga terjangkau, berbagai menu atau

produknya murah tapi kualitas tidak murahan.

%8 purboyo dkk, Perilaku Konsumen (Tinjauan Konseptual dan Praktis), (Bandung: Media
Sains Indonesia), 133.
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E. Sumber Data
1. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang didapat secara langsung di
lapangan. Data primer biasanya didapatkan melalui wawancara. Dalam
penelitian ini yang akan dijadikan sebagai sumber data utama adalah
pengunjung coffee shop yang notabene adalah anak muda di Kota Palopo.
Teknik pengambilan sampel yang peneliti gunakan vyaitu Purposive
sampling, artinya yaitu sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian.
Purposive sampling adalah cara pengambilan sampel sumber data melalui
pertimbangan tertentu, misalnya orang tersebut di anggap paling tahu
mengenai apa yang kita inginkan sehingga memudahkan peneliti menjelajah
obyek atau situasi sosial yang di teliti.** Purposive sampling tidak
memastikan jumlah atau perwakilan, namun lebih kepada kualitas informasi
yang dimiliki si pemberi informasi (informan). Maka dari itu peneliti
menggunakan Purposive sampling. Pertimbangan dalam pengambilan sampel
akan ditentukan sesuai dengan kualitas informasi yang diberikan narasumber
yang tepat yakni anak muda Kota Palopo. Maka responden yang diambil
dalam penelitian ini adalah 15 yang berusia 16-25 tahun yang berstatus
mahasiswa dan pekerja.
2. Sumber Data Sekunder
Sedangkan data sekunder adalah data yang diperoleh setelah data utama

(primer). Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan membuka situs-situs

** Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 218-219
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internet, studi pustaka, dan juga meninjau jurnal-jurnal yang sudah ada, yang
diambil untuk melengkapi referensi dan membantu proses penelitian.
F. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian kualitatif, instrumen utamanya yakni peneliti sendiri.
Setelah fokus penelitian sudah jelas, maka kemungkinan akan menuju pada
pengembangan instrumen penelitian sederhana.*’
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa alat bantu untuk
mengumpulkan data, berikut alat bantu yang digunakan:
1. Telepon genggam
Telepon genggam merupakan alat komunikasi dimana seiring
perkembangan zaman dijadikan sebagai alat yang multifungsi, salah satunya
yaitu digunakan untuk membantu peneliti dalam hal pengambilan gambar,
merekam video maupun suara.
2. Buku Catatan
Dalam penelitian ini buku catatan digunakan agar mendapatkan hasil yang
tidak bisa kita prediksi atau di perkirakan (misalnya kita sudah selesai
merekam pada saat wawancara akan tetapi masih ada hal yang penting yang
disampaikan oleh narasumber). Melalui cara ini, data yang kita butuhkan dan
tidak tersedia dalam wawancara, bisa ditambahkan melalui buku catatan

sebagai tambahan data.

*° Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 223.
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3. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu pedoman bagi peneliti dalam mewawancarai
subjek untuk mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya, dimana
pedoman wawancara ini menguraikan beberapa pertanyaan yang akan di
ajukan kepada subjek penelitian.
G. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah paling strategis dalam penelitian.
pengumpulan data bisa dilakukan dalam berbagai keadaan, sumber, dan berbagai
cara.*’ Dalam teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dilokasi penelitian yaitu Observasi, Wawancara, Dokumentasi.
1. Observasi
Nasution (1988) mengatakan, observasi merupakan dasar dari semua ilmu
pengetahuan. Para ilmuan bisa bekerja apabila berdasarkan data sesuai kenyataan
yang di dapatkan melalui observasi. Sedangkan menurut Marshall (1995)
mengatakan “through observation, the reseacher learn about behaviour and the
meaning attached to those behavior” (melalui observasi peneliti bisa belajar
mengenai perilaku serta makna yang melekat pada perilaku tersebut).*?
Observasi dapat diartikan sebagai suatu pengamatan berhubungan dengan
objek penelitian. Peneliti melakukan obeservasi secara langsung untuk mengamati
keadaan di coffee shop tersebut untuk mengetahui segala hal yang berhubungan

dengan gaya hidup anak muda pengunjung coffee shop.

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2017), 224.

*2 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013),
309.



2. Wawancara

survey dilakukan oleh peneliti dengan cara merekam jawaban yang diberikan oleh
responden sesuai dengan pedoman wawancara, lalu mendengarkan jawaban,
memantau perilaku, dan merekam semua yang dikatakan oleh responden pada saat
sesi wawancara.** Wawancara yaitu pembicaraan antara dua orang atau lebih yang
dimana pertanyaannya ditujukan peneliti kepada subjek penelitiannya untuk

dijawab.** Wawancara pada penelitian ini dilakukan kepada beberapa pengunjung

di coffee shop.

Menurut Creswell (2012) meengatakan, wawancara dalam penelitian

Tabel 4.1 Pedoman Wawancara Pengunjung Coffee Shop

No Pertanyaan Jawaban
1 | Bagaimana menurut anda tentang gaya hidup anak muda
sekarang karena keberadaan coffee shop?
2 | Bersama siapa anda biasanya ke coffee shop?
3 | Biasanya aktivitas apa yang dilakukan jika ke coffee
shop?
4 | Berapa lama anda biasanya menghabiskan waktu di
coffee shop?
5 | Seberapa sering biasanya anda datang ke coffee shop?
6 | Biasanya anda datang ke coffee shop pada jam berapa?
7 | Apakah coffee shop sudah jadi bagian dari gaya hidup

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,

2017), 188.

* Sunardi Surybrata, Metode Penelitian (Cet. 8, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2008), 85.
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anda? Apa alasannya?

8 | Bagaimana anda mengatur waktu untuk datang ke coffee
shop?

9 | Apakah anda senang mempublikasikan di medsos
keberadaan atau aktivitas anda di coffee shop?

10 | Apakah anda tidak mempermasalahkan soal harga pada
saat ke coffee shop? Apa alasannya?

11 | Lebih memilih belanja/jalan ke Mall atau coffee shop?

12 | Apakah yang menjadi penyebab anda mendatangi ke
coffee shop?

13 | Mengapa anda sebagai anak muda lebih menyukai
coffee shop?

14 | Mengapa anda lebih senang hangout bersama teman di
Coffee Shop dari pada berkumpul dengan keluarga?

15 | Apakah Coffee Shop yang berkaitan dengan gaya hidup
mempengaruhi Prestige sosial (status sosial) anda?
Jelaskan

16 | Apa yang dapat coffee shop berikan kepada anda (secara
universal)? Mohon penjelasannya

17 | Apakah coffee shop lebih banyak memberikan hal

positif atau hal negatif terhadap gaya hidup anda?
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18

Peran coffee shop terhadap gaya hidup anda seperti apa?

19

Bagaiamana tanggapan/pendapat anda terkait budaya

nongkrong anak muda sekarang ini?

20

Apakah gaya hidup anda berubah setelah sering

berkunjung ke coffee shop? Jelaskan

21

Menurut anda apakah coffee shop dan gaya hidup tidak

bisa di pisahkan? Jelaskan mengapa?

22

Coffee shop dijadikan sebagai ajang pamer/gengsi,

benarkah menurut anda? Jelaskan alasan anda?

23

Dampak dari coffee shop itu sendiri pada gaya hidup

anda apakah sangat besar? Mohon penjelasannya.

24

Apakah dengan adanya coffee shop, anda lebih leluasa
mengekspresikan gaya hidup anda atau tidak? Berikan

alasan anda.

25

Apakah nongkrong di coffee shop adalah sebuah
kebutuhan atau keinginan anda semata untuk memenuhi

gaya hidup anda? Berikan alasan anda.

26

Sangat pentingkah penampilan (outfit) anda pada saat ke

coffee shop? Jelaskan

27

Apakah gaya hidup anak muda bisa dilihat melalui trend

sekarang ini pada saat di coffee shop? Berikan
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penjelasan dan contohnya.

28 | Menurut anda berdirinya coffee shop bisa memberikan
motivasi kepada anak muda untuk mendirikan usaha
seperti para pelaku bisnis Coffee shop? Berikan

penjelasan anda

29 | Apakah adanya coffee shop menjadikan anda sebagai
anak muda memiliki gaya hidup hedonis (bersenang-

senang semata)? Jelaskan

30 | Tanggapan anda mengenai fasilitas yang disediakan di

coffee shop?

3. Dokumentasi

Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi bisa dalam bentuk tulisan
(seperti sejarah hidup), bentuk gambar (misalnya foto), dan catatan bersejarah dari
seseorang (seperti gambar, karya seni). Dokumentasi merupakan pelengkap dari
observasi dan wawancara dalam penelitian.*

Teknik pengumpulan data melalui dokumentasi ini dipakai peneliti untuk
memdapatkan sumber-sumber data berupa gambar sehingga dapat meggambarkan
secara langsung tempat penelitian tersebut.

H. Keabsahan Data
Untuk memeriksa keabsahan/kebenaran data dalam penelitian ini, maka

peneliti memakai teknik pengumpulan data Triangulasi. Dimana triangulasi ialah

** Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Methods) (Bandung: Alfabeta, 2013),
326.
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teknik pengumpulan data dimana sifatnya menggabungkan antara teknik
pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Tujuan triangulasi yaitu untuk
melihat kebenaran data atau informasi yang kita punya. Dalam penelitian ini,
peneliti menggunakan dua macam triangulasi, yaitu triangulasi teknik dan
triangulasi sumber.*®
1. Triangulasi Teknik

Triangulasi teknik, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data
berbeda-beda agar supaya mendapatkan informasi data dari sumber yang sama.
Dimana peneliti menggunakan tiga cara yakni observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk memperoleh sumber data yang sama secara bersamaan. Hal

tersebut dapat kita gambarkan berikut ini.

4 N\

Pengamatan (Observasi)
N\ J

Melalui

4 N\

Tanya jawab/Wawancara Sumber data
L ) yang sama
4 ] N

Dokumentasi

- J

Gambar 3.1. Triangulasi Teknik

2. Triangulasi Sumber

*® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 241.
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Triangulasi Sumber yaitu cara memperoleh data dari sumber yang
berbeda-beda tetapi melalui teknik yang sama. Hal tersebut dapat kita gambarkan

sebagai berikut.

Tanya
jawab/Wawancara

Gambar 4.1. Triangulasi Sumber*’

I. Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono, secara umum proses analisis data mencakup Data
Reduction (Reduksi Data), Data Display (Penyajian Data), Consuling
Drawing/Verification.
1. Data Reduction (Reduksi data)

Mereduksi data berarti mengumpulkan, memilih hal yang utama, fokus

pada hal penting saja, dicari inti dan sistemnya. Dengar kata lain reduksi data
yaitu mengurangi data yang tidak perlu dimasukkan dalam penelitian. Demikian

data yang telah direduksi sudah bisa memberikan peneliti gambaran yang lebih

*’ Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), 242.
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jelas, dan mempermudah peneliti melakukan pengumpulan data dan mencari
informasi jika dibutuhkan.
2. Data Display (Penyajian data)

Setelah data direduksi, langkah selanjutnya yakni menyajikan data.
Penyajian data dilakukan dalam bentuk penjelasan singkat, gambar atau bagan,
hubungan antar bagian , Flowchart (bagan alur) dan sejenisnya.

3. Consuling Drawing/Verification

Langkah ketiga adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan awal yang
disajikan masih bersifat sementara, dan sewaktu-waktu bisa berubah apabila tidak
ditemukan fakta-fakta kuat yang mendukung tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi, apabila kesimpulan yang utarakan pada tahap awal di dukung oleh fakta-
fakta yang benar dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan
data, maka kesimpulan yang digunakan merupakan kesimpulan yang dapat

dipercaya.*®

*8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017)
247-252.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Tempat Penelitian

1. Sejarah Singkat Objek Penelitian

=10

DA

SOLATA CAFE

Solata Cafe merupakan salah satu kafe atau Coffee shop yang ada di Kota
Palopo yang berdiri pada bulan November 2014. Awal mulanya Solata Cafe
didirikan oleh Syamsul. Awalnya bapak Syamsul berjualan di depan taman baca
Kota Palopo di jalan Andi Djemma menggunakan gerobak kopi yang sederhana.
Pada tahun 2015, Solata cafe berpindah ke jalan Ahmad Razak Kota Palopo dan
disitulah pendiri Solata cafe menyewa sebuah rumah sebagai tempat beroperasi.
Setelah beroperasi selama 4 bulan lamanya di jalan Ahmad Razak, Solata Cafe
lalu berpindah lagi untuk ketiga kalinya ke sebuah Ruko yang berada di jalan
Pattimura Kota Palopo yang hanya bertahan selama 1 tahun 3 bulan. Kemudian
berpindah lagi untuk ke empat kalinya ke ruko jalan Mungkasa Kota Palopo No.

01 vyang beroperasi selama 3 tahun lamanya pada akhir tahun 2018.
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Setelah berpindah-pindah tempat, untuk terakhir kalinya Solata Cafe
berpindah tempat pada awal tahun 2019 ke jalan K.H.Muh. Hasyim No. 01 Kota
Palopo dan beroperasi hingga sekarang ini dan menetap di tempat tersebut.
Perpindahan tempat Solata Cafe ini, membuat Solata Cafe semakin dikenal oleh
masyarakat Kota Palopo dan menjadi salah satu cafe yang digemari oleh
masyarakat baik dari kalangan anak muda maupun dewasa, dan baik dari kalangan
menengah bawah hingga menengah atas. Didukung pula dengan letaknya yang
begitu strategis dimana berada di dekat kantor-kantor pemerintahan serta kampus-
kampus ditambah dengan suasana cafenya yang menyediakan outdoor (tempatnya
yang menyatu dengan alam dan pepohonan memberikan nuansa santai dan enak
dan indoor (tempat yang lebih bersifat privasi), interior yang menarik, dan harga
yang cukup terjangkau menjadikan Solata Cafe sebagai tempat tongkrongan yang
nyaman untuk berdiskusi oleh siapapun termasuk mahasiswa, pekerja kantoran,
dan masyarakat umum lainnya, tempat bersantai, berfoto ria, atau hanya
menghabiskan waktu.

Solata Cafe menyediakan berbagai menu minuman dan makanan yang
bervariasi dan harga yang ditawarkan cukup terjangkau agar pelanggan tidak
bosan untuk berkunjung dan mencoba berbagai menu yang disediakan. Adapun
beberapa menu andalan yang disediakan oleh Solata Cafe yaitu, untuk minuman
ada Ice Coffe Aren, Classic Coffee, dan Mocca Hazelnutt. Dan untuk menu
makanan andalannya ada Nasi goreng Solata, Mie kuah, Ayam bakar Solata. Dan

menu andalan tersebut menjadi favorit para pelanggan.
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Kemudian, Solata cafe mempunyai karyawan sebanyak 17 orang. Dimana
karyawan tersebut dibagi jadi beberapa bagian/divisi yaitu, satu orang yang
ditunjuk sebagai Manager operasional, satu orang sebagai pengurus Administrasi,
satu orang sebagai Konten kreator, 5 orang selaku Barista, 4 orang dibagian Dapur
atau Kitchen, dan 5 orang sebagai Waiters.

2. Visi dan Misi

Dalam sebuah perusahaan, tentunya memiliki visi dan misi, dimana ini
merupakan hal yang sangat penting karena dijadikan sebagai pedoman dan tujuan
atau arah perusahaan untuk melangkah kedepannya. Berikut ini visi dan misi
Solata cafe:

a. Visi

Menjadi tempat nongkrong yang asik dan mampu memenuhi harapan

pelanggan dan sebagai wadah untuk pekerja seni untuk berkarya.

b. Misi

1) Menyajikan menu yang bervarian dengan cita rasa yang khas yang sesuai
dengan selera konsumen dengan harga yang terjangkau.

2) Memberikan pelayanan yang prima tanpa membeda-bedakan konsumen.

3) Menyediakan fasilitas seperti Wi-fi, Tv, dan tentunya menyediakan live music
di hari-hari tertentu.

4) Memberikan ruang untuk para pekerja seni atau komunitas untuk berkarya

yang sifatnya positif tanpa adanya hambatan khususnya mahasiswa.
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3. Struktur Organisasi

Dalam sebuah perusahaan membutuhkan struktur organisasi atau
pembagian tugas dimana untuk memperlancar segala aktivitas dan proses
pencapaian tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal tersebut dilakukan agar
perusahaan lebih produktif dan memiliki peran yang jelas. Oleh karena itu
diperlukam kerjasama tim yang solid, saling membantu satu sama lain dalam
melaksanakan pekerjaan guna mecapai tujuan yang sudah ditetapkan sebelumnya.

Begitupun dengan Solata cafe yang mempunyai struktur organisasi dengan
tujuan seerti yang telah dijelaskan di atas. Adapun gambaran struktur organisasi

Solata cafe yaitu sebagai berikut:

OWNER

v
@ager
\4 v \4

\4
Keuangan Produksi [ Administrasi } Pelayanan

v v v
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[ Kitchen } [Konten Kreator}

Gambar 5.1 Struktur Organisasi

4. Strategi Solata Cafe Dalam Menghadapi Persaingan Bisnis

Seperti yang kita lihat sekarang, di Kota Palopo sudah banyak sekali coffee
shop atau kafe yang berdiri. Bisnis coffee shop sekarang memang menjadi bisnis
yang sangat potensial sehingga banyak pelaku bisnis yang mendirikan bisnis ini.
Maka dari itu menandakan bahwa bisnis coffee shop memang sangat menjanjikan
dan juga sudah menjadi life style masyarakat kota palopo baik dari kalangan Anak
muda sampai orang dewasa. Akan tetapi di tengah-tengan bisnis coffee shop yang
marak ini, para pelaku bisnis dihadapkan yang namanya Persaingan bisnis. Seiring
perkembangan bisnis coffee shop maka semakin tinggi pula persaingan yang akan
dihadapi. Persaingan bisnis coffee shop terjadi karena semakin kedepan semakin
banyak coffee shop yang berdiri dengan berbagai inovasi dan keunikan yang
diterapkan. Mau tidak mau para pelaku bisnis harus siap dengan persaingan yang
begitu ketat. Semakin menguntungkan bisnis coffee shop maka semakin banyak
pelaku bisnis baru yang akan menggeluti, inilah yang menimbulkan persaingan

bisnis.

Begitu pula yang dihadapi oleh Solata Cafe. Maka dari itu, untuk

menghadapi persaingan bisnis yang ketat Solata Cafe melakukan dengan cara
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mengupgrade suasana kafe untuk memberikan kenyamanan kepada konsumen dan
mengupgrade menu dengan berbagai variasi menu dengan menghadirkan plating
(penyajian) yang terbaik agar para konsumen tertarik untuk mengunjungi Solata
Cafe terus menerus. Dan yang paling utama untuk menghadapi persaingan bisnis,
Solata cafe mempunyai Marketing yang menarik yaitu dengan memasarkan segala
produknya di sosial media ataupun dari mulut ke mulut contohnya dari ownernya
yang memiliki banyak circle pertemanan dan karyawan solata yang memiliki
teman, orang yang pernah berkunjung ke Solata dan mengatakan “ayo ke Solata
Cafe, tempatnya bagus disana dan suasananya juga bagus, makanan dan
minumannya juga enak”, dengan begitu ini secara langsung maupun tidak
memasarkan coffee shop Solata Cafe. Akan tetapi pemasarannya lebih ke media
sosial karna di era teknologi sekarang ini hampir semua orang menggunakan
sosial media jadi lebih efektif. Adapun dari segi harga, harga yang ditawarkan
Solata cafe juga berbeda dengan para pesaing lainnya yaitu memberikan Harga

yang terjangkau tetapi dengan kualitas yang baik dan tidak murahan.*®

B. Deskripsi Data Hasil Penelitian
1. Hasil Observasi

Peneliti melakukan observasi disalah satu coffee shop yang ada di Kota
Palopo yaitu Solata Cafe pada bulan April 2022. Dalam hal ini peneliti, Observasi
dilakukan dilakukan pada hari yang berbeda-beda pula. Observasi yang peneliti
lakukan yaitu dengan mengamati tempat, mengamati pengunjung, dan juga

aktivitas yang terjadi di dalam coffee shop tersebut. Selama Observasi yang

* Amar Ma’ruf, Pegawai Solata Cafe, Wawancara, Palopo, April 2022
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peneliti lakukan, peneliti juga berinteraksi dengan beberapa karyawan Solata Cafe
dan juga berinteraksi dengan pengunjung. Dengan observasi yang peneliti
lakukan, maka peneliti mendapatkan informasi bahwa pada waktu pagi menjelang
siang tidak begitu banyak orang yang berkunjung ke coffee shop dikarenakan
orang-orang melakukan berbagai aktivitas. Akan tetapi coffee shop akan sangat
ramai dikunjungi pada waktu sore sampai malam, apalagi pada saat hari libur
jumlah pengunjung akan sangat ramai bahkan banyak yang sudah tidak kebagian
tempat.

2. Hasil Wawancara

a. Bagaimana menurut anda tentang gaya hidup anak muda sekarang

karena keberadaan coffee shop?

Pada bagian ini, peneliti akan membahas mengenai pendapat seseorang
mengenai keberadaan sesuatu hal yang ada dikalangan masyarakat. Opini adalah
sebuah pikiran atau sikap seseorang dalam melihat suatu masalah. dimana opini
tiap orang dalam melihat suatu hal atau masalah pasti berbeda-beda kalaupun
pendapat orang ada yang sama maka itu bukan unsur kesengajaan.

Pendapat tiap orang berbeda dalam melihat gaya hidup anak muda
sekarang dikarenakan keberadaan coffee shop ditengah-tengah masyarakat. Ada
yang menganggap keberadaan coffee shop membuat anak muda menghabiskan
waktunya untuk nongkrong di coffee shop dan lain sebagainya. Maka dari itu
peneliti sudah melakukan wawancara mengenai opini para responden mengenai
gaya hidup berkaitan dengan keberadaan coffee shop. Berikut ini peneliti akan

memaparkan hasil wawancara terkait opini para responden.
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Yusril, Amina, Rafli, Nur, Mutmainnah, Masse, dan Fakhrul
**mengungkapkan hal yang sama bahwa bahwa “keberadaan coffee shop
membuat gaya hidup anak muda berubah, anak muda lebih banyak menghabiskan
waktunya di coffee shop untuk sekedar nongkrong dan tak kenal waktu akan tetapi
memiliki dampak positif dan negatif tergantung anak mudanya. Gaya hidup anak
muda cenderung mengikuti perkembangan coffee shop ”.>*

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Restu, Erwin, Danti, dan Ardi
yang mengatakan bahwa “gaya hidup anak muda mengikuti perkembangan
zaman yang terus berubah-ubah. Gaya hidup anak muda semakin meningkat
karena adanya coffee shop, anak muda yang dulunya Cuma jalan-jalan ke taman
dan lainnya sekarang berubah karna adanya coffee shop, dan juga dipengaruhi
oleh rasa gengsi”.>

Adapun pendapat dari Ahmad bahwa “adanya coffee shop memberikan
dampak positif dan negatif ”. Sedangkan menurut Mirna, “gaya hidup anak muda
sekarang mengikuti trend apalagi dengan adanya coffee shop sangat mengubah
gaya hidup anak muda contohnya seringnya ke coffee shop ”. Berbeda pula yang
diungkapkan oleh Arul, menurutnya “gaya hidup itu relatif, ada yang sebatas
menjadi penikmat saja, ada juga yang memanfaatkan momen coffee shop sebagai
bidang usaha menguntungkan”.> Lalu adapun Gifar mengungkapkan bahwa

“menurut saya gaya hidup anak muda menjadi lebih tinggi apalagi anak muda

>0 Fakhrul, Rafli, dan Erwin. Pengunjung coffee shop, April 2022

5L Yusril, Masse, dan Mirna. Pengunjung coffee shop, Mei 2022

°2 Restu, Danti, Amina, mutmainna, Nurfatimah, pengunjung coffee shop, April 2022
>3 Arul, pengunjung coffee shop, Mei 2022
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sekarang menggunakan medsos untuk membagikan hal-hal yang berkaitan
dengan coffee shop » %4

Dari berbagai hasil wawancara di atas, dapat disimpulkan bahwa gaya
hidup anak muda semakin maju seiring perkembangan zaman. Gaya hidup anak
muda sangat berbeda dengan yang dulu. Terlebih dengan keberadaan coffee shop
yang semakin banyak sekarang ini memberikan pengaruh yang sangat besar bagi
gaya hidup anak muda sekarang ini. Keberadaan coffee shop membuat anak muda
lebih banyak menghabiskan waktu di coffee shop dengan melakukan berbagai
aktivitas seperti nongkrong, minum kopi, bersantai dan sebagainya. Keberadaan
coffee shop sekarang pun memberikan dampak positif maupun negatif, dampak
positif yang dimaksud mencakup hal-hal yang dilakukan anak muda di dalam
coffee shop yang memberikan maanfaat bagi diri mereka sendiri, dan hal negatif
yang dimaksud pun mengacu pada hal-hal yang hanya membuang-buang waktu
dan uang saja. Gaya hidup anak muda yang selalu mengikuti trend karena adanya
coffee shop salah satunya sering berkunjung ke coffee shop. Adanya coffee shop
ini juga mempengaruhi tingginya gaya hidup anak muda sekarang yang di dukung
oleh teknologi canggih sekarang seperti adanya sosial media yang membuat
mereka selalu ingin memposting segala sesuatu yang berkaitan dengan coffee
shop.
b. Aktivitas

Aktivitas adalah melakukan segala kegiatan yang dilakukan oleh seseorang

dalam kehidupan sehari-hari. Sama halnya yang dilakukan oleh anak muda,

> Ahmad, ardi, dan Gafar. Pengunjung coffee shop, Mei 2022
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dimana melakukan berbagai aktivitas menjadi rutinias mereka. Akan tetapi,
sebagian aktivitas mereka luangkan untuk bersantai di tempat yang menurut
mereka nyaman, salah satunya di coffee shop. Maka dari itu, peneliti akan
memaparkan hasil wawancara dari para informan mengenai beberapa aktivitas
yang dilakukan.

1. Bersama siapa anda biasanya ke coffee shop dan aktivitas apa yang dilakukan?

Semua informan mengatakan hal yang serupa bahwa mereka ke coffee
shop bersama keluarga, pasangan, dan yang paling sering yaitu bersama teman-
temannya. Informan juga mengatakan hal yang serupa mengenai aktivitas yang
dilakukan di coffee shop. Para informan mengatakan bahwa ke coffee shop
sebagian untuk nongkrong, bersantai, ngobrol, menghilangkan stres atau lelah,
kerja tugas bagi yang berstatus mahasiswa. Ada pula yang datang ke coffee shop
untuk main game sambil minum kopi, dan juga hanya untuk minum dan makan
saja.

2. Biasanya anda ke coffee shop jam berapa dan berapa lama menghabiskan
waktu di coffee shop, serta seberapa sering ke coffee shop?

Informan mengatakan hal yang sama bahwa mereka ke coffee shop jam 4
sore atau habis magrib, dan yang kebanyakan informan datang habis shalat isya.
Adapun waktu yang dihabiskan yaitu mulai dari 2-3 jam, 4-5 jam bahkan lebih
karena sering lupa waktu. Mereka berkunjung ke coffee shop rata-rata 2-3 minggu
sekali.

3. Bagaimana anda mengatur waktu untuk ke coffee shop?
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Informan juga mengatakan yang sama mengenai bagaimana mereka
mengatur waktu untuk datang ke coffee shop. Mereka mengatakan bahwa mereka
datang ke coffee shop pada saat semua kegiatannya selesai dan pada saat ada janji
temu dengan teman maupun ada waktu kosong atau weekend.

4. Apakah anda tidak mempermaslahkan soal harga pada saat ke coffee shop?

Hal serupa pun dikatakan oleh para informan mengenai harga yang
ditawarkan coffee shop. Mereka mengatakan bahwa mereka tidak mempermasalah
soal harga yang ditawarkan karna memang harganya sesuai kualitas.

Dari hasil wawancara para informan diatas, maka dapat peneliti simpulkan
bahwa semua yang dilakukan oleh para anak muda diatas mengacuh pada dimensi
aktivitas/kegiatan yang melingkupi hobi, hiburan, shopping, Organisasi/komunitas
yang di uraikan sebagai berikut:

a. Hobi, adalah suatu kegiatan yang di sukai oleh seseorang sehingga dilakukan
secara berulang-ulang. Dalam hal ini mereka tidak akan mempermasalahkan
soal uang dan waktu mereka yang terpenting hobi mereka yaitu ke coffee
shop terealisasikan dan membuat mereka senang. Mereka menganggap coffee
shop bisa menghilanglan rasa lelah, stres mereka dengan suasana coffee shop
yang nyaman serta rasa minuman yang mampu menjernihkan pikiran.

b. Hiburan, adalah salah satu kegiatan yang dapat dipilih untuk menghilangkan
stres dan lelah setelah banyaknya aktivitas yang sudah dilakukan. Salah satu
yang dianggap hiburan adalah coffee shop, dimana mereka datang ke coffee
shop untuk bersantai sambil menikmati kopi, ngobrol bersama teman,

menikmati suasana tempat dan lain sebagainya.
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c. Shopping, belanja sudah pasti berkaitan dengan uang. tidak ada manusia yang
tidak belanja. Akan tetapi dalam perihal belanja tidak terlepas dari yang
namanya mengatur keuangan. Mereka senang berkunjung ke coffee shop
karena harga yang ditawarkan terjangkau. Tapi pada saat mereka ke coffee
shop seringkali mereka tidak mampu mengatur keuangan, salah satu
contohnya memesan beberapa menu hanya karna penasaran bukan karna itu
kebutuhan.

d. Organisasi/Komunitas. Organisasi atau komunitas adalah kumpulan
masyarakat dalam suatu wadah yang terdiri dari dua orang atau lebih.
Berdasarkan wawancara, mereka ke coffee shop bersama teman-teman
mereka. Ini menandakan bahwa mereka lebih nyaman melakukan berbagai
aktivitas apabila bersama teman.

c. Apakah Coffee shop sudah menjadi bagian dari gaya hidup anda?

Pendapat tiap orang berbeda mengenai keberadaan coffee shop. Coffee
shop memberikan hal-hal baru dikalangan anak muda. Ada yang menganggap
coffee shop sudah menjadi bagian dari gaya hidupnya dan ada pula yang
menganggap coffee shop bukan sebagai gaya hidup. Untuk mengetahui lebih jelas
berikut pemaparan para informan.

Gafar, Fakhrul, Ardi, Arul, Danti, dan Erwin menjelaskan bahwa coffee
shop sudah menjadi bagian dari gaya hidupnya. Hal yang sama pun di ungkapkan
oleh Mirna, Masse, Mutmainnah, Nur Rafli, dan Juga Restu, mereka mengatakan

coffee shop sudah menjadi bagian dari gaya hidupnya.
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Hal yang berbeda pula yang dikatakan oleh Yusril bahwa “tidak juga,
karena masih banyak hal-hal lain selain coffee shop yang pantas sebagai acuan
gaya hidup”. Ahmad pun mengatakan hal yang serupa dengan Yusril yaitu
“Tidak. karna gaya hidup saya tidak termasuk di tempat coffe shop hanya sesekali
tempat perkumpulan dengan teman”.

Amina memberikan pernyataan yang berbeda juga, Amina mengatakan
“kalau buat saya itu bukan buat trend tapi kebutuhan, karena terkadang untuk
menghibur diri dari kepenatan saya butuh suasana seperti di coffee shop ramai dan
bersenda gurau dengan teman”

Dari berbagai hasil wawancara di atas mengenai coffee shop apakah bagian
dari gaya hidup anak muda, maka dapat di simpulkan bahwa sebagian besar anak
muda menganggap bahwa coffee shop adalah bagian dari gaya hidup mereka
karena menganggap gaya hidup mereka sebagian besar ia tuangkan di dalam
coffee shop seperti halnya mereka melepas lelas, kerja tugas atau sekedar
nongkrong, dan masih banyak lainnya. Gaya hidup seseorang memang selalu
mengikuti perkembangan zaman yang ada salah satunya keberadaan coffee shop
yang mengubah gaya hidup anak muda karna coffee shop yang memiliki daya
tarik tersendiri. Mau tidak mau gaya hidup anak muda pasti berubah entah itu
alasan sekedar mengikuti atau memang gaya hidup tidak bisa lepas dari yang
namanya coffee shop. Seiring berjalannya waktu, tanpa anak muda sadari coffee
shop memang sudah jadi bagian dari gaya hidupnya salah satu contohnya mereka
selalu meluangkan waktunya dengan seringnya mereka mendatangi coffee shop

dengan berbagai alasan. Coffee shop memang menawarkan berbagai hal-hal unik
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dan menarik sehingga anak muda mudah terpengaruh dan mengikuti perubahan-
perubahan serta menyukai hal-hal yang berada di coffee shop. Dari hasil
wawancara, ada beberapa dari meraka yang menganggap bahwa coffee shop
bukan dari bagian gaya hidup mereka karena menganggap masih banyak hal lain
selain coffee shop yang bisa jadi acuan gaya hidup dan coffee shop hanyalah
tempat atau wadah untuk berkumpul saja.

d. Apakah anda mempublikasikan di medsos keberadaan/aktivitas anda di

coffee shop?

Teknologi sekarang ini berkembang secara pesat. Diseluruh penjuru dunia
semua orang menggunakan teknologi canggih seperti salah satunya yaitu
handphone (telepon genggam) yang memiliki banyak fitur-fitur yang mudah
diakses contohnya Whatsapp, instagram. Ini menjadi pengaruh bagi seseorang
dalam berperilaku maupun bertindak. Pada pembahasan selanjutnya, peneliti
melakukan penelitian untuk melihat seberapa sering atau tidaknya anak muda
mempublikasikan kegiataanya di sosial media pada saat berada di coffee shop.
Seperti yang kita lihat sekarang dari anak usia dini, anak muda, hingga dewasa tak
bisa lepas dari yang namanya sosial media. Media sosial tidak hanya sebagai
hiburan semata, tetapi sosial media menjadi tempat untuk mempublikasikan

sesuatu dan menemani aktivitas sehari-hari.

Seperti hasil wawancara peneliti pada informan berikut ini:

Ahmad, Ardi, dan Yusril mengungkapkan bahwa mereka tidak

mempublikasikan di sosial media keberadaan mereka di coffee shop. Berbeda
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dengan Gafar, Arul, Danti, dan Erwin yang menyampaikan ia senang memposting
atau mempublikasikan keberadaan mereka di sosial media tapi hanya sekali kali

saja.

Hal yang sama pun diutarakan oleh Fakhrul, Masse, Mutmainnah, dan
Mirna yang senang mempublis di medsos pada saat di coffee shop tapi hanya
kadang-kadang saja. Ungkapan senada juga dari Nur, rafli, restu, serta amina juga

menyampaikan kesenangannya mempublis tetapi tidak tiap saat mempublishnya.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dengan para informan di coffee
shop Solata Cafe tentang kesenangan mempublikasikan keberadaan mereka di
sosmed, peneliti menemukan bahwa sebagian besar anak muda mempublis
keberadaan atau aktivitasnya di coffee shop. Akan tetapi senang mempublish
bukan berarti setiap momen yang mereka lakukan harus dipublis, tapi hanya pada
momen-momen tertentu saja. Ada juga anak muda yang setiap saat mempublish
karena memang hobi potorgrafi dan mengabadikan momen tersebut dengan alasan
menyimpan semua momen di sosial medianya yang pernah dilakukan di coffee
shop. Adapun anak muda mempublish di sosial media apabila mendapatkan spot
yang menarik dan tempatnya yang unik untuk berfoto. Mempublikasikan
keberadaan di coffee shop memang hal yang sudah biasa di zaman seperti

sekarang ini sekaligus menjadi kesenangan bagi diri sendiri.



77

e. Lebih memilih ke mall/coffee shop dan apakah penyebab anda ke coffee

shop, serta alasan anda menyukai coffee shop?

Pada bagian ini peneliti akan membahas mengenai anak muda lebih
memilih ke Mall atau ke coffee shop dan penyebab mereka menyukai dan
mendatangi coffee shop. Penyebab anak muda memilih, dan menyukai sesuatu
disebabkan oleh ketertarikan dan rasa ingin tahu yang besar. Ketertarikan anak
muda pada sesuatu merupakan hal yang lumrah karena setiap orang pasti memiliki
ketertarikan yang berbeda-beda. Dimana banyak orang terutama dikalangan anak
muda menaruh ketertarikannya dalam hal tertentu seperti ketertarikan mereka ke
coffee shop. Ketertarikan tersebut akan mengarah kepada keinginan yang sifatnya

terus menerus untuk dilakukan baik terhadap suatu objek tertentu.

Dalam hal ini setelah peneliti melakukan wawancara para informan, maka

berikut ini peneliti dapat memaparkan hasil wawancara tersebut:

Ahmad, Gafar, Ardi, Arul, dan Masse mengatakan hal yang sama bahwa
mereka lebih memilih coffee shop dibandingkan ke Mall. Yang serupa juga
diungkapkan oleh Danti, Mirna, Rafli, Amina, Yusril, dan Fakhrul bahwa mereka

lebih memilih ke coffee shop dibandingkan mereka pergi ke Mall.

Lain halnya dengan Erwin dan Restu mengatakan memilih kedua-duanya
tergantung apa yang diinginkan/dibutuhkan. Lalu Mutmainnah dan Nur
mengungkapkan bahwa mereka menyeimbangkan antara Mall dan Coffee shop,
juga tergantung budget yang mereka punya kalau budget lebih ke Mall dan

begitupun sebaliknya
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Berlanjut pada pemaparan hasil wawancara para informan penyebab

informan mendatangi coffee shop berikut ini:

Yusril, Gafar, Ardi, dan Ahmad memaparkan mengenai penyebab mereka
datang ke coffee shop karena ada ajakan teman, nongkrong, menikmati wifi gratis,
atau membahas suatu hal maupun berdiskusi. Mutmainnah dan Nur pun
mengatakan bahwa penyebab mereka datang ke coffee shop karna mereka ada

janji bersama teman atau orang lain.

Hal lain yang diungkapkan oleh Arul dan Rafli bahwa mereka ke coffee
shop karna mereka adalah penikmat kopi, serta menyediakan hiburan. Berbeda
pula yang di katakan oleh Danti bahwa penyebab ke coffee shop untuk lepas lelah
setelah aktivitas yang dilakukan. Lalu Mirna mengatakan penyebab ia ke coffee

shop karna suntuk di kos, ketemu teman, dan ada masalah yang dihadapi.

Selanjutnya pemaparan dari Masse bahwa penyebab ia ke coffee shop
untuk main game sendiri/teman, main sosmed, ada wifi gratis dan tempat
charging. Hal lain disampaikan oleh Erwin, ia datang ke coffee shop yang gaya
hidup dan trend yang diikuti. Berbeda dengan Restu yang mengungkapkan bahwa

ia ke coffee shop karna harganya terjangkau dan tempatnya nyaman.

Selanjutnya, berikut ini untuk mengetahui lebih jelas mengenai alasan para

informan lebih menyukai coffee shop:

Hal yang serupa diungkapkan oleh Ahmad, Ardi, Arul, Gafar, Danti bahwa

mereka menyukai coffee shop dengan alasan fasilitas yang disediakan oleh coffee
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shop, tempatnya yang nyaman. Erwin, Mutmainnah, Rafli, dan Amina
menambahkan bahwa mereka menyukai coffee shop karena tempatnya nyaman
dibandingkan yang lain dan tersedia juga fasilitas lainnya seperti hiburan live

akustik, wifi.

Lalu hal berbeda diutarakan Masse, Yusril, dan Restu bahwa mereka
menyukai coffee shop selain tempatnya nyaman harga yang ditawarkan
terjangkau dan minumannya enak. Berbeda dengan Mirna, ia mengatakan
menyukai coffee shop karena bisa menambah teman dan bertemu orang baru, serta
coffee shop tempat untuk melalukan banyak hal. Nur mengatakan hal berbeda, ia
menyukai coffee shop karena sarana untuk bertemu, ngobrol, dan berfoto. Hal
berbeda juga dipaparkan oleh Fakhrul bahwa ia menyukai coffee shop karna coffee

shop menyesuaikan trend yang ada dan anak muda suka hal tersebut.

Dalam pemaparan hasil wawancara para informan diatas, maka dapat
disimpulkan bawah sebagian besar anak muda memilih coffee shop dibandingkan
memilih ke Mall. Anak muda lebih memilih coffee shop dan datang ke coffee shop
disebabkan karena berbagai fasilitas yang disediakan oleh coffee shop baik dari
segi Interior dan fasilitas seperti wifi gratis, charging. Coffee shop menjadi salah
satu tempat yang paling banyak diminati oleh masyarakat terutama anak muda,
bisa dibilang coffee shop adalah tempat kegita anak muda. Coffee shop
memberikan sensasi yang berbeda yang dulunya hanya tempat minum kopi dan
seiring perkembangan zaman mengalami banyak perubahan dan fungsi. Penyebab

orang mendatangi coffee shop dikarenakan sekarang tidak hanya dijadikan tempat
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minum kopi saja melainkan menjadi tempat untuk kumpul bersama teman,
nongkrong, bersantai sambil menghilangkan lelah dan stres, diskusi, kerja tugas,
main game, dan aktivitas lainnya. Penyebab orang menyukai coffee shop adalah
selain ada wifi dan charging, harga yang ditawarkan terjangkau, tempatnya yang

nyaman, unik untuk berfoto, serta kualitas menunya baik.

f. Mengapa anda lebih senang hangout bersama teman di coffee shop

daripada berkumpul dengan keluarga?

Pada bagian ini peneliti akan membahas mengenai coffee shop dan
keluarga, dimana banyaknya antusias anak muda untuk hangout bersama teman-
temannya. Akan tetapi apakah mereka lebih memilih untuk ke coffee shop untuk
nongkrong sama teman dibandingkan berkumpul bersama keluarga mereka
sendiri. Coffee shop memang merupakan satu hal yang menyenangkan bagi para
anak muda, coffee shop juga memberikan sensasi yang berbeda dari apa yang
dilihat dan dirasakan dalam lingkungan keluarga. Tapi tidak menutup
kemungkinan bahwa keluarga adalah lingkup yang paling pertama yang anak
muda kenal sejak mereka lahir, tumbuh, berkembang dan mengajarkan berbagai
hal yang tidak didapat diluaran sana. Untuk lebih jelasnya, maka peneliti akan
memaparkan hasil wawancara yang telah dilakukan kepada informan sebagai

berikut.

Menurut penuturan dari informan yaitu Amina, Rafli, Mirna, dan Ahmad.
Mereka menuturkan bahwa lebih sering bersama teman untuk hangout di coffee

shop disebabkan karna mereka jauh dari keluarga mereka.
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Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Masse, Fakhrul, Dan Ardi bahwa
mereka jarang berkumpul dengan keluarga karena masing-masing mempunyai
kesibukan, jadi mau tidak mau mereka butuh teman ngobrol dan hangout ke coffee
shop. Ungkapan yang berbeda pun datang dari Yusril, Restu, Danti, dan Nur,
mereka mengatakan lebih utama keluarga dan senang untuk berkumpul bersama
keluarga tapi tidak menutup kemungkinan bahwa mereka juga senang hangout
bersama teman di coffee shop. Jadi mereka menyesuaikan antara kumpul keluarga

dan Hangout ke coffee shop bersama teman.

Hal yang berbeda pula dikatakan oleh Mutmainnah, Erwin, Arul, Dan
Gafar, mereka mengatakan bahwa mereka senang kumpul bersama teman di
coffee shop untuk mempererat solidaritas, menikmati kebersamaan dengan teman,
dan di coffee shop memberikan suasana yang berbeda dari lingkup keluarga, tapi
tidak menutup kemungkinan mereka juga senang kumpul dengan keluarga tapi

mereka lebih banyak ke coffee shop.

Berdasarkan hasil pemaparan para informan diatas, dapat disimpulkan
bahwa anak muda pada dasarnya lebih senang berada di coffee shop untuk
hangout bersama teman-temannya dikarenakan berbebagai alasan. Coffee shop
sudah menjadi rumah ketiga bagi anak muda. Coffee shop menawarkan sensasi
yang sangat berbeda dari tempat lainnya. Fasilitas dan tempat yang ditawarkan
menjadi daya tarik tersendiri bagi masyarakat walaupun tidak mewah asalkan
nyaman, unik. Maka dari itu anak muda terkadang lupa diri apabila sudah berada

di tempat itu, gaya hidup yang dulunya biasa saja seakan berubah seiring
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keberadaan coffee shop yang hampir disemua tempat. Itu juga berpengaruh pada
anak muda dimana meraka jarang bersosialisasi dan berkumpul dengan keluarga.
Walaupun ada yang mengatakan bahwa berkumpul keluarga adalah yang utama,
tapi tidak menutup kemungkinan dilihat sekarang ini mereka senang berkumpul di
coffee shop. Coffee shop membawa perubahan yang sangat signifikan bagi para
anak muda baik dari segi gaya hidupnya yang meliputi waktu mereka, sosialisasi
dilingkup keluarga dan teman yang sangat berbeda, budaya nongkrong anak muda

yang tidak lepas dari gaya hidup mereka

g. Pemberian dan Peran Coffee shop Bagi Gaya Hidup

Pada bagian ini peneliti membahas mengenai hal apa saja yang diberikan
coffee shop pada anak muda secara universal dan peran coffee shop bagi gaya
hidup anak muda sekarang ini. Ada banyak hal dan peran yang bisa diberikan
coffee shop pada kita, untuk itu peneliti telah melakukan wawancara untuk
mengetahui hal tersebut, berikut ini pembahasan mengenai hasil wawancara

peneliti.

1. Apa yang dapat coffee shop berikan kepada anda (secara universal)?

Yusril, Ardi, Erwin, dan Rafli mengatakan bahwa hal yang diberikan
coffee shop adalah pelayanan yang diberikan memuaskan, produknya yang baik,
dan juga fasilitas yang disediakan. Berbeda dengan ungkapan Mirna, Amina,
Restu dan Fakhrul bahwa coffee shop memberikan kenyamanan, ketenangan, dan
hiburan bagi mereka. Hal lain yang beda pun di katakan oleh Ahmad bahwa coffee

shop memberikan tempat untuk berkumpul bersama teman.
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Disisi lain, hal berbeda diungkapkan Nur dan Mutmainna bahwa coffee
shop memberikan kepuasan tersendiri baik dari segi tempat dan menu.
Ditambahkan pula oleh Danti, ia mengatakan bahwa coffee shop sebagai tempat
penghilang lelah dan minumannya membuat pikiran jadi fresh. Arul mengatakan
bahwa coffee shop memberikan suasanan berbeda untuk menikmati kopi. Dan
ungkapan dari Gafar juga bahwa di coffee shop ia dapat memperoleh inspirasi

contohnya menemukan solusi dari permasalahannya.

2. Peran coffee shop terhadap gaya hidup anda seperti apa?

Masse, Erwin, Ardi, Rafli, dan Yusril menuturkan bahwa peran coffee
shop bagi mereka yaitu sebagai tempat untuk ngobrol dan berkumpul bersama
teman. Amina juga menambahkan hal serupa bahwa peran coffee shop yaitu
sebagai tempat untuk berkumpul. Lain halnya dengan yang dikatakan gafar yaitu
sebagai tempat ia bertemu dengan teman. Berbeda dengan yang dikatakan oleh
Ahmad bahwa peran coffee shop baginya yaitu tempat bersantai sambil minum

kopi dang ngobrol.

Mirna juga mengungkapkan bahwa coffee shop merubah gayanya menjadi
fhasioneble. Fakhrul dan Mutmainnah pun mengatakan bahwa peran coffee shop
bagi dirinya yaitu menambah wawasannya. Nur mengatakan perannya adalah ia
lebih menyukai coffee shop. Danti juga mengungkapkan hal berbeda bahwa peran
coffee shop membuat konsumsi dan waktunya meningkat. Selanjutnya Arul

menuturkan bahwa coffee shop tempat yang sangat praktis untuk bersantai.
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Maka dapat disimpulkan bahwa coffee shop memberikan begitu banyak
hal untuk anak muda seperti tempat yang nyaman, menu yang ditawarkan,
pelayanan yang diberikan coffee shop membuat mereka puas, serta dari segi
fasilitasnya. Dan juga memberikan ketenangan, hiburan yang membuat mereka
senang seperti live music. Peran coffee shop bagi anak muda seperti tempat untuk
berkumpul, menenangkan diri, menambah wawasan, bersantai, dan segala
aktivitas yang dilakukan. Kegiatan yang dilakukan oleh anak muda mengarah
pada kesenangan dan menunjukkan ketertarikan mereka terhadap coffee shop dan
menjadikan mereka selalu berkeinginan berbeda dengan yang lainnya. Dengan
begitu kita dengan mudah menebak bahwa anak muda sangat senang dengan

keberadaan coffee shop.

h. Coffee shop (Prestige Sosial & Gengsi)

Di era modern seperti sekarang ini, pergeseran terjadi karena adanya faktor
pembentuk gaya hidup anak muda salah satunya coffee shop. Seperti anak muda
yang menganggap coffee shop memiliki prestige sosial dan gengsi sosial sehingga
anak muda menjadikan nongkrong di coffee shop sebagai gaya hidupnya. Ada
yang beranggapan bahwa berkunjung ke coffee shop akan memiliki prestige
social. Untuk lebih lanjut, peneliti akan memaparkan hasil wawancaranya

terhadap informan sebagai berikut.

1. Apakah coffee shop yang berkaitan dengan gaya hidup mempengaruhi Prestige

sosial anda?
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Ahmad, Gifar, Ardi, Arul, dan Danti mengatakan bahwa coffee shop tidak
mempengaruhi sama sekali Prestige social. Di tambahkan pula hal sama oleh
Erwin, Fakhrul, Mirna, Masse, dan Mutmainna, mereka mengatakan coffee shop

tidak berpengaruh pada prestige social mereka.

Selanjutnya ungkapan yang sama dari Nur, Rafli, dan Amina bahwa tidak
berpengaruh pada prestige sosial. Berbeda dengan penuturan Yusril dan Restu
bahwa coffee shop mempengaruhi prestige sosial karena seringnya ke coffee shop

maka orang lain menganggap status sosial kita berbeda.

2. Coffee shop dijadikan ajang gengsi, benarkah menurut anda?

Yusril, Masse, Mirna, dan Erwin mengungkapkan bahwa coffee shop
menjadi ajang gengsi/pamer dan tidak afdol apabila tidak memperlihatkan pada
orang lain bahwa mereka ada di coffee shop. Ungkapan yang sama juga dari
Gafar, Ardi, Nur bahwa benar coffee shop biasanya dijadikan ajang untuk

pamer/gengsi baik di dalam coffee shop maupun di sosial media

Berbeda dengan yang diungkapkan oleh Restu dan Amina bahwa bahwa
coffee shop jadi ajang gengsi itu tergantung dari pribadi masing-masing ada hanya

sekedar datang dan ada yang memang tujuannya untuk ajang gengsi/pamer.

Menurut Fakhrul sendiri mengatakan coffee shop hanya sebagai tempat
untuk menikmati hal-hal di coffee shop bukan untuk ajang gengsi/pamer akan

tetapi tidak menutup kemungkinan ada sebagian orang yang begitu. Rafli, Ahmad,
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Danti, dan Arul mengatakan hal serupa yang dikatakan oleh Fakrul bahwa coffee

shop bukan untuk ajang gengsi .

Dari pembahasan diatas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa sebagian
anak muda mengangggap bahwa coffee shop tidak mempengaruhi sama sekali
prestige sosial mereka. Prestige sosial atau disebut status sosial tidak bisa diukur
hanya dari segi anak muda selalu datang ke coffee shop. Status sosial diukur dari
pendapatan, pekerjaan, dan latar belakang seseorang. Prestige sosial seseorang
bisa berubah bukan karna berkunjung ke coffee shop melainkan bagaimana usaha
mereka dalam merubah status sosialnya dengan bekerja atau hal lainnya. Akan
tetapi banyak yang menganggap status sosial seseorang bisa diukur dari cara
mereka berpakaian, seringnya mereka ke coffee shop, lingkup pertemanan,
tergantung dari sudut pandang tiap individu. Kemudian sebagian anak muda
menganggap coffee shop menjadi tempat untuk pamer dan ajang gengsi. Gengsi
disebabkan oleh gaya hidup yang selalu meningkat dan mengikuti perkembangan
zaman, maka tidak heran jika anak muda memiliki gengsi yang sangat tinggi.
Anak muda sekarang selalu ingin terlihat lebih di bandingkan orang lain. Coffee
shop salah satu tempat yang membuat gengsi anak muda sangat tinggi contohnya
kebanyakan anak muda sekarang mempublikasikan kehidupann mereka di media
sosial maupun hanya didalam coffee shop untuk memperlihatkan bahwa mereka
berada di tempat yang bergengsi. Ada juga yang berpendapat bahwa coffee shop
merupakan tempat untuk melakukan segala aktivitas dan menuangkan gaya hidup

bukan untuk ajang gengsi maupun pamer.
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i. Bagaimana tanggapan anda terkait budaya nongkrong anak muda saat
ini dan apakah lebih besar dampak positif atau negatif yang diberikan

oleh coffee shop terhadap gaya hidup anda?

Pandangan tiap orang terhadap budaya nongkrong anak muda sekarang
sudah pasti berbeda-beda, ada yang menganggap bahwa nongkrong adalah hal
yang sudah biasa dan ada juga yang mangatakan bahwa nongkrong hanya
membuang waktu. Maka dari itu peneliti melakukan wawancara untuk
mengetahui opini para anak muda mengenai budaya nongkrong serta lebih besar

dampak positif atau negatif yang diberikan oleh coffee shop.

Yusril mengungkapkan bahwa budaya nongkrong anak muda sekarang
lebih pada waktu yang dihabiskan dan pamer gaya hidup saja, lalu coffee shop
lebih banyak memberikan dampak positif. Amina juga mengungkapkan bahwa
budaya nongkrong adalah hal biasa dan tergantung dari pribadi masing-masing
apakah nongkrong hanya untuk menghabiskan waktu saja dan lupa akan
kewajibannya sebagai umat islam, adapun dampak yang diberikan coffee shop
kebanyakan hal positif. Menurut Restu sendiri budaya nongkrong sudah biasa
karena anak muda sekarang memang senang nongkrong dan mencari tau hal-hal
baru, ia juga mengatakan seimbang karena disisi positif memberikam kesenangan

dan kebahagiaan. Tapi di sisi negatifnya lebih banyak waktu habis di coffee shop.

Danti mengatakan bahwa budaya nongkrong anak muda sangat berlebihan
dan tidak mampu menyeimbangkan hal positif dan negatif pada saat nongkrong, ia

juga mengatakan coffee shop memberikan dampak negatif karena konsumsinya
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meningkat. Hal serupa juga diungkapkan Rafli, ia mengatakan selagi nongkrong
anak muda menghasilkan hal positif maka itu hal bagus, dan coffee shop lebih
banyak memberikan hal positif. Nur menuturkan bahwa selagi nongkrong anak
muda bermanfaat dan tidak membuang-buang waktu itu hal yang tepat dan sah-
sah saja, lebih besar dampak negatifnya karena banyak menghabiskan uang saat di
coffee shop. Mutmainnah mengatakan budaya nongkrong adalah hal biasa, karena
memang anak sekarang senang nongkrong tapi bisa mengarah ke gaya hidup
hedonis dan anak muda haus akan diakui oleh orang, pasti waktu mereka lebih

banyak diluar, coffee shop lebih banyak memberikan dampak negatif.

Selanjutnya Mirna, Masse, dan Fakhrul mengungkapkan budaya
nongkrong anak muda lebih maju dan wajar selagi melakukan hal-hal baik dan
dampak yang diberikan coffee shop lebih ke hal positif. Hal yang tidak jauh
berbeda juga dikatakan oleh Erwin dan Arul bahwa budaya nongkrong anak muda
sekarang jauh lebih baik daripada zaman dulu karna kebanyak nongkrong anak
muda melakukan hal positif, tapi mereka juga mengatakan hal berbeda terkait
dampak dari coffee shop dimana erwin mengatakan lebih banyak dampak

negatifnya dan Arul mengatakan lebih banyak hal positifnya.

Ardi, Gafar dan Ahmad mengatakan budaya nongkrong anak muda
sekarang lebih cenderung banyak menghabiskan waktu diluar yang sia-sia dan
bisa menjadi dampak buruk apabila menjadi kebiasaan, mereka juga mengatakan

coffee shop lebih banyak memberikan dampak positif.
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Kemudian dari apa yang sudah dijelaskan di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa budaya nongkrong merupakan aktivitas yang sudah menjadi hal biasa dan
tabu dilakukan oleh anak muda. Budaya nongkrong sudah ada sejak dulu tapi
berbeda dengan sekarang karena budaya nongkrong sudah lebih maju. Budaya
nongkrong sekarang memang lagi senang-senangnya anak muda nongkrong di
coffee shop, akan tetapi dengan catatan bahwa nongkrong anak muda tidak hanya
membuang waktu dengan sia-sia dengan kegiatan yang tidak ada faedahnya sama
sekali. Nongkrong akan lebih bermanfaat apabila melakukan berbagai aktivitas
positif dan tidak melupakan kewajiban mereka sebagai anak dan umat muslim.
Adapun dampak yang diberikan coffee shop bagi gaya hidup anak muda, dimana
dapat disimpulkan bahwa dampak yang diberikan oleh coffee shop dapat menjadi
hal positif apabila memiliki tujuan baik, seperti untuk bersilaturahmi, kerja tugas,
ngobrol atau berdiskusi mengenai hal positif sambil minum kopi, dan tidak
melupakan kewajiban yang harus ditunaikan. Namun, tidak menutup
kemungkinan coffee shop bisa memberikan dampak negatif pula apabila kita tidak
bijak dalam bertindak, seperti waktu yang terbuang sia-sia, konsumsi kita jadi
lebih meningkat, tidak mampu memanage (mengatur keuangan), dan melupakan

kewajiban yang ada.

J. Outfit dan Trend dalam Coffee shop

Di era sekarang ini, gaya hidup merupakan hal yang tidak bisa dipisahkan
dari masyarakat terutama dari segi penampilan yang dimana di anggap sangat

penting. Dikalangan masyarakat terutama anak muda selalu berlomba-lomba
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dalam hal penampilan untuk menunjukkan bahwa penampilan mereka lebih baik
dan lebih unggul dibandingkan orang lain. Bahkan penampilan terkadang
membuat seseorang tidak mampu lagi mengatur keuangan mereka untuk merubah
penampilannya. Banyak orang yang mengatakan bahwa penampilanlah yang
pertama kali dilihat dan dinilai. Bahkan sering kali penampilan bisa membuat

orang yang memandang bahwa mereka memiliki kelas sosial high dan berbeda..

Coffee shop merupakan salah satu trend yang digemari anak muda, akan
tetapi didalam coffee shop juga, kita bisa melihat gaya hidup anak muda melalui
trend-trend yang ada. Sekarang ini coffee shop tidak hanya tempat untuk
menikmati kopi tanpa memikirkan trend akan tetapi sekarang ini pergeseran
terjadi karena penyebab salah satunya adalah gaya hidup kaum muda. Salah satu
trend yang ada di dalam coffee shop adalah cara berpakaiannya. Anak muda sering
sekali terpengaruh oleh industri gaya hidup, trend masa kini bisa dilihat
dilingkungan sekitar kita. Perubahan gaya hidup dapat terjadi karena keinginan
individu itu sendiri dan trend-trend yang beredar di masyarakat baik secara
langsung maupun yang ada di sosial media berakibat anak muda melakukan

perubahan baik dari gaya hidup, penampilan (outfit), dan gaya bicaranya.

Di kota Palopo anak muda memiliki persepsi tersendiri yang berbeda-beda
mengenai pentingkah outfit saat ke coffee shop dan apa gaya hidup bisa dilihat
lewat trend saat di coffee shop. Maka dari itu peneliti melakukan wawancara pada
informan untuk mengetahui hal tersebut, seperti pemaparan para informan sebagai

berikut.



91

1. Sangat pentingkah Penampilan (Outfit) anda pada saat ke coffee shop?

Amina, Gafar, Yusril Mengungkapkan penampilan penting saat ke coffee

shop, yang terpenting outfit kita nyaman, bersih/rapi, dan juga sopan.

Ungkapan yang sama juga dari Mutmainna, Mirna, Danti, Masse, dan
Restu bahwa Outfit penting saat ke coffee shop karena hal yang paling pertama
dilihat orang pasti penampilan. Ditambahkan pula oleh Erwin bahwa outfit sangat
penting karna karena ada rasa gengsi. Arul menuturkan bahwa outfitnya biasa saja

karena ia orangnya simpel yang penting sopan.

Berbeda dengan apa yang dikatakan oleh Nur, Fakhrul, dan Ahmad bahwa
outfit tidak penting. Selanjutnya ditambahkan ungkapan yang sama dari Rafli dan
Ardi bahwa outfit tidak penting saat ke coffee shop karna tidak menyukai outfit

yang menonjol dan tidak ingin memamerkan penampilan.

2. Apakah gaya hidup anak muda bisa dilihat melalui Trend sekarang ini pada

saat di coffee shop?

Restu, Rafli, Ahmad, Gafar, Yusril, Ardi, dan Mutmainna mengatakan
trend anak muda bisa dilihat di coffee shop contohnya seperti cara berpakaian,
gaya bicara, barang yang dipakai, maupun circle pertemannya. Ungakapan yang
sama dikatakan oleh Danti dan Masse mengatakan trend bisa dilihat seperti main

game viral dan pakaian trend di tiktok.

Fakhrul dan Arul mengungkapkan hal yang sama juga bahwa di coffee

shop kita bisa melihat trend anak muda dimana trend ini digunakan untuk
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mengekspresikan diri. Erwin juga mengatatakan trend bisa dilihat di coffee shop

dan menjadi daya tarik tersendiri, contoh trend seperti pakaian dan barang.

Ungkapan berbeda dari Nur bahwa trend bisa dilihat maupun tidak,
tergantung penilaian orang. Amina menambahkan bahwa trend tidak bisa dilihat
hanya dari satu sisi saja, menilai sesorang tidak semudah itu, bisa saja yang sering
ke coffee shop bergaya bak orang berada ternyata hanya orang biasa tetapi itu
bukan masalah karena semua berhak bergaya dan berada di coffee shop selama ia

mampu membeli.

Pendapat Mirna pun berbeda, ia mengatakan trend tentu saja tidak bisa

dilihat hanya di coffee shop melainkan bisa dilihat di tempat lain seperti mall.

Dari hasil wawancara dari para informan di atas mengenai Outfit dan
Trend di atas, dapat disimpulkan bahwa memang sebagian besar para informan
mengatakan bahwa outfit (penampilan) memang penting pada saat berkunjung ke
coffee shop. Penampilan adalah hal pertama kali yang dilihat dan dinilai
seseorang. Penampilan pun menjadi daya tarik tersendiri. Outfit (penampilan)
memang penting, tapi yang terpenting adalah sopan, rapi, dan bersih dalam
berpenampilan. Juga paling utama juga dalam penampilan yaitu kenyamanan.
Selanjutnya dari segi trend gaya hidup dalam coffee shop, sebagian besar anak
muda menganggap bahwa kita bisa melihat trend-trend masa kini di dalam coffee
shop seperti cara berpakaian mereka, barang yang dimiliki, gaya bicara, dan circle
pertemanannya. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa trend tidak hanya

bisa dilihat di coffee shop tapi bisa dilihat di tempat-tempat lain.
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k. Perubahan Gaya Hidup & Pengalikasiannya di Coffee shop

Kotler & Keller (2016) mengemukakan, gaya hidup adalah pola hidup
individu maupun masyarakat dalam menjalani kehidupan diekspresikan dalam
aktivitas, ketertarikan, dan pendapatnya.®® Gaya hidup setiap induvidu akan selalu
berubah-ubah, tetapi gaya hidup suatu individu maupun masyarakat tidak berubah
secara cepat dan gaya hidup tersebut kebanyakan permanen. Berubahnya gaya
hidup seseorang dikarenakan lingkungan tempat mereka tinggal, ikut-ikutan
dengan orang lain, dan atas kemauan sendiri. Gaya hidup anak muda selalu ingin
mereka tuangkan dalam kehidupan sehari-hari, akan tetapi terkadang mereka tidak
leluasa untuk mengekspresikan gaya hidupnya dikarena beberapa alasan

contohnya karena tempat yang dipilih tidak tepat.

Untuk itu peneliti malakukan wawancara dengan para informan agar
mengetahui mengenai gaya hidup anak muda bisa berubah di coffee shop dan bisa

leluasa mengekspresikannya, berikut ini pemaparan hasil wawancara peneliti.
1. Apakah gaya hidup anda berubah setelah sering berkunjung ke coffee shop?

Restu, Rafli, Nur, dan Mutmainnah menuturkan bahwa gaya hidup mereka
berubah setelah sering berkunjung ke coffee shop. Hal yang sama pun di
ungkapkan oleh Mirna, masse, Erwin, dan Danti yang mengatakan gaya hidup
mereka berubah seiring seringnya datang ke coffee shop. Hal serupa juga

dikatakan Ardi, Gafar, dan Ahmad bahwa gaya hidup mereka berubah.

> Purboyo dkk, Perilaku Konsumen (Tinjauan Konseptual dan Praktis), (Bandung: Media Sains
Indonesia), 133
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Berbeda pula yang di ungkapkan oleh Amina, Fakhrul, dan Yusril bahwa
gaya hidup mereka tidak berubah karna seringnya ke coffee shop disebabkan
mereka hanya menganggap coffee shop sebagai tempat bertemu teman sambil

nongkrong, dan juga kerja tugas.

Arul memberikan penuturan bahwa seringnya ia ke coffee shop tidak
membuat gaya hidupnya berubah, gaya hidupnya tetap sama yaitu hanya sebagai

penikmat saja.

2. Apakah dengan adanya coffee shop anda lebih leluasa mengekspresikan gaya

hidup anda atau tidak?

Yusril, Restu, Rafli, Nur, dan Ardi mengatakan bahwa bukan hanya di
coffee shop mereka lebih leluasa mengekspresikan gaya hidupnya, akan tetapi di
tempat lain pun mereka bisa. Fakhrul mengatakan bahwa coffee shop tidak bisa
merubah gaya hidupnya. Erwin menuturkan gaya hidupnya tidak berubah apalagi
jika leluasa mengekspresikan gaya hidup makan value sebagai manusia

berkurang.

Lain halnya yang di ungkapkan oleh Mutmainnah, Mirna, Masse, Danti,
dan Gafar bahwa mereka bisa leluasa mengekspresikan gaya hidup mereka pada
saat di coffee shop. Ahmad mengungkapkan bahwa iya juga lebih leluasa
mengekspresikan gaya hidupnya salah satunya sering memesan kopi karena ia

penikmat kopi.



95

Arul menuturkan bahwa coffee shop cukup membantu dalam
mengekspresikan gaya hidupnya. Berbeda dengan penuturan amina bahwa

sebelum adanya coffee shop, ia sudah bebas mengekspresikan gaya hidupnya.

Dari hasil pemaparan di atas, maka dapat peneliti simpulkan bahwa
sebagian besar gaya hidup anak muda berubah karna adanya coffee shop.
Perubahan gaya hidup anak muda dapat dilihat dari berbagai segi, seperti tadinya
hanya sibuk melakukan aktivitas dan berdiam diri di rumah beralih menjadi lebih
banyak menghabiskan waktu di coffee shop, keinginan meniru gaya oranglain saat
di coffee shop, cara berpakaian dan gaya bahasa meningkat, waktu dan uang
tersita saat berkunjung ke coffee shop, dan tingkat konsumsi meningkat.
Kemudian, sebagian anak muda mengatakan bahwa mereka lebih leluasa
mengekspresikan gaya hidup mereka di coffee shop baik dari pakaian, hobi, dan
berbagai aktivitas lainnya yang bisa dituangkan dalam coffee shop. Sebagian anak
muda lainnya mengatakan bahwa tidak hanya di coffee shop tapi di tempat-tempat
lain mereka juga bisa dengan leluasa mengekspresikan gaya hidup mereka. Ada
pula yang mengatakan coffee shop cukup membantu dalam mengekspresikan gaya
hidupnya. Satu dari anak muda tersebut memberikan penuturan bahwa sebelum
coffee shop marak seperti sekarang ini, ia sudah lebih leluasa mengekspresikan

gaya hidupnya.
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I.  Menurut anda apakah coffee shop dan gaya hidup tidak bisa di
pisahkan?

Gaya hidup secara luas di artikan sebagai cara hidup untuk menemukan
atau mencari bagaimana orang menghabiskan waktu mereka (aktivitas), apa yang
dianggap penting bagi mereka dalam lingkungannya (ketertarikan), dan juga apa
yang mereka pikirkan tentang diri mereka sendiri, serta apa yang dipikirkan
tentang mengenai dunia di sekitarnya (pendapat). Coffee shop atau kafe
merupakan suatu tempat yang digunakan oleh semua kalangan masyarakat
terutama para anak muda untuk berkumpul bersama teman dan melakukan
berbagai aktivitas lainnya. Coffee shop menyediakan berbagai fasilitas, harga
terjangkau dan desain interior yang unik. Gaya hidup anak muda selalu beriringan
dengan keberadaan coffee shop. Dimana ada coffee shop, disitu pula kita bisa
melihat gaya hidup anak muda sekarang. Proses terbentuknya gaya hidup anak
muda bisa kita lihat dalam coffee shop baik dari gaya bicara dan berpakaian. Di
coffee shop pula anak muda menampakkan citra diri mereka, dimana anak muda
lebih memilih ke coffee shop daripada kedai kopi yang sederhana.

Coffee shop sudah menjadi bagian dari gaya hidup anak muda saat ini.
Gaya hidup anak muda meningkat drastis dari tahun ke tahun karena adanya
coffee shop. Hampir di semua tempat coffee shop ramai dikunjungi oleh
masyarakat khususnya anak muda, dari sini kita lihat bahwa coffee shop dan gaya
hidup memang saling beiringan, tapi tidak menutup kemungkinan bahwa coffee

shop dan gaya hidup bisa saja dipisahkan. Untuk itu peneliti melakukan penelitian
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dan melakukan wawancara pada para informan, peneliti akan memaparkan hasil
wawancara yang dilakukan sebagai berikut.

Danti dan Gafar menuturkan bahwa coffee shop dan gaya hidup tidak bisa
dipisahkan karena dimana ada coffee shop maka disitu ada gaya hidup. Restu dan
Masse mengatakan hal serupa bahwa tidak bisa dipisahkan karena adanya coffee
shop membuat gaya hidup semakin meningkat contohnya dari segi waktu. Mirna
dan Mutmainnah menambahkan bahwa tidak bisa dipisahkan karena penyebab
paling besar gaya hidup anak muda berubah disebabkan adanya coffee shop.

Erwin mengungkapkan tidak bisa dipisahkan sebab coffee shop salah satu
trend jaman sekarang sedangkan gaya hidup mengikuti trend yang ada. Yusril
pula menambahkan, ia mengatakan coffee shop dan gaya hidup tidak bisa dipisah
sebab banyak orang yang berkunjung dan otomatis penampilan perlu juga. Ardi
pula mengatakan tidak bisa dipisah disebabkan kebanyakan anak muda memilih
coffee shop untuk dijadikan tempat menuangkan gaya hidup dan sebagai wadah
untuk melihat trend gaya hidup.

Selanjutnya, ungkapan yang berbeda dari Ahmad bahwa gaya hidup dan
coffee shop bisa dipisahkan jika seseorang berpikir positif bahwa coffee shop
bukanlah aktivitas yang harus rutin dikunjungi sehingga coffee shop tidak
selamanya mempengaruhi gaya hidup. Nur dan Fakhrul bisa dipisahkan karena
gaya hidup dan selera orang berbeda-beda.

Arul mengatakan bisa saja dipisah, tidak bisa dipungkiri coffee shop salah
satu wujud gaya hidup tapi dalam tanda kutip selagi masih diminati. Amina

berpendapat bahwa mengapa harus dipisah apabila bisa diselaraskan karena kita
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juga butuh coffee shop untuk kumpul bersama teman, menghilangkan lelah dari
aktivitas dan problem hidup.

Dari hasil pemapara di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar anak muda mengatakan bahwa coffee shop dan gaya hidup memang tidak
dapat dipisahkan. Perubahan gaya hidup anak muda memang disebabkan
keberadaan coffee shop, di mana coffee shop adalah salah satu wujud gaya hidup
sekarang. Gaya hidup bisa berubah seiring mereka mendatangi coffee shop untuk
melakukan berbagai kegiatan dan di dalam coffee shop itu pula banyak trend-
trend yang anak muda bisa jumpai, dengan begitu timbullah keinginan untuk
sedikit demi sedikit mengikuti apa yang ada di coffee shop yang semakin
membuat gaya hidup semakin meningkat. Akan tetapi, ada juga berpendapat
bahwa gaya hidup dan coffee shop bisa dipisah disebabkan tiap orang memiliki
gaya hidup dan pemikiran berbeda. Selagi anak muda memiliki pola pikir yang
baik, maka coffee shop dan gaya hidup tidak menjadi sesuatu yang buruk.

m. Apakah nongkrong di coffee shop adalah sebuah kebutuhan atau

keinginan anda semata untuk memenuhi gaya hidup anda?

Di coffee shop, tidak hanya menikmati minuman yang berbau kopi saja
melainkan menikmati berbagai menu makanan dan minuman, anak muda datang
ke coffee shop karena kenyamanan. Apabila dirasa tempatnya worth it maka pasti
anak muda tertarik dan terus menerus datang. Ada dua pilihan bagi anak muda
saat memilih datang ke coffee shop yaitu menjadi kebutuhan atau keinginan
semata. Dalam artian bahwa apakah anak muda lebih mementingkan keinginan

atau lebih mementingkan kebutuhan. Akan tetapi kadang anak muda tidak
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menyadari bahwa keinginan selalu dianggap sebagai kebutuhan, seperti saat ia
datang ke coffee shop. Keinginan harus selalu terpenuhi, ini menjadi salah satu

perilaku anak muda sekarang dikarenakan hal-hal yang populer.

Yusril menyampaikan pendapatnya bahwa nongkrong di coffee shop
hanyalah keinginan tapi bukan untuk gaya-gayaan melainkan cerita bersama
teman. Erwin menyampaikan nongkrong di coffee shop cuma keinginan karena

baginya gaya hidup adalah bagian dari keinginan bukan kebutuhan.

Arul juga menyampaikan pendapatnya bahwa hanya sebatas keinginan
nongkrong di coffee shop karena tidak mesti datang ke coffee shop untuk
memenuhi kebutuhan. Gafar menuturkan juga bahwa hanya keinginan yang selalu

ia turuti dengan alasan tempatnya nyaman untuk melepas lelah.

Mutmainnah memberikan penuturan bahwa awalnya hanya sebatas
keinginan nongkrong di coffee shop tetapi lama-lama jadi kebutuhan karena ia

butuh tempat nyama.

Amina mengungkapkan nongkrong di coffee shop adalah kebutuhan dan
keinginan, kebutuhan karna butuh kumpul bersama teman, wifi gratis, kerja tugas.

Dan keinginannya karna ia memang ingin ke coffee shop untuk minum kopi.

Ungkapan berbeda dari Restu, Rafli, Mirna, Nur dan Masse mengatakan
nongkrong di coffee shop adalah kebutuhan karena ingin lepas lelah, memberikan

me time untuk diri sendiri setelah melakukan berbagai aktivitas. Pendapat yang
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sama juga disampaikan oleh Danti dan Ahmad bahwa sebatas kebutuhan saja

nongkrong di coffee shop untuk lepas lelah.

Fakhrul dan Ardi mengungkapkan bahwa nongkrong di coffee shop hanya
kebutuhan karna ia hanya kerja tugas sambil memakai wifi gratis yang disediakan
oleh coffee shop, dan berkumpul bersama teman. Ardi mengungkapkan juga
bahwa nongkrong hanya sebatas kebutuhan untuk nongkrong sambil minum kopi

dan main game.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka daapat disimpulkan bahwa
ketertarikan anak muda nongkrong di coffee shop menjadi bagian dari gaya hidup
baru yang menjadi pilihan anak muda yang sebagian besar mengatakan,
nongkrong di coffee shop sebagai kebutuhan mereka untuk melepas lelah,
memberikan me time untuk diri sendiri, melakukan berbagai aktivitas, dan
melakukan hal yang bermanfaat seperti kerja tugas yang didukung oleh fasilitas
coffee shop seperti wifi gratis dan charging. Ada pula yang menganggap bahwa
nongkrong di coffee shop hanya sebatas keinginan disebabkan hasrat kesenangan
yang dimiliki. Keinginan mereka didorong salah satu faktor yaitu fasilitas yang

disediakan oleh coffee shop.

n. Apakah adanya coffee shop menjadikan anda sebagai anak muda

memiliki gaya hidup hedonis?

Coffee shop sudah jadi bagian gaya hidup anak muda. Berbicara mengenai
gaya hidup tidak selamanya melekat pada suatu hal negatif. Seseorang akan bisa

menjalani gaya hidup apabila didasari dengan menyeimbangkan yang baik dan
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buruk. Akan tetapi kadang manusia tidak sadar bahwa gaya hidup yang mereka
jalani mengarah pada gaya hidup hedonis. Gaya hidup hedonis adalah gaya hidup
yang hanya memikirkan kesenangan dan hura-hura tanpa memikirkan dampak
yang ditimbulkan. Gaya hidup hedonis bisa dilihat melalui masalah yang di

hadapi oleh seseorang dan kemudian menyelesaikannya di luar.

Menurut Susanto, menyebutkan bahwa atribut-atribut gaya hidup hedonis
ditunjukkan dengan lebih senang mengisi waktu luang di tempat nyaman, dan
santai seperti coffee shop.®® Sekarang ini memang coffee shop sangat
diperhitungkan keberadaannya terutama dikalangan anak muda yang memiliki
budaya nongkrong yang tidak bisa hilang dari dalam diri mereka. Coffee shop
memang dianggap sebagai tempat yang nyaman untuk melepas lelah dan
melakukan segala kegiatan, serta sebagai pelarian dan penyelesaian problematika

hidup yang di alami oleh individu.

Untuk mengetahui lebih lanjut, peneliti telah melakukan wawancara pada
informan untuk mengetahui apakah coffee shop menjadikan anak muda memiliki

gaya hidup hedonis. Berikut ini pemaparan hasi wawancara peneliti.

Yusril berpendapat bahwa coffee shop menjadikan dirinya memiliki gaya
hidup hedonis disebabkan seringnya ia berkunjung untuk sekedar bercerita dan
menikmati apa yang diberikan oleh coffee shop. Mutmainnah menambahkan juga

bahwa gaya hidupnya bisa dikatakan hedonis karna ia mengeluarkan uang untuk

>® A.B. Susanto, Potret-potret Gaya Hidup Metropolis, (Jakarta:Kompas,2001), Him. 17.
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konsumsi di coffee shop tanpa memikirkan akan habis berapa yang penting ia

senang.

Berbeda dengan yang diungkapkan Masse, Fakhrul, dan Rafli mengatakan
bahwa coffee shop tidak menjadikan dirinya memiliki gaya hidup hedonis karena
mereka datang ke coffee shop bukan untuk bersenang-senang melainkan memang
butuh, kerja tugas, dan mengisi waktu luang. Lalu Ardi mengatakan hal serupa
bahwa tidak membuat dirinya bersikap hedonis karena baginya coffee shop hanya
tempat untuk melakukan hal positif. Kemudian, Restu menambahkan bahwa gaya

hidup harus seimbang jangan hanya bersenang-senang saja.

Mirna mengungkapkan bahwa gaya hidupnya tidak hedonis sebab coffee
shop suatu tempat untuk mengekspresikan diri dan melakukan berbagai hal. Nur
mengungkapkan gaya hidupnya tidak hedonis, tapi ada waktunya untuk senang-
senang di coffee shop dan ada waktu melakukan kesibukan seperti bekerja. Erwin
menuturkan bahwa tidak hedonis karena menurutnya ia berkunjung ke coffee shop

untuk kumpul bersama teman dan tempat penghilang stres.

Amina mengungkapkan ia pribadi tidak memiliki gaya hidup hedonis
karna ia membedakan kebutuhan kuliah dan coffee shop. la hanya ke coffee shop
saat memang ia butuh. Arul mengungkapkan tidak memiliki gaya hidup hedonis
karena adanya coffee shop, dana gaya hidup hedonis tergantung situasi dan

kondisi.

Ahmad mngungkapkan adanya coffee shop tidak membuat ia memiliki

gaya hidup hedonis melainkan ia menjadikan coffee shop sebagai tempat yang
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mendukung dan membantu apa yang ia butuhkan. Lain halnya dengan Danti, ia
mengungkapkan gaya hidupnya tidak hedonis, ia lebih senang menabung dan
bekerja akan tetapi boleh ke coffee shop dengan catatan tidak menjadikan kita

bersikap hedonis.

Dari apa yang dipaparkan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa sebagian
besar informan mengatakan bahwa coffee shop tidak menjadikan mereka memiliki
gaya hidup hedonis, mereka datang ke coffee shop karna memang butuh
tempatnya dan melakukan aktivitas positif. Anak muda juga menganggap coffee
shop memberikan dan membantu apa yang mereka memang butuhkan. Coffee
shop memang salah satu bagian gaya hidup yang memberikan pengaruh cukup
besar pada anak muda. Selagi gaya hidup mereka tidak menjurus ke gaya hidup
hedonis, maka sah-sah saja karena memang anak muda memiliki tuntutan hasrat
dalam dirinya. Dan juga selagi para anak muda melibatkan agama dan didalam
berbagai gaya hidupnya maka itu akan menjaga mereka dalam sikap dan gaya

hidup hedonis (senang-senang).

0. Tanggapan anda mengenai fasilitas yang disediakan di coffee shop?

berbicara mengenai coffee shop, sebagai tempat untuk menghabiskan
waktu, nongkrong, reuni dan lain sebagainya. Suasana seperti inilah yang
diharapkan oleh anak muda. Coffee shop selain memberikan tempat yang nyaman,
coffee shop juga memberikan fasilitas yang memang sangat dibutuhkan oleh

orang-orang sehingga mereka betah lama-lama di dalam coffee shop.
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Peneliti melakukan wawancara pada informan untuk mengetahui pendapat
anak muda mengenai fasilitas yang disediakan oleh coffee shop. Berikut ini

pemaparan para informan.

Rafli, Masse, dan Danti mengatakan bahwa mereka puas dengan fasilitas
yang diberikan oleh coffee shop. Hal yang sama juga di ungkapkan oleh Amina,
Restu, Ardi bahwa fasilitasnya memuaskan dan memadai terutama karena

tersedianya wifi gratis dan tempat charging.

Mutmainnah, Fakhrul, Gafar, dan Mirna menambahkan bahwa fasilitasnya
baik, memadai dan bagus karena menyediakan live music, tempat charging, spot
foto dan lainnya. Danti mengungkapkan hal serupa bahwa fasilitas yang diberikan

lumayan baik.

Arul menuturkan bahwa fasilitas yang disediakan coffee shop untuk
kebutuhan cukup membantu. Nur mengatakan bahwa coffee shop memiliki desain

minimalis dan unik.

Ahmad mengungkapkan pendapatnya bahwa fasilitasnya sangat memadai
karena tempatnya nyaman dan free wifi. Yusril mengungkapkan bahwa fasilitas
yang disediakan baik dan setara dengan kebutuhan, tapi agak kurang menarik

dibagian spot foto.

Maka dapat disimpulkan bahwa keberadaan coffee shop bukan hanya
untuk minum kopi tetapi memberikan fasilitas yang memang dibutuhkan oleh

pengunjung. Fasilitas yang paling membuat anak muda puas adalah tersedianya
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Free wifi dan tempat charging. Dengan adanya fasilitas wifi dan charging
membuat para pengunjung betah berlama-lama di coffee shop. Sebagian dari
mereka memanfaatkan wifi untuk kerja tugas, membuka sosmed, main game, buka
youtube, dan lain sebagainya. Sebagian fasilitas lain di coffee shop seperti
desainnya yang minimalis dan unik, membuat pengunjung memiliki spot foto

menarik untuk di unggah di sosmed.

p. Menurut anda berdirinya coffee shop bisa memberikan motivasi kepada
anak muda untuk mendirikan usaha seperti para pelaku bisnis coffee

shop?

Kafe atau coffee shop selalu identik dengan tempat nongkrong kekinian
dan sangat populer, terlebih dikalangan anak muda. Tak heran jika usaha atau
bisnis coffee shop dilirik dan diminati banyak kalangan, karena konsumen dari
bisnis ini tidak pernah surut. Banyaknya peminat bisnis coffee shop dari tahun

ketahun membuat persaingan semakin ketat.

Adanya bisnis ini membuat siapa saja termotivasi terutama para anak
muda untuk mendirikan bisnis coffee shop maupun bisnis-bisnis lainnya. Peluang
bisnis memang selalu ada tergantung dari segi mana seseorang melihat. Bisnis
coffee shop memang dinilai sebagai bisnis yang menggiurkan salah satunya adalah
omset yang menjanjikan, maka tidak heran banyak anak muda termotivasi dengan

hal tersebut.
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Pada penelitian ini, wawancara dilakukan kepada informan untuk
mengetahui bahwa anak muda termotivasi mendirikan bisnis seperti para pelaku

bisnis coffee shop. Berikut ini pemarapan para informan.

Yusril mengatakan bahwa sudah pasti memotivasi apalagi coffee shop
memang tempat ngumpul, peluang dan untungnya banyak apalagi coffee shop
banyak dirikan para pelaku bisnis. Ahmad dan Mutmainna mengatakan juga
bahwa tentu memotivasi anak muda karena bisnis coffee shop meningkat drastis
dan para pelaku bisnis berlomba-lomba, apalagi yang mendirikan coffee shop
kebanyakan anak muda. Gafar menambahkan bahwa memotivasi terutama ia
sendiri, dimana seperti yang dilihat coffee shop memiliki omset yang besar dan

siapa tidak tergiur, bisnis pasti menjanjikan apabila di tekuni.

Amina dan Ardi mengatakan hal sama bahwa sudah pasti memotivasi anak
muda untuk membuka usaha yang banyak diminati seperti coffee shop dengan
melihat peluang yang ada dan tidak harus dengan budget yang besar. Arul
menambahkan hal serupa bahwa memotivasi dan bisnis seperti ini memang
berpontensi, apalagi modal usaha ini disesuaikan dengan budget. Dan
menambahkan juga, ia mengatakan bisa memotivasi anak muda untuk membuka
usaha dengan menuangkan inovasi-inovasi baru didalamnya yang berbeda dari

orang lain.

Erwin juga menuturkan bisnis coffee shop memotivasi anak muda dan
memunculkan ide untuk melihat peluang usaha seperti mendirikan bisnis coffee

shop dan roasting coffee. Fakhrul juga menuturkan bahwa memang memotivasi
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anak muda untuk berani berbisnis dan mempunyai penghasilan. Masse dan Mirna
mengatakan memotivasi para anak muda karena melihat bisnis coffee shop banyak
diminati masyarakat dan akan terbesit dalam diri ingin mendirikan bisnis coffee

shop maupun bisnis-bisnis lainnya dan bisa lebih sukses kedepannya.

Nur mengatakan bahwa bisa memotivasi anak muda untuk melihat peluang
bisnis yang ada. Rafli menuturkan bahwa iya bisa memotivasi anak muda, tapi
tergantung dari kesadaran dan kesanggupan masing-masing karena tidak semua
orang mampu dalam bidan usaha/bisnis. Restu menambahkan bahwa tentu
memotivasi anak muda mendirikan usaha yang sama ataupun berbeda sehingga

tanpa disadari anak muda membuka lowongan kerja bagi orang lain.

Maka dapat peneliti simpulkan bahwa memang benar, berdirinya coffee
shop membuat anak muda termotivasi dan memiliki tekat untuk membuka usaha
yang sama maupun usaha yang berbeda-beda sesuai minat mereka. Seperti yang
terlihat sekarang ini, coffee shop merupakan suatu bisnis yang sangat menjanjikan
dilihat dari omset (keuntungan) yang di dapat sangat besar, inilah yang menjadi
alasan utama sesorang ingin mendirikan usaha. Selain termotivasi, anak muda
juga harus jeli dalam melihat berbagai peluang sehingga mereka tidak asal-asalan
mendirikan suatu bisnis yang dapat merugikan kedepannya. Suatu bisnis dapat
dikatakan bertahan di era persaingan bisnis yang ketat apabila para pelakunya
betul-betul  menekuni, memberikan inovasi-inovasi didalamnya, belajar dari

kegagalan dan mampu melihat pesaing maupun peluang, Tidak ada bisnis yang
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berhasil apabila tidak melalui yang namanya jatuh bangun. Membuka bisnis

berarti membuka lowongan kerja bagi orang lain dan mengurangi pengangguran.

C. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Coffee shop Solata Cafe yang
berada di Kota Palopo, peneliti menemukan hasil mengenai gaya hidup anak
muda ternyata memang memiliki hubungan timbal balik yaitu keberadaan coffee

shop mempengaruhi gaya hidup dan juga gaya hidup mempengaruhi coffee shop.

Dimana gaya hidup yang mempengaruhi keberadaan coffee shop
disebabkan gaya hidup anak muda yang dari dulu selalu berkembang mengikuti
perkembangan zaman. Gaya hidup memiliki peran penting dalam keputusan anak
muda untuk melakukan sesuatu diantaranya keputusan mereka untuk melakukan
pembelian dan berbagai aktivitas yang berbeda dari biasanya. Keputusan mereka
dalam melakukan pembelian tidak terlepas dari gaya hidup mereka yang selalu
ingin memenuhi kebutuhan yang diakibatkan berbagai macam gaya hidup yang
diukur berdasarkan aktivitasnya seperti ketertarikan terhadap terhadap suatu
tempat seperti coffee shop. Hal ini selaras dengan pendapat Kotler & Keller
(2016) yang mengemukakan bahwa gaya hidup adalah pola hidup individu
maupun masyarakat dalam menjalani kehidupan di ekspresikan dalam aktivitas,
ketertarikan, dan pendapatnya. Adanya keinginan-keinginan tersebut membuat
keberadaan coffee shop di kota palopo semakin banyak. karakter anak muda di
zaman sekarang ini selalu ingin agar keberadaan (eksistensinya) selalu di hargai

secara sosial (maksudnya di kalangan masyarakat). Maka dari itu anak muda
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selalu membutuhkan tempat untuk memperlihatkan keberadaannya sehingga
mereka dianggap lebih di masyarakat (terutama dikalangan sesama anak muda)
sehingga anak muda menuangkan gaya hidup yang selama ini mereka punya
salah satunya melakukan nongkrong. Untuk itu gaya hidup yang selalu ingin di
penuhi dan dituangkan, sehingga membuat keberadaan coffee shop semakin
banyak di kota Palopo ini. Gaya hidup juga menjadi salah satu alasan besar anak
muda melakukan nongkrong di coffee shop sehingga kebaradaan coffee shop

semakin meningkat.

Disisi lain pula eksistensi coffee shop di Kota Palopo memang sangat
diperhitungkan bagi kalangan anak muda saat ini, tidak dipungkiri bahwa seiring
perkembangan zaman gaya hidup anak muda semakin mengalami perubahan,
dimana keberadaannya mampu menggeser secara signifikan perilaku gaya hidup
anak muda di Kota Palopo. Salah satu wujud dari gaya hidup anak muda yaitu
nongkrong di coffee shop. Dapat dikatakan bahwa, anak muda menganggap

eksistensi coffee shop merupakan tempat ketiga bagi mereka.

Eksistensi Coffee shop atau biasa disebut kafe yang berada di tengah-
tengah masyarakat terutama anak muda di Kota Palopo mempunyai value (nilai)
tersendiri sebagai salah satu untuk memanfaatkan waktu luang mereka, sekedar
melakukan aktivitas, ataukan memiliki tujuan yang penting untuk dilakukan di
coffee shop. Hal ini sejalan dengan pendapat (Solomon, 2011) bahwa Gaya hidup
didefinisikan sebagai pola penggunaan (konsumsi) yang mencerminkan pilihan

seseorang dalam rangka bagaimana menggunakan uang dan waktunya. Berbagai
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aktivitas dapat dilakukan di dalam coffee shop itu sendiri. Coffee shop memang
mempengaruhi gaya hidup anak muda sekarang terlebih dari segi penampilan, dan
juga konsumsi yang semakin tinggi, dan tujuan mereka selalu berkunjung ke
coffee shop. Adanya coffee shop menyebabkan gaya hidup anak muda meningkat
disebabkan begitu banyak trend-trend yang bisa mereka lihat di dalam coffee
shop. Tidak hanya itu, coffee shop memang dipandang sebagai tempat yang bisa

menaikkan prestise bagi sebagian kalangan anak muda.

Coffee shop sudah menjadi gaya hidup atau lifestyle yang sudah melekat
dalam diri anak muda. Ini disebabkan karena adanya keinginan-keinginan yang
timbul dan selalu ingin dipenuhi, apabila tidak terpenuhi maka anak muda akan
merasa ada yang kurang. Seperti halnya didalam coffee shop, dengan berbagai life
style yang trend sekarang ini otomatis anak muda juga mempunyai hasrat untuk
mengikuti tiap trend yang ada seperti outfit yang trend, gaya bicara dan bahasa-
bahasa gaul, dan juga barang-barang yang trend. Kebanyakan anak muda selalu
ingin terlihat lebih dibandingkan yang lain, ia mendatangi coffee shop hanya ingin
menaikkan gengsi yang mereka punya, memarkan ke sosial media maupun secara

langsung bahwa sedang berada di coffee shop.

Dampak positif yang diberikan coffee shop terhadap gaya hidup anak
muda seperti mereka memiliki tempat untuk bersosialisasi dengan tiap orang yang
dijumpai, mengerjakan tugas atau membahas hal-hal positif, dan menemukan hal-
hal baru yang tidak pernah mereka jumpai. Akan tetapi dampak negatif karena

keberadaan coffee shop juga seperti, anak muda kurang mampu memanage waktu
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mereka pada saat berkunjung ke coffee shop sehingga waktunya terbuang sia-sia
dengan hal-hal yang tidak berguna, konsumsi anak muda semakin meningkat
seiring mereka ke coffee shop. Inilah mengapa dikatakan gaya hidup anak muda
sangat cepat terpengaruh sehingga ia tidak mampu menyeimbangkan gaya hidup
apakah lebih banyak mengarah ke yang baik atau buruk. Hal ini di dukung juga
dengan pendapat Kennedy dan Forde (1990) yang mengatakan bahwa latar
belakang dan karasteristik dari aktivitas sehari-hari berpengaruh pada waktu yang
diluangkan dalam gaya hidup yang beresiko dimana gaya hidup tersebut akan
membawa orang kejalan yang lebih berbahaya lagi. Coffee shop memberikan
dampak positif maupun negatif terhadap tergantung bagaimana anak muda

memposisikan gaya hidupnya apakah lebih cenderung ke hal negatif atau positif.

Keberadaan coffee shop ini menjadi salah satu bisnis yang mampu
meningkatkan perekonomian terutama bagi para pelakunya. Munculnya coffee
shop disebabkan karena kegiatan masyarakat terlebih anak muda yang selalu
sibuk dengan segala aktivitasnya sehingga mereka membutuhkan tempat untuk
sekedar melepas lelah dan sebagai tempat untuk mereka menuangkan segala gaya
hidupnya. Coffee shop dinilai sebagai tempat yang paling sesuai untuk
menuangkan gaya hidup saat ini, dimana cofeee shop bukan hanya sebagai tempat
untuk minum kopi saja akan tetapi coffee shop sekarang ini mampu memberikan
kenyamanan dari segi tempat maupun fasilitas yang diberikan oleh coffee shop.
Tempat yang diberikan coffee shop memang membuat nyaman seperti tempatnya
yang unik dan menarik, estetik sehingga bisa dijadikan tempat untuk berfoto dan

pengunjung akan betah berlama-lama. Selain itu fasilitas yang diberikan tentu
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merupakan salah satu alasan anak muda memilih coffee shop contohnya free wifi
dan juga tempat charging. Adapun harga yang ditawarkan juga terjangkau dan pas
dikantong anak muda, kualitas yang tidak murahan, serta sajian menu yang unik
dan menarik baik makanan dan minuman baik kopi maupun non-kopi. Coffee

shop memberikan hal berbeda dengan tempat-tempat lainnya.

Coffee shop merupakan Bisnis yang banyak di gandrungi oleh para pelaku
bisnis dan banyak diminati. dikarenakan coffee shop adalah suatu bisnis yang bisa
dibilang modal awalnya yang tidak selalu besar yang terpenting desainnya yang
unik, menarik, dan nyaman akan membuat pelanggan tertarik. omset yang
didapatkan dari bisnis coffee shop sangat besar. bisnis coffee shop memang dinilai
sangat menggiurkan, berbagai menu minuman dan makanan yang ditawarkan
dengan harga terjangkau untuk siapa saja terutama dikalangan anak muda
menjadikan coffee shop ini digemari. Selain itu coffee shop memang tepat yang
multifungsi  seperti melakukan berbagai aktivitas. Inilah mengapa persaingan
bisnis coffee shop sangat ketat sehingga para pelaku bisnis harus mampu melihat
pesaing dan mampu memberikan inovasi-inovasi baik dari segi tempat, fasilitas,
menu, hingga pelayanan. Coffee shop adalah bisnis yang tidak ada matinya dari

dulu hingga sekarang malah semakin berkembang.

Hasil penelitian ini juga hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nadiya Sahlatul Kholik dengan judul “Kajian Gaya Hidup Anak Muda
Penggemar Coffee shop (Studi Kasus Pada Coffee shop “Sturbucks” di Mall

Botani Square Bogor)”. Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan bahwa
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Sturbukcks sudah menjadi bagian gaya hidup kaum muda saat ini, serta sturbucks
mampu memberikan fasilitas bagi kaum muda untuk melakukan berbagai kegiatan
dan menimbulkan kesan untuk kaum muda yang akhirnya meciptakan gaya hidup

kaum muda seperti saat ini.

Hasil penelitian ini hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Imroatun Muawanah (2019) dengan judul “Fenomena Maraknya Coffee shop
Sebagai Gejala Gaya Hidup Anak Muda di Kota Palopo (Studi Pada Mahasiswa
IAIN Metro)”. Hasil penelitian yang dilakukan memperlihatkan fenomena budaya
nongkrong dan berbagai aktivitas gaya hidup yang dilakukan mahasiswa IAIN
Metro yang senang nongkrong di kafe, hal tersebut merupakan bukti adanya
ketertarikan tidak hanya makanan sampai minuman, tapi hal seperti fasilitas dan

sebagainya.

Hasil penelitian ini hampir sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Herlyana (2012) dengan judul “Fenomena Coffee shop Sebagai Gejala Gaya
Hidup Baru Kaum Muda”. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa
ciri-ciri remaja cenderung selalu berperilaku emosional, susah mengendalikan
diri, senang menjadi pusat perhatian, selalu ikut-ikutan, dan peka terhadap
inovasi-inovasi baru, inilah menjadi pendukung adanya gaya hidup hedonis. Gaya
hidup seperti ini mempunyai tujuan dari perilaku percobaan yang dimiliki remaja

untuk mencoba sesuatu yang baru.

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, maka hasil penelitian

ini diharapkan mampu memberikan kontribusi implikasi bagi pihak-pihak terkait.
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Bagi Coffee shop diharapkan lebih memanfaatkan perkembangan teknologi yang
ada untuk mendukung bisnis coffee shop kedepannya karena penerapan teknologi
sangat penting dalam meningkatkan bisnis coffee shop. Seiring dengan
peningkatan konsumsi konsumen diharapkan bagi coffee shop agar bisa
memberikan hal-hal yang lebih banyak lagi kepada para konsumen terutama bagi
anak muda baik dari segi pelayanan, fasilitas, serta menu yang ditawarkan. Coffee
shop juga diharapkan semakin berkembang di masa yang akan datang agar bisa
membuka peluang kerja bagi masyarakat terutama anak muda dan juga lebih
banyak memberikan inovasi-inovasi dalam bisnis coffee shop sehingga mampu
bersaing di era gempuran bisnis coffee shop yang semakin banyak di Kota Palopo,
serta konsisten dalam menyajikan berbagi menu minuman dan makanan yang

berkualitas dengan harga terjangkau agar tetap diminati oleh para konsumen.

Bagi anak muda agar lebih menyeimbangkan gaya hidupnya yang
disebabkan oleh coffee shop agar tidak terjerumus ke hal-hal yang memiliki
dampak negatif apalagi anak muda sangat cepat terpengaruh dan tertarik dengan
sesuatu yang berbau baru. Kedepannya anak muda harus memiliki pola pikir yang
lebih rasional agar mereka mampu menyeimbangkan gaya hidupnya ataukah lebih
banyak mengarah pada hal positif salah satunya berkunjung ke coffee shop tanpa
melupakan kewajibannya (baik itu kewajibannya terhadap Allah SWT, tak lupa
tugasnya sebagai anak muda dan tugasnya sebagai anak). Serta anak muda harus
mampu mengatur (memanage) waktunya dan juga konsumsinya agar tidak

berlebihan pada saat disuatu tempat (seperti coffee shop).
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Kelebihan dari penelitian ini yaitu data yang ditemukan oleh peneliti yaitu
memperlihatkan bahwa ternyata adanya hubungan timbal balik antara gaya hidup
yang mempengaruhi keberadaan coffee shop dan coffee shop juga yang
memberikan pengaruh kepada gaya hidup anak muda yang ada di Kota Palopo.
Dimana bisa dilihat salah satunya gaya hidup anak muda yang selalu berkembang,
selalu ingin hal-hal baru untuk gaya hidupnya yang selalu ingin dipenuhi, serta
keberadaan coffee shop dengan segala sesuatu yang ditawarkan membuat gaya
hidup anak muda menjadi selalu nongkrong dan menghabiskan waktunya di coffee

shop.

Dalam melakukan penelitian ini, tentunya peneliti menghadapi berbagai
macam kendala dan keterbatasan. Adapula kendala yang dihadapi berupa sulitnya
mewawancarai informan dikarenakan kendala seperti sibuknya mereka melakukan
kegiatan masing-masing, juga pihak owner yang tidak bisa dimintai keterangan
mengenai informasi-informasi yang berkaitan dengan penelitian disebabkan
jadwalnya padat, sehingga digantikan oleh karyawannya untuk memberikan

informasi kepada peneliti.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
simpulkan bahwa gaya hidup anak muda mempengaruhi keberadaan coffee shop
dan begitupun sebaliknya keberadaan coffee shop mempengaruhi gaya hidup, jadi
saling memiliki hubungan timbal balik. Dimana gaya hidup yang memang dari
dulu sudah ada dan semakin berkembang hingga saat ini serta keinginan-
keinginan anak muda untuk memenuhi gaya hidup tersebut agar mereka dianggap
dan di hargai di masyarakat terutama dikalangan sesamanya anak muda. Dari
sinilah membuat anak muda di kota Palopo membutuhkan tempat untuk
menuangkan hasrat mereka dan dari itu hal tersebut membuat keberadaan coffee
shop semakin banyak. Begitupun sebaliknya keberadaan coffee shop mampu
menggeser secara signifikan gaya hidup anak muda karena berbagai aktivitas
dapat dilakukan di dalam coffee shop itu sendiri. Coffee shop memang
mempengaruhi gaya hidup anak muda sekarang terlebih dari segi penampilan, dan
juga konsumsi yang semakin tinggi, dan tujuan mereka selalu berkunjung ke
coffee shop. Adanya coffee shop gaya hidup anak muda meningkat disebabkan
begitu banyak trend-trend yang bisa mereka lihat di dalam coffee shop. Tidak
hanya itu, coffee shop memang dipandang sebagai tempat yang bisa menaikkan

prestise bagi sebagian kalangan anak muda.
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Fungsi coffee shop sangat jauh berbeda dengan sekarang di mana lebih
dari sekedar minum kopi atau memenuhi kebutuhan melainkan berbagai alasan
dan kepentingan yang sifatnya mengarah pada gaya hidup saja. Coffee shop
memang menawarkan hal menarik baik dari segi menu dan fasilitas sehingga
mampu memenuhi gaya hidup mereka seperti adanya spot foto sehingga bisa

mengabadikan momen dan diunggah di sosial media.

Eksistensi coffee shop memberikan dampak positif dan negatif bagi gaya
hidup anak muda. Salah satu dampak positifnya anak muda mempunyai tempat
untuk kerja tugas, dampak negatifnya tingkat konsumsi meningkat dan kurang
mampu memange waktu ataupun uang. Berdirinya coffee shop mampu
meningkatkan UMKM bagi para pelakunya serta memberikan motivasi pada para
anak muda bahwa mendirikan bisnis coffee shop adalah suatu hal yang

menjanjikan dan tidak selalu dengan budget yang sangat besar.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang sudah di tuliskan sebelumnya mengenai
Eksistensi Coffee Shop dan Gaya Hidup Anak Muda Di Kota Palopo, maka

penulis memberikan saran untuk kebaikan sebagai berikut.

1. Diharapkan bagi anak muda supaya dapat menyeimbangkan dan tidak
berlebihan dalam perihal gaya hidup karena keberadaan coffee shop

sehingga lebih menunjukkan dan melakukan banyak hal-hal positif.
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2. Diharapkan dengan adanya coffee shop ini memberikan motivasi kepada
anak muda untuk mendirikan bisnis coffee shop atau semacamnya seperti
para pelaku bisnis dengan melihat berbagai peluang yang ada.

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya bisa menjadikan penelitian ini
sebagai referensi untuk melakukan penelitian yang lebih menarik lagi

mengenai coffee shop dan gaya hidup.
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Lampiran 1: Surat Izin Penelitian
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Lampiran 2: Kuesioner Wawancara

PERTANYAAN WAWANCARA

“EKSISTENSI COFFEE SHOP DAN GAYA HIDUP ANAK MUDA DI

Nama

Umur

Profesi

10.

KOTA PALOPO”

Informan

Bagaimana menurut anda tentang gaya hidup anak muda sekarang karena
keberadaan coffee shop?

Bersama siapa anda biasanya ke coffee shop?

Biasanya aktivitas apa yang dilakukan jika ke coffee shop?

Berapa lama anda biasanya menghabiskan waktu di coffee shop?

Seberapa sering biasanya anda datang ke coffee shop?

Biasanya anda datang ke coffee shop pada jam berapa?

Apakah coffee shop sudah jadi bagian dari gaya hidup anda? Apa
alasannya?

Bagaimana anda mengatur waktu untuk datang ke coffee shop?

Apakah anda senang mempublikasikan di medsos keberadaan atau
aktivitas anda di coffee shop?

Apakah anda tidak mempermasalahkan soal harga pada saat ke coffee

shop? Apa alasannya?
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Lebih memilih belanja/jalan ke Mall atau coffee shop?

Apakah yang menjadi penyebab anda mendatangi ke coffee shop?
Mengapa anda sebagai anak muda lebih menyukai coffee shop?

Mengapa anda lebih senang hangout bersama teman di Coffee Shop dari
pada berkumpul dengan keluarga?

Apakah Coffee Shop yang berkaitan dengan gaya hidup mempengaruhi
Prestige sosial (status sosial) anda? Jelaskan.

Apa yang dapat coffee shop berikan kepada anda (secara universal)?
Mohon penjelasannya.

Apakah coffee shop lebih banyak memberikan hal positif atau hal negatif
terhadap gaya hidup anda?

Peran coffee shop terhadap gaya hidup anda seperti apa?

Bagaiamana tanggapan/pendapat anda terkait budaya nongkrong anak
muda sekarang ini?

Apakah gaya hidup anda berubah setelah sering berkunjung ke coffee
shop? Jelaskan

Menurut anda apakah coffee shop dan gaya hidup tidak bisa di pisahkan?
Jelaskan mengapa?

Coffee shop dijadikan sebagai ajang pamer/gengsi, benarkah menurut
anda? Jelaskan alasan anda?

Dampak dari coffee shop itu sendiri pada gaya hidup anda apakah sangat

besar? Mohon penjelasannya.
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24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Apakah dengan adanya coffee shop, anda lebih leluasa mengekspresikan
gaya hidup anda atau tidak? Berikan alasan anda.

Apakah nongkrong di coffee shop adalah sebuah kebutuhan atau keinginan
anda semata untuk memenuhi gaya hidup anda? Berikan alasan anda.
Sangat pentingkah penampilan (outfit) anda pada saat ke coffee shop?
Jelaskan

Apakah gaya hidup anak muda bisa dilihat melalui trend sekarang ini pada
saat di coffee shop? Berikan penjelasan dan contohnya.

Menurut anda berdirinya coffee shop bisa memberikan motivasi kepada
anak muda untuk mendirikan usaha seperti para pelaku bisnis Coffee shop?
Berikan penjelasan anda.

Apakah adanya coffee shop menjadikan anda sebagai anak muda memiliki
gaya hidup hedonis (bersenang-senang semata)? Jelaskan.

Tanggapan anda mengenai fasilitas yang disediakan di coffee shop?
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Nama

Umur

Profesi

1.

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Informan : Ahmad shaleh
123
: Karyawan
Menurut saya adanya coffee shop membawa dampak positif dan negatif
bagi anak muda sekarang.
Teman.
Minum minuman, ngobrol.
1-3 jam atau lebih bisa 4 -5 jam.
1-2 seminggu.
sekitar jam 8 malam.
Tidak. karna gaya hidup saya tidak termasuk di tempat coffe shop hanya
sesekali tempat perkumpulan dengan teman.
Datang di waktu selesai bekerja dan hari weekend.
Tidak.
Tidak dipermasalahkan karna banyak fasilitas-fasilitas lainnya yang
memang sudah mendukung.
Sesuai kebutuhan sebenarnya tapi lebih memilih ke coffee shop.
Kumpul bersama teman-teman.
Salah satunya karna fasilitas yang disediakan sangat memadai.
Lebih sering kumpul bersama teman karna tidak bersama dengan keluarga.
Tidak.
Coffee shop merupakan tempat yang bagus dijadikan sebagai tempat

perkumpulan dengan teman.
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17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Tentunya dampak positif. Menurut saya Semua dampak negatif dan positif
yang ada dapat kita kendalikan jika mampu menganalisa sumber masalah
dan mencari jalan keluar atau solusi dari permasalahan tersebut. Jalan
tengah yang dapat diambil adalah dengan tidak berlebihan, nongkrong
secukupnya, dan tetap melaksanakan kewajiban yang harus ditunaikan.
Sebagai tempat untuk saya bersantai sambil minum kopi, cerita.

Budaya nongkrong anak muda saat ini tentu sudah sangat marak dan
sangat jelas dimata yang mengakibatkan lupa waktu hingga larut malam,
sehingga bisa berdampak buruk jika menjadi kebiasaan.

Berubah , karna seiring berkunjungnya saya ke coffee shop pasti merubah
pola waktu saya dan konsumsi saya terhadap minuman dan makanan.

Bisa dipisahkan jika seseorang berfikir positif bahwa coffee shop bukanlah
aktifitas yang harus rutin untuk didatangi tiap harinya sehingga coffee shop
tidak selamanya mempengaruhi gaya hidup .

Tidak, bagi saya hanya perempuan saja yang menjadikannya ajang pamer
Dampaknya tidak begitu besar karna saya tidak terlalu menggantungkan
gaya hidup saya di coffee shop, tapi saya juga butuh coffee shop sebagai
tempat santai dan menghilangkan stres.

lya, salah satunya sering memesan kopi karna memang saya penikmat
kopi.

Kebutuhan, karna bagi saya coffee shop adalah salah satu tempat yang
memang dijadikan tempat santai sambil menikmati minuman yang bisa

menghilangkan lelah.

128



26.

217.

28.

29.

30.

Nama

Umur

Profesi

1.

Tidak terlalu, sesuai kenyaman saja.

Menurut saya sebagian besar bisa dilihat secara kasat mata contohnya cara
mereka saling berinteraksi.

Tentu bisa jadi motivasi bagi anak muda apalagi sekarang ini rata-rata
pemilik coffee shop adalah kaum anak muda.

Tidak. karna saya menjadikan coffee shop sebagai tempat yang membantu

dan mendukung apa yang saya butuhkan.

Sangat memadai karna tempat yang nyaman dan free wifi.
Informan : Ahmad Gifar

124

: karyawan

Menurut saya gaya hidup anak muda menjadi lebih tinggi apalagi anak
muda sekarang menggunakan medsos untuk membagikan hal-hal yang
berkaian dengan coffee shop.

Biasanya sendiri, atau bersama teman-teman.

Bermain game bersama teman dan ngobrol.

3 sampai 4 jam.

Kalau saya sih sering, 3 atau 4 kali seminggu.

Biasanya habis magrib atau habis isya.

Kalau dibilang bagian gaya hidup ya betul karna saya tipe orang yang
mengikuti gaya hidup yang selalu meningkat ya contohnya sering

berkunjung ke coffee shop.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Saya atur waktu pada saat pagi sampai sore itu melakukan kegiatan saya,
dan malamnya itu saya baru ke coffee shop.

Kalau saya pribadi hanya sekali-kali mempublish ke medsos karna itu
tidak terlalu penting bagi saya.

Tidak karna yang terpenting kualitas dan pelayanan diberikan baik.

Kalau saya lebih suka ke coffee shop, apalagi kaum laki-laki lebih suka ke
coffee shop untuk nongkrong dan bermain game.

Karna lebih leluasa untuk nongkrong dan membahas suatu hal.

Karena desain tempatnya yang unik dan mejadi daya tarik tersendiri bagi
saya selaku anak muda.

Bukan karna jarang kumpul keluarga tapi senang saja pas hangout bareng
teman karena saya bisa kapan saja bertemu teman di coffee shop karna
sensasi ketemu teman dan keluarga pasti berbeda.

Menurut saya tidak, karna berada di coffee shop sudah jadi kesenangan
tersendiri bagi saya.

Karena adanya coffee shop kita bisa memperoleh inspirasi dengan
sendirinya contohnya menemukan solusi bagi permasalahan yang saya
hadapi.

Lebih banyak positifnya karna dapat memberikan kita suatu hal yang
berbeda seperti kemampuan kita dalam bersosialisasi dengan orang baru,
dapat membahas pekerjaan.

Sebagai tempat untuk saya bertemu teman dan juga main game sama

teman.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

Budaya nongkrong anak muda meningkat dan lebih banyak menghabiskan
waktu diluar.
Tentu berubah, yang tadinya hanya fokus kerja tapi adanya coffee shop

membuat saya memiliki waktu tersendiri untuk santai-santai.

Sepertinya iya, dimana ada coffee shop pasti disitu gaya hidup anak muda
selalu ada.
lya, kalau untuk sebagian orang terutama bagi perempuan, karna saat

mereka pamer pasti banyak juga orang yang tertarik apalgi laki-laki.

lya, bisa dilihat dari penampilan dan pergaulan saya yang lebih maju.

lya, karna di coffee shop lah saya bisa berpakaian, dan berbicara dengan
santai dibanding di tempat saya kerja.

Menurut saya itu keinginan yang selalu di turuti karna saya nyaman

dengan tempat dan fasilitas yang disediakan.

Penting karna yang paling penting sih kita rapi dan bersih dalam
berpakaian.
Bisa, karna pada saat di coffee shop pasti kita bisa lihat pertemanan

mereka yang notabennya dari kelas menengah atas contohnya yang selalu
utama ya barang yang mereka punya.

Sangat memotivasi terutama bagi saya. Bisa Kita lihat dari bisnis coffee
shop bisa menghasilkan omset yang sangat banyak dan siapa yang tidak
tergiur akan hal itu apalagi bisnis pasti selalu menjanjikan jika di tekuni.
Tidak, karna saya juga bekerja dan ingin memperoleh kebahagiaan

kedepannya. Coffee shop memang tempat nyaman dan melakukan
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berbagai hal, tapi tidak untuk bersenang-senang semata saja, banyak hal

postifi yang bisa di lakukan di coffee shop

30. Fasilitasnya sangat baik dimana menyediakan life music, dan tempat

charging, juga wifi.

Nama Informan : Ardi ReskKi
Umur 123
Profesi : Mahasiswa
1. Gaya hidup anak muda sekarang sangat jauh berbeda dengan yang dulu,

apalagi dengan adanya coffee shop membuat anak muda nongkrong secara
terus menerus dan kadang tak mengenal waktu.

Saya selalu bersama teman.

Berdiskusi bersama teman, kerja tugas, cerita sambil merokok.
Tergantung, karna kadang saya sering lupa waktu kalau sudah berada di
coffee shop karna asik diskusi sama teman.

2 kali seminggu.

Habis magrib atau jam 7 malam.

lya bisa dikatakan begitu karna di coffee shop saya bisa leluasa untuk
nongkrong sambil berdiskusi atau ngobrol santai sambil menikmati kopi.
Kalau tidak ada kegiatan baru ke coffee shop ataukah ada ajakan dari
teman untuk kumpul buat nongkrong.

Tidak, menurut saya itu suatu hal yang tidak terlalu penting untuk saya

lakukan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

Sebagai mahasiswa saya tidak mempermasalahkan harga karna yang
penting kualitas yang diberikan, apalagi coffee shop memberikan harga
yang terjangkau sehingga kalangan mahasiswa seperti saya bisa
nongkrong di coffee shop.

Coffee shop, karna coffee shop memberikan harga yang terjangkau dengan
beberapa fasilitas dibandingkan ke mall yang didalamnya harganya yang
mahal.

Diskusi, ngobrol sambil bersantai, dan yang paling utama buat saya
minum kopi sambil menikmati free wifi karna saya juga sering main game.
Tempatnya nyaman, fasilitas yang disediakan sangat memadai, sebagai
tempat untuk lebih banyak berinteraksi dengan teman maupun orang
sekitar.

Bukan memilih kumpul sama teman dibanding keluarga tapi salah satu
faktornya karna saya memang jarang kumpul keluarga jadi otomatis saya
butuh teman untuk bisa saya ajak ngobrol dan juga tidak bisa di pungkiri
saya senang hangout sama teman.

Tidak, karna saya memang menganggap bahwa coffee shop hanya suatu
wadah yang memang di peruntukkan untuk hal-hal seperti minum
minuman berbau kopi atau tidak, tempat untuk nogkrong, dan lainnya.
Kenyamanan dari segi tempat dan fasilitasnya.

Hal positif, karna bisa memberikan kenyamana, tempat kerja tugas, diskusi

sama teman sambil menikmati minuman berbau kopi.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

Sebagai wadah untuk berkumpul dan bersantai setelah melakukan aktivitas
di kampus maupun luar kampus

Budaya nongkrong anak muda sekarang memang sudah sangat melekat.
Akan tetapi budaya nongkrong anak muda sekarang kebanyakan
cenderung hanya menghabiskan waktunya dengan sia-sia dan tidak
melakukan hal-hal positif, anak muda lebih konsumtif. Tapi disisi lain juga
budaya nongkrong anak muda akan lebih baik jika melakukan berbagai hal
positif.

Berubah, karena banyak waktu yang saya habiskan di coffee shop dan
konsumsi saya agak meningkat pada saat di coffee shop.

lya dikarenakan sekarang ini kebanyakan anak muda lebih memilih coffee
shop untuk dijadikan tempat untuk menuangkan segala gaya hidup yang
dimiliki dan sebagai wadah untuk kita melihat trend gaya hidup sekarang
Benar, karena sekarang banyak yang menjadikan coffee shop sebagai ajang
pamer dan gengsi pada saat mereka mempublikasikannya ke sosial media.
Mereka menunjukkn bahwa ia sering berada di coffee shop dan orang
menganggap status sosialnya dari segi keuangan pasti banyak.

Tidak juga, karena memang coffee shop hanya sebagai empat untuk
bersantai dan nongkrong.

Saya pribadi tidak, karna diluar coffee shop saya juga bisa leluasa
mengekspresikan gaya hidup saya.

Kebutuhan, karena memang coffee shop tempat untuk nongkrong sambil

minum kopi, bersantai sambil main game
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26. Tidak, karena tujuan saya tidak untuk memamerkan penampilan saya di
coffee shop.

27. Bisa, kebanyakan trend sekarang bisa dilihat dari segi penampilan mereka
baik dari cara berpakaiannya, dan perilakunya.

28. Bisa, karena dengan adanya coffee shop mereka akan termotivasi dan
melihat berbagai peluang yang ada untuk mendirikan bisnis untuk
kedepannya dan merubah mindset mereka bahwa mendirikan suatu bisnis
tidak selalu dengan budget yang sangat besar.

29. Tidak, karna coffee shop bagi saya bukan sebagai tempat bersenang-
senang tetapi melakukan hal positif seperti berdiskusi mengenai hal positif,
kerja tugas, dan tempat bersantai.

30. Fasilitasnya sangat memadai apalagi tersedia wifi gratis dan tempat

charging
Nama Informan : khairul Anwar
Umur : 25 tahun
Profesi : Mahasiswa

1. Mengenai gaya hidup, menurut saya relatif, ada yang sebatas menjadi
penikmat saja, ada juga yang memanfaatkan moment Coffee shop sebagai
bidang usaha yg bisa menguntungkan.

2. Bersama teman-teman.

3. Kadang sekadar bersantai, butuh ketenangan, kadang juga sebagai tempat

pertemuan dengan kerabat.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

Bergantung, ya sekitar 2 jam

Dalam seminggu kadang Tiga kali.

Malam hari, pukul 08.00.

Ya, karena sekarang memang sudah jamannya, di mana-mana bisa
ditemukan coffee shop, dan memang setiap coffee shop memiliki daya
tariknya tersendiri.

Saya menyesuaikan dengan situasi, lebih tepatnya kapan pun, selagi masih
ada uang untuk membayar menu yg disediakan

Relatif, terkadang kalau saya tertarik dengan spot yang ada di tempat yang
saya kunjungi.

Terkadang juga. Tapi itu bagian dari pemilik coffee shop. Namanya usaha,
setiap orang punya hak menentukan konsepnya sendiri, termasuh harga di

daftar menunya.

Untuk memilih, saya pilih ke coffee shop.

Saya penikmat kopi, selain itu di Coffee shop menyediakan hiburan yg
bisa dinikmati.

Ya, di coffee shop menyediakan apa yg saya butuhkan, termasuk

suasananya, sebagai anak muda, tentu senang.

Bukan juga berarti lebih senang, cuma di Coffee shop sebatas tempat
merasakan suasana yang berbeda.

Tidak juga, karena pada dasarnya status sosial bukan dibangun di coffee
shop, tapi dari luar. Pun hubungan antar sesama teman, dan keluarga sama

saja.
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16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Suasana. Lebih jelasnya, berbeda ketika menikmati kopi dirumah dengan
menikmati kopi di coffee shop.

Yah positifnya, di coffee shop juga hadir inspirasi baik itu dari teman,
orang lain yg hadir, ada saja lah.

Sebagai tempat yang sangat praktis untuk bersantai.

Lebih baik, dibanding sebelum ada penyedia coffee shop, Orang-orang
berkeliaran dia luar.

Menurut saya sama saja. Saya hanya sebatas penikmat.

Bisa saja, tidak bisa dimungkiri bahwa coffee shop salahsatu wujud gaya
hidup, tapi dalam tanda kutip selagi itu masih diminati.

Kurang tepat menurut saya. Bentuk totalitas penikmat kopi, di coffee shop
mana saja bisa berkunjung.

Tidak lebih dari tempat praktis, untuk bersantai dan hibur diri.

Cukup membantu,

Sebatas keinginan, bersifat sementara. Karena tidak mesti saya harus

berkunjung ke coffee shop untuk memenuhi kebutuhan.

Biasa saja, saya orangnya simpel, tidak ribet. Selagi pakaian itu masih
sopan.
Hal ini terkadang terjadi, apalagi coffee shop sudah merupakan tempat

perkumpulan atau meramaikan. Adalah yang mengambil kesempatan
mengekspresikan diri.
Ya sangat potensi. Apalagi modal membuat usaha ini bisa disesuaikan

dengan budget.
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29. Saya sendiri tidak. Bergantung situasi dan kondisi.

30. Untuk kebutuhan, apalagi sebagai mahasiswa, cukup membantu.
Beberapa coffee shop sudah dilengkapi dengan jaringan internet, dapat
digunakan untuk mengakses media online. Salain itu, ada hiburan, tempat

ibadah dan kenyaman suasana yang hadir dari design interiornya yang

menarik.
Nama Informan : Danti Indriastuti Purnamasari
Umur 122
Profesi : Karyawan

1. Gaya hidup anak muda sekarang sangat berkembang pesat. Dulunya kan
anak muda Cuma jalan-jalan ke taman atau tempat wisata, tapi yang saya
lihat sekarang sudah banyak anak muda berkunjung ke coffee shop
terutama saya sendiri.

2. Sama teman atau keluarga.

3. Paling cuma minum, makan kentang dan cerita-cerita.

4. 2-3 jam, tapi saya sering lupa waktu pas lagi seru-serunya cerita.

5. Biasanya 1-2 kali seminggu.

6. Biasanya jam 4 sore atau lebih sering pas malam.

7. lya, tidak bisa di pungkiri saya butuh datang ke coffee shop untuk melepas
lelah.

8. Saat pulang kerja biasanya langsung mampir atau ada janji temu.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

lya, tapi tidak tiap saat saya posting pas lagi di coffee shop ya semaunya
saya.

Saya tidak pernah mempermasalahkan harga karena memang rasanya
sesuai harga.

Coffee shop sebab lebih worth it harganya, tempatnya juga bagus.

Untuk melepas lelah setelah saya melakukan aktivitas.

Tempatnya bikin nyaman, fasilitasnya yang bagus, dan harga yang
ditawarkan juga terjangkau.

Saya lebih senang kumpul dengan keluarga, tapi tidak menutup
kemungkinan saya juga senang hangout sama teman karena cerita sama
teman pasti sangat seru.

Tidak, status sosial saya tidak bisa di ukur dengan saya datang ke coffee
shop.

Sebagai tempat untuk menghilangkan rasa lelah saya dan didukung dengan
minumannya yang enak jadi pikiran langsung fresh.

Lebih banyak memberikan hal negatif karena tingkat konsumsi saya lebih
meningkat.

Konsumsi saya meningkat, waktu saya terbagi untuk berkunjung ke coffee
shop.

Budaya nongkrong anak muda sekarang sepertinya sangat berlebihan
karena kebanyakan saya lihat di saat di coffee shop banyak anak muda

yang menghabiskan waktunya hanya untuk mabar main game. Harusnya
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

menyeimbangkan dengan nongkrong dengan melakukan hal positif sepeti
kerja tugas, membahas soal bisnis atau pekerjaan.

Pasti berubah karna sebagian waktu dan uang kita tersita untuk ke coffee
shop.

Tidak, karena dimana ada coffee shop pasti gaya hidup kita mengikut
kayaknya.

Menurut saya sendiri tidak karena tidak baik memamerkan sesuatu saat di
coffee shop karena itu menimbulkan sifat iri pada pihak-pihak tertentu.
Biasa saja, karena tidak baik juga juga terlalu mengikuti gaya hidup yang
ada pada coffee shop.

lya saya lebih leluasa, karna di coffee shop kita bisa berbicara tanpa
adanya batasan, memakai barang tanpa adanya larangan.

Kebutuhan dong karena coffee shop tempat untuk lepas lelah dan stres
Pentinglah karna outfit bisa dibilang kebutuhan saya karna orang menilai
dari penampilan.

Bisa, contohnya banyak anak muda yang ikut trend main game bersama
teman contohnya game chip.

lya, ini bisa memberikan motivasi bagi anak muda terutama saya untuk
mendirikan usaha dengan lebih menuangkan inovasi-inovasi didalamnya
yang berbeda dengan orang lain.

Untuk saya tidak, lebih banyak saya menabung dan kerja daripada
bersenang-senang, ke coffee shop boleh tapi jangan sampai menjadikan

kita terutama saya memiliki gaya hidup hedonis.
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30.

Nama
Umur
Profesi

1.

Fasilitas yang di sediakan coffee shop bagus dan saya puas

Informan - Erwin

125

: Pegawai Swasta
Menurut saya, wajar-wajar saja akan adanya perubahan gaya hidup yang
diikuti dengan perkembanagn zaman yang modern. perubahan gaya hidup
anak muda yang tertarik pada coffee shop didorong oleh faktor social dari
keluarga dan lingkungan sekitar. Kebanyakan anak muda sekarang sadar
akan gengsi terhadap coffee shop yang dianggap sebagai salah satu gaya
hidup yang mempunyai nilai praktis, keistimewaan tersendiri dan
kenyamanan di bandingkan dengan kedai kopi sederhana.
Teman dan keluarga.
Nongkrong, diskusi bersama.
Kurang lebih 5 jam.
Tidak terlalu sering, 1 kali seminggu.
8 malam.
Ya, alasannya faktor trend di jaman sekarang jadi mau tidak mau harus
mengikuti perubahan yang ada, apalagi dengan adanya media sosial jadi
cepat trend apa lagi yang baru.
Biasanya, sebelum datang saya dan teman atau keluarga sudah janjian
terlebih dahulu.

lya, sekali-kali posting tergantung dari momennya.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Tidak, karna kebanyakan coffee shop memberikan harga yang sesuai baik
dari kualitas produk, pelayanan maupun dari suasana yang diberikan.
Dua-duanya, tergantung dari apa yang di butuhkan atau diinginkan.
Penyebabnya adalah gaya hidup atau trend.

Karna di coffee shop memberikan kenyamanan tersendiri di bandingkan di

tempat lain, seperti suasana yang diberikan, produk dan pelayanannya.

Bukan lebih senang hangout Bersama teman, tapi lebih ke mempererat
solidaritas.
Tidak, karna status sosial bukan datang dari gaya hidup tapi status sosial

sekarang lebih banyak ke arah profesi atau jabatan di dunia kerja. Tapi di
coffee shop kita banyak menemukan orang baru atau kenalan dari teman
ke teman.

Kebanyakan atau pun semua coffee shop memberikan pelayanan terbaik
dan tidak memandang fisik dan status sosial.

Kalo berbicara tentang gaya hidup, mungkin lebih banyak dari sisi
negatifnya karena lebih banyak menghabiskan waktu dan uang

Perannya mungkin lebih ke kebersamaan Bersama teman

Terkait dengan budaya nongkrong dari jaman dulu ada, tapi pada coffee
shop mungkin tongkrongan sekarang lebih positif dibandingkan dengan
yang dulu karna jaman dulu orang yang nongkrong kebanyakan di temani
dengan minuman keras.

Yah, perubahan gaya hidup pasti ada karna dalam diri manusia pasti ada

rasa gengsi yang dimana membuat kita mengikuti alur yang ada.
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

Menurut saya tidak dapat dipisahkan, karna coffee shop adalah salah satu
trend jaman sekarang, sedangkan gaya hidup mengikuti trend yang ada

Ya benar, karna kebanyakan anak muda sekarang mempublikasikan
kehidupann mereka di media sosial untuk memperlihatkan bahwa mereka
berada di tempat yang bergengsi.

Ya dampaknya lumayan besar karna setiap membuka media sosial 60%
apa yang ada di media adalah iklan coffee shop jadi ketertarikan pada
coffee shop lebih besar.

Tidak, karna jika kita leluasa mengekspresikan gaya hidup kita maka value
Kita sebagai manusia itu kurang.

Sebuah keinginan, karna gaya hidup itu adalah bagian dari keinginan
bukan kebutuhan.

Rata-rata anak muda sekarang outfit atau fashion lebih penting, karna
adanya rasa gengsi yang tinggi.

Yah, kebanyakan anak muda yang datang di coffee shop pasti
menampilkan fashion atau outfit yang keren atau trend di jaman sekarang,
agar mereka dilihat atau memberikan gaya Tarik tersendiri. Contohnya:
memakai fashion yang lagi trend, seperti sepatu maupun handphone
terbaru yang lagi trend.

Ya, dengan adanya coffee shop banyak dari anak muda mendapatkan ide
untuk membuka peluang usaha, seperti kedai kopi, roasting coffee.

Tidak, karna menurut saya berkunjung ke coffee shop hanya untuk

berkumpul Bersama teman dan sebagai healing dalam stress kerja.
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30.

Fasilitas yang diberikan lumayan baik.

Nama Informan : MUH. FAKHRUL RUSLAN

Umur

Profesi

1.

10.

11.

: 20 TAHUN

: MAHASISWA
Menurut saya gaya hidup anak muda sekarang , cenderung mengikuti
perkembangan coffee shop, anak muda sekarang lebih suka ke coffee shop
baik itu untuk bertemu teman, mengerjakan tugas, dll. Hal ini di karenakan
coffee shop memberikan suasana tersendri di banding tempat lain.
Bersama teman- teman.
Kerja tugas, ngobrol, diskusi, menenangkan diri.
3-5 jam.
3-4 kali seminggu.
Jam 8 — 9 malam.
Sudah dapat dikatakan bagian dari gaya hidup , karena Sebagian besar
kegiatan saya lakukan di coffee shop seperti kerja tugas, bertemu teman dll
Sesuai dengan waktu luang.
terkadang mempublikasikan.
Saya tidak mempermasalahkan soal harga dari coffee shop karena saya tau
sendiri coffee shop mana yang sesuai dengan kondisi keuangan saya.
Coffee shop, karena coffee shop kadang meberikan hiburan seperti music,

kemudian pengunjung nya banyak dari kalangan muda beda dengan mall
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

yang pada dasarnya kita datang untuk berbelanja , kalangan umur semua
ada.

Karena terkandang mengerjakan tugas dirumah itu terasa bosan, berdiskusi
dengan teman lebih nyaman Ketika berada di coffee shop.

Karena coffee shop kadang menyesuaikan dengan trend yang ada sehingga
anak muda lebih suka.

Karena biasanya keluarga punya kesibukan masing masing sehingga sulit
untuk berkumpul.

Tidak, karena menurut saya status social saya tidak dapat dinilai dari
coffee shop yang kita kunjungi.

Kenyamanan.

Lebih banyak hal positif.

Terkadang ketika saya di coffee shop wawasan saya bertambah.

Menurut saya sanagt bagus selagi nongkrongya masih dalam hal positif.
Tidak, karena tujuan saya ke coffee shop untuk mengisi waktu luang,
mengerjakan tugas, dana saya tidak terpengaruh denga napa yang ada di
coffee shop.

Menurut saya bisa dipisahkan karena tiap orang memounyai selera yang
berbeda.

Tidak, karena tujuan ke coffee shop itu cumin untuk menikmati bukan
untuk pamer, meskipun ada beberapa orang yang seperti itu.

Tidak, karena saya hanya menjadikan coffee shop tempat untuk mengisi

waktu luang.
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24. Tidak karena coffee shop tidak dapat merubah gaya hidup saya.

25. Saya nongkrong di coffee shop hanya Ketika ingin kerja tugas dan
berkumpul sama teman.

26. tidak, karena ketika ke coffee shop saya hanya menggunakan pakaian yang
sering saya gunakan ketika keluar rumah (pakaian sopan).

27. bisa karena banyak anak muda Ketika ke coffee shop selalu mengikuti
trend.

28. lya, karena dapat memotivasi kalangan muda untuk berani berbisnis dan
mempunyai pengahasilan.

29. Tidak, karena tujuan saya ke coffee shop bukan untuk bersenang senang

30. sangat membantu seperti wifi, colokan, dll.

Nama Informan : Masse
Umur 119
Profesi : Karyawan

1. Gaya hidup anak muda yang saya lihat berubah karna lebih banyak
berkumpul di coffee shop.

2. Teman-teman.

3. Minum kopi sambil kumpul sama teman ngobrol atau main game.

4. 4-5 jam atau bahkan lebih karna suka lupa waktu.

5. 2-3 kali.

6. Sore jam 4 atau jam 7 malam.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

lya, karna di coffee shop saya bisa minum kopi sambil main hp, dan
banyak yang bisa saya lakukan.

Setelah bekerja, terus balik ke rumah untuk istirahat terus ke coffee shop,
tapi biasanya sudah ada janji sama teman.

Senang, tapi tidak tiap saat saya posting di medsos.

Tidak karna memang dari awal harganya tidak mahal dan cukup ramah di
kantong.

coffee shop.

Main game sama teman/sendiri, atau main sosmed karna ada wifi gratis

dan tempat charging.

Tempatnya bagus, minumannya juga enak, harga yang di tawarkan
murah/terjangkau.

Saya senang hangout sama teman karna untuk membangun solidaritas
yang erat, saya juga jarang kumpul keluarga karna saya kerja, dan anggota
keluarga sibuk msing-masing.

Tidak, karna status sosial tidak bisa dilihat hanya satu sisi contohnya saat
di coffee shop. Contohnya pakaian biasa-biasa saja saat di coffee shop, tapi
siapa yang tau ternyata status sosialnya tinggi.

coffee shop sebagai tempat yang memberikan saya hal-hal yang tidak saya
dapat di luar dan coffee shop tempat untuk melepas beban pikiran saya.

hal positif.

Tempat ngumpul-ngumpul untuk lakukan sesuatu
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Budaya nongkrong anak muda sekarang semakin tinggi, terlebih banyak
yang nongkrong untuk lakukan hal-hal positif juga jadi wajar-wajar saja.
Berubah karna waktu saya setelah bekerja biasa saya pakai untuk
berkunjung ke coffee shop.

lya, semakin banyak coffee shop makan semakin tinggi jug gaya hidup
baik dari segi waktu, uang, dan pakaian.

lya banyak yang suka pamer di sosial media apalagi tempat di coffee shop
sangat cocok untuk foto. Semakin bagus foto di coffee shop makan
semakin tinggi pamernya.

Tidak terlalu besar, Cuma dampaknya pasti pasti di waktu dan pakaian,
jarang sama keluarga.

lya saya lebih leluasa karna di tempat lain saya agak sulit
mengekspresikan gaya hidup saya.

Kebutuhan karna pasti saya butuh tempat selain rumah untuk lepas lelah
dan stres.

lya penting, karna di coffee shop banyak orang dan sudut pandang mereka
pasti lebih ke penampilan.

Bisa, banyak trend di tiktok yang diikuti anak muda seperti outif mereka
lya memotivasi anak muda, karna anak muda pasti melihat bisnis coffee
shop sangat banyak diminati oleh masyarakat dan pasti terbesih dalam diri
ingin mendirikan bisnis coffee shop juga dan bisa lebih sukses kedepannya
Tidak, saya ke coffee shop karna saya memang butuh tapi tidak untuk

bersenang-senang.
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30.

Fasilitasnya membuat saya puas.

Nama Informan : Mirna Asmaraeni
Umur 122 Tahun
Profesi : Barista dan Mahasiswa

1.

10.

11.

Menurut saya gaya hidup anak muda sekarang pasti mengikuti trend
apalagi adanya coffee shop sangat mengubah gaya hidupnya seperti
seringnya ke coffee shop.

Bersama teman atau pasangan.

Kerja tugas, atau sekedar ngobrol, atau datang untuk menenangkan diri.

2 sampai 4 jam biasanya tau bahkan lebih.

2 sampai 3 kali seminggu kalau tidak sibuk.

Biasanya sekitar jam 20:00.

Bisa dibilang begitu karna saya sering ke coffee shop untuk me time
dengan teman.

Saya datang ke coffee shop pada tidak sibuk dan kegiatan saya sudah
selesai ataupun misalkan kerja tugas ya saya lanjut di coffee shop.

Saya senang, karena dengan mempublikasikannya itu menjadi
kebahagiaan tersendiri bagi saya dan momen tersebut bisa dilihat banyak
orang.

Saya tidak mempermasalahkan harga yang penting saya puas.

Coffee shop karena kalau ke mall lebih banyak menghabiskan uang dan

tenaga, kalau di coffee shop kan harganya terjangkau.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

Ya biasanya karna suntuk di kos, bertemu teman, atau lagi ada masalah.
Ya karna kita bisa berinteraksi atau memperluas pertemanan karna Kita
banyak bertemu orang baru, dan coffee shop adalah tempat yang sangat
tepat untuk kita melakukan berbagai hal.

Mungkin karna saya jauh dari keluarga jadi susah untuk berkumpul.

Kalau saya pribadi ya tidak berpengaruh karena status sosial yang Kita
dapat tidak tergantung sama coffee shop atau tergantung usaha kita untuk
menaikkan Prestige sosial.

Ketenangan suasana yang lebih yang saya dapatkan ketimbang dirumah.
Positif sih karna kita bisa kerja tugas, bertemu orang banyak juga.
Perannya ya lebih ke pakaian dan style saya yang lebih fhasioneble.
Menurut saya budaya nongkrong anak muda sekarang lebih maju dan lebih
banyak melakukan berbagai hal. Berbeda dengan dulu yang hanya sekedar
minum Kkopi saja.

Ya pastinya berubah apalagi dari segi pakaian dan gaya bahasa saya.
Menurut saya tidak bisa dipisah, karna penyebab yang paling besar gaya
hidup berubah ya karna banyaknya coffee shop saat ini.

Menurut saya itu benar, apalagi di kaum perempuan yang menganggap
tidak afdol kalau tidak memarkan kegiataannya di medsos untuk di lihat
banyak orang, karna perempuan haus akan pujian.

Menurut saya biasa saja, karna coffee shop bagi saya salahsatunya

memberika kepuasan tersendiri bagi saya.
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24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Menurut saya ia, karena saya lebih banyak menghabiskan waktu di coffee
shop ketimbang di tempat lain. Di coffee shop saya bisa berfoto, bercerita
sambil minum atau makan.

Kalau saya pribadi itu kebutuhan, karna tidak mungkin kan saya hanya
kerja dan ngampus terus menerus tanpa memberikan me time untuk diri
sendiri.

Menurut saya sangat penting, kan itu menjadi daya tarik tersendiri bagi
orang lain yang melihat.

Tentu saja tidak, karena di tempat-tempat lain entah itu di taman atau mall
Kita bisa lihat trend anak muda.

Ya sudah pasti bagi anak muda yang memiliki keinginan yang lebih untuk
mendirikan usaha, itu bisa jadi acuan kedepannya walaupun usaha yang
mereka akan bangun adalah usaha-usaha lain selain coffee shop.

Tentu saja tidak, karna itu hanya sebagai tempat untuk mengekspresikan
diri dan melakukan berbagai hal.

Fasilitasnya bisa dibilang cukup memuaskan, yang paling penting sih spot

fotonya.
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Nama

Umur

Profesi

1.

10.

11.

12.

13.

14.

Informan : Mutmainnah

124

: karyawan
Gaya hidup anak muda sekarang sangat berbeda lebih menggunakan
waktunya ke coffee shop dan menghabiskan waktu disana.
Bersama teman.
Ngobrol santai sambil minum dan makan makanan ringan.
2 sampai 3 jam.
2 kali seminggu.
Jam 7 malam atau jam 8 malam.
lya karna saya sering berkunjung ke coffee shop jadi bisa dibilang sudah
jadi bagian hidup saya.
Habis bekerja saya istirahat sebentar, terus janjian sama teman untuk ke
coffee shop.
Tentu saja saya senang, saya sering posting id whatsapp dan instagram.
lya, yang penting harganya sesuai rasa makanan dan minumannya.
Tergantung kalau budget saya lebih pasti ke Mall, tapi kalau budgetnya
pas-pasan pasti ke coffee shop.
Ada janji ketemu sama orang atau teman.
Karena tempatnya, fasilitas yang di berikan, dan harganya terjangkau.
Karena saya menikmati yang namanya kebersamaan bersama teman
karena Kita tidak tau kedepannya apa bisa hangout lagi atau tidak entah

karna masing-masing sudah nikah.

152



15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

Biasa saja karena dengan datang ke coffee shop tidak berpengaruh secara
signifikan ke status sosial, tergantung sudut pandang orang yang lihat
saya.

Kenyamanan dari segi tempat dan pelayanan yang diberikan sangat baik
Lebih banyak ke negatif kayaknya, karena memakan waktu banyak dengan
ngobrol yang santai untuk kesenangan semata yang tidak ada manfaatnya.
Perannya memberikan saya pengetahuan tentang trend terbaru yang tidak
saya dapat di tempat lain.

Biasa saja, karena memang anak sekarang senang nongkrong tapi bisa
mengarah ke gaya hidup hedonis dan anak muda haus akan di akui oleh
orang, pasti juga waktu mereka lebih banyak diluar.

Pastinya karena kita melihat berbagai gaya hidup orang dalam coffee shop
dan otomatis ada keinginan untuk mengikuti gaya hidupnya.

Menurut saya iya, adanya coffee shop pasti akan merubah gaya hidup
seseorang entah itu dari segi manapun.

Benar, semakin sering seseorang ke coffee shop pasti anggapan orang pasti
budgetnya banyak apalagi sering posting foto, dan rasa pamer dan gengsi
pun semakin tinggi dan ingin selalu menunjukkannya pada orang lain.
Kalau bagi saya besar, karena coffee shop memberikan hal baru dan timbul
keinginan untuk mengikuti. Contohnya memesan minuman berbahan dasar
kopi yang tadinya saya tidak suka jadinya suka.

lya, karena coffee shop tidak membatasi kita untuk mengekspresikan gaya

hidup yang kita miliki.
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25.

26.

217.

28.

29.

30.

Nama

Umur

Profesi

1.

2.

Awalnya keinginan tapi lama-lama jadi kebutuhan karna saya juga butuh
coffee shop sebagai tempat yang nyaman untuk diri saya.

Sangat sangat penting apalagi sebagai perempuan tidak afdol jika
penampilan saya tidak enak dilihat karena saat outfit kita bagus pasti kita
merasa puas.

Bisa, karena coffee shop tidak mempermasalahan gaya hidup
pelanggannya, contohnya tren gaya hidup memakai pakaian yang
warnanya mencolok.

la, ini memberikan motivasi besar ke anak muda apalagi keberadaan coffee
shop sekarang ini meningkat drastis dan para pelaku bisnis berlomba-
lomba untuk mendiriki bisnis coffee shop dan pastinya pelaku bisnisnya
anyak dari kalangan anak muda.

Bisa dikatakan hedonis karna saya mengeluarkan uang tanpa memikirkan
akan habis berapa yang penting saya bahagia.

Sangat bagus karna ada wifi gratis, music, spot foto yang menarik.

Informan : Nur Fatimah Azzahra

: 23 tahun

: Mahasiswa S2
Maraknya coffee shop memunculkan gaya hidup baru yaitu nongkrong
yang harus ditemani segelas kopi, makanan, atau membahas segala
persoalan baik dari hal biasa sampai hal-hal berbau tentang organisasi atau
persoalan mahasiswa.

Teman dekat, keluarga dan juga pasangan.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

Nongkrong, diskusi, bukber, atau kerja tugas.

1-3 jam.

5 kali sebulan.

Sore jam 4 atau kalau lagi ada janjian dan reuni biasanya habis magrib.
Kalau saya pribadi sih jadi bagian gaya hidup karna coffee shop bisa
dibilang tempat kekinian yang bisa di jadikan tempat berkumpul juga.
Sesuai janji dengan teman sih atau keluarga biasanya.

Saya publis ke medsos tapi tidak terlalu intens.

Tidak. Karena sesuai dengan nuansa tempatnya.

Kalau saya sendiri ya balence/seimbang pergi ke coffee shop dan ke mall.
Ada janji temu dengan teman atau orang lain.

Karena bisa dijadikan sarana untuk bertemu, ngobrol, dan foto-foto.

Kalau itu saya selalu menyeimbangkan antara kumpul keluarga dan
hangout sama teman ke coffee shop karna dua-duanya penting.

Tidak. Konsumsi tidak berpengaruh untuk menaikkan status social, kecuali
cara berpakaian dan orang menganggap pasi status sosialnya berbeda
karna dari segi pakaiannya.

Memberikan kepuasan bagi diri sendiri baik dari segi menu dan tempat.
Negative sih kayaknya kalau sangat sering berkunjung karna buang-buang
uang, tapi segi positifnya pasti ada.

Perannya ya mampu mengubah gaya hidup saya yang tadinya tidak

menyukai coffee shop tapi karna sudah sering berkunjung jadi suka.
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19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

28.

Untuk saya sebagai mahasiswa, nongkrong dan melakukan diskusi yang
mungkin banyak dilakukan anak muda saat berada di coffee shop tentu
tidak menyia-nyiakan waktu asalkan bermanfaat.

Sudah pasti berubah, karena gaya hidup seseoraang pasti akan berubah
baik di lingkup coffee shop maupun diluar pastinya.

Bisa. Gaya hidup, pola pikir setiap orang berbeda-beda.

lya, seperti kebanyakan yang kita lihat sekarang di kehidupan nyata
maupun di medsos foto mereka saat di coffee shop di posting dan
memarken untuk memenuhi gengsi.

Tidak, karna gaya hidup saya bisa dibilang standar dan gaya hidup saya
saat di coffee shop hanya mengikuti seperduanya saja.

Tidak, karna diluar dari coffee shop bahkan di kampus saya bisa
mengekspresikan gaya hidup saya.

Hanya kebutuhan karna kita juga butuh bersantai setelah kegiatan yang
melelahkan dan tempat yang paling enak ya di coffee shop.

Tidak. Saya orangnya tidak terlalu tertarik untuk menggunakan outfit yang
sedang trend.

Bisa iya ataupun tergantung penilaian orang. Seseorang tidak bisa di
ketahui gaya hidupnya hanya dari satu sisi, tapi bisa juga dilihat dari
stylenya.

Bisa. Melihat maraknya orang yang berkunjung ke coffee shop menjadi

sebuah peluang bisnis untuk anak muda.
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29. Tidak, ada waktunya untuk bersenang-senang dan ada waktu untuk

melakukan kesibukan seperti bekerja dan belajar.

30. desainnya minimalis dan unik.

Nama Informan : Rafli
Umur : 21 tahun
Profesi : Mahasiswa
1. Menurut saya setelah adanya coffee shop anak muda sekarang kebanyak

10.

11.

12.

13.

nongkrong berdiskusi daripada keluyuran dijalanan apalagi kalangan
mahasiswa lebih asik mengerjakan tugas-tugas kuliah di coffee shop
daripada di kos/rumah.

Sama teman-teman.

Mengerjakan tugas kuliah.

Biasanya 3 jam.

3 kali seminggu.

Jam 21 wib.

lya, alasannya karena nongkrong di coffee shop lebih asik dibanding
nongkrong ditempat™ lain.

Saya pergi ke coffee shop ketika kesibukan lainnya lagi kosong.

lya senang.

Soal harga bukan jadi faktor utama tapi kualitasnya.

Lebih memilih ke coffee shop

Penyebab saya sering mendatangi coffee shop karena rasa coffeenya.

Karena tempat nyaman dan fasilitasnya.
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14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

Karena keluarga pada jauh-jauh jadi ke coffee shopnya keseringan sama
teman.

Tidak karena saya tidak terlalu terpengaruh dengan gaya-gaya hidup baru.
Selain dari rasa kopi yang lumayan baik, prlayanannya juga bikin
memuaskan.

Kebanyakan positif.

Coffee shop memberikan peran yang cukup baik terhadap gaya hidup saya.
Menurut saya selagi nongkrong menghaslkan prilaku positif itu akan lebih
baik dibanding tinggal dirumah sendirian karena ditongkrongan biasa saja
kita mendapatkan hal-hal yang baru.

Berubah karena lebih keasikan nongkrong diluar dibanding dirumah.
Dapat dipisahkan, itu tergantung dari diri masing-masing bagaimana cara
beradaptasi dengan coffee shop.

Tidak juga, itu tergantung dari diri sendiri kalau niatnya ingin ke gengsian
maka itu yng terjadi tapi ketika hanya dijadikan sebagai tempat healing
untuk refresh maka tidak lari ke gengsian.

Tidak karena gaya hidup bukan cuman tentang coffee shop.

Tidak sebab saya tidak terlalu menyukai gaya hidup baru.

Hanya memenuhi kebutuhan.

Tidak karena saya tidak terlalu menyukai penampilan yang terlalu
menonjol didepan umum.

lya bisa, contohnya main game di coffee shop.
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28. Itu tergantung dari kesadaran dan kesanggupan masing-masing karena

tidak semua orang mampu dalam bidang usaha.

29. Tidak karena saya ke coffee shop bukan mencari kesenangan tapi hanya

untuk mengisi waktu luang free saja.

30. Cukup memuaskan.

Nama Informan : Restu Pranandary
Umur : 22 Tahun
Profesi : Wirausaha
1. Dapat dilihat sekarang ini, gaya hidup anak muda semakin meningkat

karena adanya Coffee shop. Mungkin di karenakan adanya gengsi atau
keinginan untuk tampil berbeda atau melebihi oranglain.

Biasanya saya ke Coffee shop bersama teman-teman atau keluarga.
Sekedar nongkrong, atau pada saat Reuni bersama teman.

Tergantung situasi dan kondisi, kalau ramai ya cepat pulang karna saya
tipe orang yang tidak terlalu menyukai keramaian.

2 sampai 3 kali seminggu, kalau sibuk ya paling seminggu sekali lah.
Habis shalat isya ya sekitaran jam 19:35.

lya, karena coffee shop bisa jadi tempat untuk melepas lelah setelah
pekerjaan padat yang saya lakukan, dan saya bisa mengekspresikan gaya
hidup saya seperti cara berpakaian saya.

Disela-sela waktu kosong setelah semua pekerjaan saya selesai.

Kalau saya sih senang-senang aja, karena saya bisa mengekspresikan diri

saya dan membuat saya bahagia saat memposting foto saat di Coffee shop
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Tidak mempermasalahkan. Ya wajar-wajar saja karena saya memaklumi
harga bahan pokok dan setiap tempat usaha pasti ada pajaknya

Tergantung ya kalau banyak uang lebih ya ke Mall, tapi saya lebih sering
ke coffee shop karna lebih nyaman aja.

Karena harga yang di tawarkan terjangkau, dan tempatnya nyaman

Karena menunya ramah di kantong anak muda.

Saya juga menghabiskan waktu dengan keluarga, tapi lebih sering hangout
di coffee shop karna ingin lebih meningkatkan pertemanan saya.

Menurut saya iya, karena dengan kita sering ke coffee shop pasti status
sosial kita dianggap lebih oleh orang lain.

Memberikan kenyamanan dan ketenangan sih.

Sepertinya seimbang karena disisi positif memberikam kesenangan dan
kebahagiaan. Tapi di sisi negatifnya sih lebih banyak waktu habis di coffee
shop.

Perannya ya kadang sebagai tempat untuk menenangkan diri.

Menurut saya sudah biasa, karena anak muda sekarang memang senang
nongkrong dan mencari tau hal-hal baru.

lya berubah, yang tadinya saya hanya berdiam diri dirumah dan sibuk
dengan pekerjaan menjadi lebih mengahbiskan waktu di coffee shop.
Menurut saya tidak bisa di pisahkan karena adanya coffee shop maka gaya

hidup anak muda semakin meningkat.
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22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

30.

Tergantung orang sih, ada yang menjadikan ajang pamer karena ingin
terlihat lebih dari orang lain. Kalau saya sendiri tidak menjadikan itu ajang
pamer/gengsi.

Menurut saya iya, dimana dulu style saya tidak terlalu saya pedulikan tapi
menjadi lebih peduli, dan saya menjadi lebih banyak quality time bersama
teman.

Tidak juga, karna saya bebas mengekspresikan gaya hidup saya baik diluar
maupun dalam coffee shop.

Menurut saya itu kebutuhan, apalagi di saat akan bertemu orang atau ingin
reunian pasti tempatnya di coffee shop kebanyakan.

Menurut saya itu penting, karena penampilan lah yang paling pertama
dilihat oleh orang.

lya, kita bisa lihat gaya hidup orang pada saat di coffee shop seperti cara
mereka berpakaian, circle pertemanannya juga yang mebuat kita gampang
melihat gaya hidupnya.

Tentu, bagus juga karena bisa membuka lowongan pekerjaan pada anak
muda dan membuat usaha yang sama ataupun berbeda.

Tentu saja tidak bagi saya. Menurut saya gaya hidup kita harus seimbang,
jangan hanya senang-senangnya saja.

Lumayan bagus, karena menyediakan Wifi gratis dan tempat charging dan
lainnya.
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Nama

Umur

Profesi

1.

10.

11.

Informan : Sitti Amina P.

: 22 Tahun

: Mahasiswi
Saya tidak tahu persis BagaimAna kehidupan mereka tetapi yg saya lihat
dari mata saya bahwa zaman sekarang adanya coffee shop selain lebih
mempererat silaturahmi krn bisa berkumpul, juga bisa membuat mereka
terlalu mementingkan nongkrong dibandingkan mengerjakan sesuatu yg
harusnya di kerjakan.
Teman.
Nge-wifi untuk ngerjain tugas kuliah, sekedar nongkrong karena gabut.
Paling lama dari pkl 19-02 kalau kerja tugas.
Biasanya 2 kali seminggu itupun kalau ada teman yg ngajak skrg mungkin
hanya sekali itupun kadang dua minggu sekali.
Kira” pkl 19
Kalau buat saya itu bukan buat gaya hidup tapi kebutuhan, krn terkadang
untuk menghibur diri dari kepenatan saya butuh suasana seperti di coffee
shop ramai dan bersenda gurau dengan teman.
Kergantung mood dan situasi, kadang jg tidak perlu di atur kadang tiba-
tiba ke coffee shop.
Senang, karena saya memang tipikal org yg suka photografy dan
mengabadikan moment.
Harga menjadi masalah ketika saya tdk punya uang.

Coffee shop.
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12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

Sebab mau nongkrong ( silaturahmi) dengan teman, dan kerja tugas.
Karena coffee shop nilai plus nya tersedia wifi, kadang juga ada hiburan
live acoustic, dan bisa melihat orang-orang baru terlebih lagi jika coffee
shopnya punya area atau lokasinya nyaman.

Karena posisinya keluarga saya tinggal berjauhan dengan saya makanya
kalau ke coffee shop tdk sama keluarga, dan keluarga saya tipikal org yg
tdk terlalu suka di tempat seperti itu kecuali sepupu-sepupu sebaya yg
terbisa dengan situasi coffee shop.

Menurut saya tidak juga, mungkin hanya dari segi silaturahminya kalau
sering datang kumpul sama teman pasti Kita juga akan selalu di anggap,
menilai status sosial bukan hanya karena sering nongkrong di coffee shop,
bahkan kadang juga ada yang datang di coffee shop tapi cuma nge-wifi
tanpa memesan apapun.

Hiburan dari segi psikologis karena saya peribadi kalau ke coffeE shop
saya merasa nyaman dan terhibur.

Kebanyakan memberikan hal positif

Tidak berperan banyak, hanya menjadi wadah untuk kumpul-kumpul
bersama teman, dan ada wifi yg membuat kita nyaman.

Saya rasa nongkrong itu tidak apa-apa. Tergantung pribadi masing-
masingn nongkrongnya seperti apa dan bagaimana, hanya sja kadang
nongkrong sampai tengah malam terus ada yang ribut menggangu

masyarakat lain, bahkan ada yang sampai lupa pulang waktu lebih bnyak
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20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

nongkrong dibandingkan mengerjakan kewajiban lainnya, seperti sholat
mungkin.

Tidak juga, hanya dari segi silaturahmi terjaga krn sering bertemu teman
di coffee shop.

Dari perspektif saya, mengapa harus di pisahkan kalau bisa di selaraskan,
sebab saya juga butuh waktu dimana saya bisa ke tempat yg bisa
berkumpul dengan teman, sekedar melepas lelah dan ke pusingan dalam
hal tugas atau persoalan hidup.

Saya tidak bisa mengatakan benar atau salah sebab itu tergantung pribadi
setiap manusia, tetapi kalo merujuk kepada menurut saya bagaimana,
menurut saya itu bukan untuk gengsi namun itu adalah kebutuhan untuk
saya atau hiburan.

Bisa di bilang tidak terlalu , setidaknya ada tempat untuk melepas penat
dan ada hiburan dikala waktu senggang.

sebelum saya mengenal adanya coffee shop saya memang sudah merasa
bebas berekspresi.

kebutuhan dan keinginan, butuh krn tempat untuk berkumpul dengan
teman-teman untuk menjaga silaturahmi, butuh karena ada wifi nya untuk
kerja tugas, butuh karena bisa menjadi hiburan, keinginan karena saya
memang ingin ke coffee shop ketika saya sedang lelah atau ingin minum
kopi yg berbeda dari seduhan biasa.

Bagi saya outfit itu penting selama kita nyaman bukan untuk pamer tetapi

karena saya suka.
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27. Kita tdk bisa menilai bagaimna gaya hidup sesorang dri hanya melihatnya
nongkrong di coffee shop, menilai sesorang tdk semudah itu, bisa saja yg
sering ke coffee shop bergaya bak orang berada ternyata hanya orang-
orang biasa tetapi itu bukan maslaah krn smua berhak bergaya dan berada
di coffee shop selama iya mampu membeli.

28. lya sebab itu juga menjadi salah satu motivasi bagi saya agar bisa
menciptakan usaha-usaha yang banyak di minati org org kau khususnya
anak muda dalam artian ada peluang bisnis.

29. Saya pribadi tidak, karena saya tidak meminta uang ke orang tua kecuali
uang kebutuhan kuliah, bukan untuk bersenang-senang, uang untuk
nongkrong itu atau istilahnya uang jajan yang di kasih sama kakak saya,
dan saya juga tidak setia hari ke coffee shop hanya sesekali.

30. Memuaskan bagi saya, terutama fasilitas wifi gratis dan charging.

Nama Informan > yusril
Umur 120
Profesi : Karyawan

1. Menurut saya, anak muda lebih banyak nongkrong menghabisian waktu di
cafe ataupun warkop.

2. Teman dan keluarga.

3. Main game, dan reuni juga bercerita.

4. Kurang lebih 2 jam.

5. Seminggu 3 kali lah.

6. Jam 4 dan jam 8 malam.
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10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

Tidak juga, karena Masi banyak hal-hal lain selain coffee shop yang
pantas sebagai acuan gaya hidup.

Yang jelas pekerjaan selesali, tidak ada kesibukan baru pergi.

Tidak.

Harga pasti sih, kalo pruduknya tidak sesuai dengan harga pasti keberatan
juga, dan saya lebih pelayanannya juga.

Coffee shop.

Ajakan, butuh Wi-Fi dan nongkrong sih.

Karena coffee shop sangat berbaur kapada masyarakat khususnya di

kalangan anak muda apalagi tempatnya bagus dan harganya terjangkau.

Keluarga pasti utama, kan disisilain juga punya teman jadi di sesuaikan
saja.
lya, karna di tempat tersebut kita dapat mengenal dan mendapat teman

baru, yah lebih tepat intraksi sosial juga.

Produk yang di inginkan, pelayanan yang memuaskan, internetan pake Wi-
Fi dan sebagainya..

Gaya hidup yang positif.

Sebagai tempat tongkrongan aja si, tempat kumpul sama teman

Pendapat saya, lebih ke lupa waktu si, di sisilain juga tempat gaya-gayaan
pamer outfitnya.

Tidak, karena coffee shop menurut saya cuman tempat nongkrong saja,

tempat asik-asik saja.
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21.

22.

23.

24.

25.

26.

217.

28.

29.

31.

lya, karena di coffee shop kan pengunjungnya banyak jadi penampilan
juga perlu, harus di sesuaikan saja lah, karna tempat rame, jadi
berkaitanlah.

Sebagian besar begitu, jadi tempat pamer outfit yang dia punya, karna kan
banyak org. Tapi ada juga yg biasa saja dalam berpenampilan.

Tidak, karna tidak tiap hari ke cafe.

Tidak, karna style saya gak harus ke cafe.

Keinginan si, cuman tidak harus gaya gayaan, paling cerita" sama teman
saja.
Penting, dimana mana penampilan harus baik, sopan, apalagi di coffee

shop tempatnya banyk orang lebih tepatnya di kalangan millennial.

Lebih dominannya ada, karena tempatnya ramai disitu bnayk dliat yg
pakai pakaian yang lagi trend, contohnya sepatu, baju, jaket, dll.

lya sangat, karna Kita tau sekarang coffee shop adalah tempat orang untuk
kumpul, baik sama teman maupun keluarga, peluang ke untungannya
banyak, karna tempat-tempat bgtu khusunya di kota Palopo paling banyak
pelaku usahanya, jadi motivasi lah buat Ank muda untuk usaha yang
sejenisnya juga.

lya, karna di situ tempat kita bercerita menikmati apa yang di berikan
coffee shop Jadi selalu ingin berkunjung dan menghabiskan waktu

Baik, setaralah sama kebutuhan anak muda sekarang, utamanya si yang

saya liat paling tempat foto, karna kurang si menurut saya kalo tidak ada
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tempat yang menarik untuk megabadikan momen, untuk di publis ke

sosmed, secara kebutuhan customer bgtu.

168



Lampiran 3: Dokumentasi

1. Dokumentasi Solata Cafe
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2. Dokumentasi Wawancara
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